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ABSTRAK

Nama 1 RAFIDAH AFRAH ZUHAIR

NIM : 2250500024

Judul Tesis : Pengembangan Modul Ajar Berbasis Pemecahan Masalah
melalui Pencrapan Differentivted Learning pada Kelas X
MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, cfektivitas dan kepraktisan
modul ajar berbasis pemecahan masalah melalui penerapan differensiated learning
pada kelas X MAN Insan Cendekin Tapanuli Selatan serta peninghkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengin menggunakan modul. Jems
penelitian yang digunakan adalah penclitian pengembangan dengan menggunakan
modifikasi antara Model pengembangan 4-D. Tahapan penelitian ini adalah tahap
pendefenisian (define), tahap perancangan (design), tehap pengembangan (develap)
dan tahap penyebaran (disseminate). Ulicoba dilakukan pada siswa kelas X MAN
Insan Cendikia Tapanuli Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Validitas
rnodul ajar berbasis pemecahan mosalah melubui penerapan differentiated learning
pada kelas X MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan adalah sanpat valid; 2) modul
ajar berbasis pemecahan masalah melalui penerapan differentiated learning pada
kelas X MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan efektif digunakan. Hal ini terlihat
dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sciclah
pembelajaran dengan menggumakan modul ini tuntas karena = B0% dari subjek uji
coba memenuhi kriteria ketercapaian tujusn pembelsjaran dan adanya aktivitas
yang positif dari siswa; 3) Kepraktisan modul ajar berbasis pemecahan masalsh
melalui penerapan differentiated learning pada kelas X MAN Insan Cendekia
Tapanuli Selatan adalah praktis digunakan. Hal ini diperoleh dari hasil analisis data
respons siswa terhadap modul yakni siswa memberikan respons yang positif. dan
4) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah mtmlihdln kelas X MAN
Insan Cendekia Tapanuli Selatan menggunakan modul modul ajar berbasis

thinﬂllui wﬂrﬂhﬂmhﬂ?ﬁpﬁﬂlkﬁﬁa
yaitu memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, memeriksa
proses dan jowaban, Adapun Peningkatan kemampuan pemccahan masalal
tertinggi berada pada aspek memahami masalsh. Penclitian ini memberikan
alternatif bahan ajar yang adaptif techadap perbedaan kebutuhan belajar siswa, sena
mendorong guru untuk menerapkan strategi pembelujoran yang berpusat pada siswa
guna meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan
pemecahan masalah matematika. Penelitian ini juga menjadi referensi bagi
pengembangan modul pembelajaran serupa di jenjang dan konteks pendidikan
lainnya,

Kata Kunci : Pengembangan, Modul Ajar Matematika, Pemecashan Masalah
Matematika, Differensiared Learning



ABSTRACT

Name : RAFIDAH AFRAH ZUHAIR

NIM : 1250500024

Thesis Title : Development of a Problem-Solving-Based Teaching Module
through the Implementation of Differentiated Learning in
Grade X at MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan

This study aims to delermine the validity, effectiveness, and practicality of a problem-
solving-hased tesching module through the implementation of differentisted learning
in Grade X at MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan, as well as the improvement of
students’ mathematical problem-solving abilities using the module, The research
follows a development study approach, utilizing a modified 4-D development model
The stages of this rescarch include the definition phase (define), the design phase
{design), the development phase (deévelop), and the dissemination phase (disseminate).
The trin]l was conducted with Grade X students at MAN Insan Cendekin Tapanuli
Selatun. The findings of this study indicate that: 1) The validity of the problem-solving-
based teaching module through the implementation of differentiated leaming in Grade
X 8t MAN Insan Cendekis Tapanuli Selatan is highly valid; 2) The problem-solving-
based teaching module through the implementation of differentiated learning in Grade
X ot MAN Insan Cendekin Tepanuli Selatan is effective. This is evidenced by the
results of the students' mathematical problem-solving tests, whese 802 of the frial
subjects met the lcarning objective schievement criteria, and swdents exhibited
positive engagement; 3) The practicality of the problem-solving-based teaching
module through the implementation of differentisted leaming in Grade X at MAN
Insan Cendekia Tapanuli Selatan is high, as indicated by students’ positive responses
to the module; and 4) The improvement in students’ mathematical problem-solving
abilities using the problem-solving-based teaching module through the implementation
. of differentiated learning falls within the moderate category. This improvement is
assessed hased on four sspects: understanding the problem, planning a solution,
implementing the plan, and roviewing the process and answer. The highest
improvement was observed in the aspect of understanding the problem. This research
contributes to the field of mathematics education by offering a pedagogically sound
and adeptable instructional tool that addresses diverse student needs through
differentiated Jearning. It also provides empirical evidence supporting the integration
of problem-solving approaches in secondnry mathematics instruction to enhance
higher-order thinking skills.

Keywords: Development, Mathematics Teaching Module, Mathematical Problem
Solving, Differentiared Learning
ii
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KATA PENGANTAR
sl gadill Al pay

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa,
atns segala rahmat dan karunia Nys, akhimya peneliti dapat menyelesaikan
penyusunan  fesis yang begudul “Pengembangan Modul Ajar Berbasis
Pemecahan Masalah melalui Pencrapan Differentiated Learming pada Kelas X
MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan™ Tesis ini disusun dalam mngia
memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan di Program
Studi Tadris Matematika Pascasatjana Program Magister Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Peneliti menyadari bahwa fesis ini dapat disclesaikan berkat dukungan dan bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena ifu, peneliti berterima kasih kepada semua pihak
yang secara langsung maupun fidek langsung memberikan kontribusi dalam
penyelesaian tesis ini. Secara khusus peneliti menyampaikan terima kasih kepada
Dr. Ahmad Nizar Rangkuti, 8.5i, M.Pd sebagai pembimbing [ dan Dr. Suparui,
$.8i, M.Pd., sebagai pembimbing i1, yang telah membimbing den mengarahkan
peneliti dalam penyusunan tesis ind dari awal hingga tesis ini dapat disclesaikan.

Ucapan terima kasih peneliti sampaikan juga kepada semua pihak yang elsh

membantu selama proses penyelesnian tesis ini, yaitu:

I. Keluarga sebagai pendukung utama dan paling berharga dalam hidup peneliti,
Muhammad Zubdi Pulungan, Suherianingsih, Ruslan Zuhair Pulungan,
Ramlan Zuhzir Pulungan, Rabiatul Afifah Zubair Pulungan dan Rahmat Zuhair
Pulungan, atas dukungan dan kasih sayang yang diberikan sehingga tesis ini
dapat selesai dengan baik.

2. Mamak tersayang, Mamak terhebat yang paling cantik, sabar, dan baik hati,
Terimakasih selalu menjadi penyemangat utama bagi penulis dan menjad
sandaran terkuat dari kerasnya dunia. Yang tidak henti-hentinya memberikan
kasih sayang dengan penuh cinta dan selalu memberikan motivasi. Terimakasih
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untuk semuanys, berkat doa dan dukungan Mamak sehingga penulis bisa
berada di titik ini. Sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi Mak Karena
Mamak harus selatu ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup penulis.
Rektor Universitas lslam Meperl Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, alas kesempalan yang diberikan kepada peneliti unfuk
menempuh studi di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Direktur Pascasarjana Program Megister Universitas [slam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpusn, ates dukungan berupa kelancamn
yang diberikan kepada pencliti dalam menempuh studi.

Ketua Program Studi Tadris Matematiks Pascaserjana Program Magister
Universitas [slam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan,
yang telah memberikan kesempatan dan arahan dalam penelitian ini.

Bapak Dr. Ahmad Nizar Ranghkuti,S.51, M.Pd., selaku pembimbing [ yang telah
memberikan banyak ilmu, bimbingan, motivasi, waktu serta mengarahkan dan
memberi masukan kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini,

Bapak Dr.Suparni,,8.5i, M.Pd., selaku pembimbing 11 yang telh memberikan
banyak ibmu, bimbingan, motivasi, wakt serta mengarahkan dan memberi
masukan kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini.

Bapak dan [bu Dosen Pascasarjana Program Magister Universitas Islam Negeri
Syckh Ali Hasan Ahmad Addiry Padangsidimpuan, yang telsh banyak
memberikan  bimbingan dan ilmu kepada peneliti sclama  menempuh
pendidikan, '

Kepada Bapak Tbu Staf Tata Usaha Pascasarjana Magister Pendidikan |
Universitas [slam Negeri Syckh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
Kepala MAM Insan Cendekia Tapamuli Selstan , vang telah memberikan izin
untuk melskukan penelitian pada sekolah yang dipimpin.

Bapak dan Ibu Guru Mate Pelajaran Matematika di MAN Insan Cendekia
Tapanuli Selatan, yang lelah membantu selama proses penslitian berlangsung.
Peserta didik kelas X IPAS | Tahun Pelajaran 2024/2025, atas kerjasamanya
telah menthanto selama proses penelitian berlangsung,



14. Kepada seluruh murid MAN Insan cendekia yang telsh memberikan wama dan
menyemangati penulis dalam menyelesaikan tesis ini.
15. Pihak-pihak leinnya yang tidak bisa pencliti sebutkan satu persatu dalam tesis ini,
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia terus berkemhang sciring dengan tuntutan global
dan kebijakan nasional yang meodorong peningkatan kualitas pembelajaran,
Kurikulum Merdeka yang soat ini diterapkan di berbagni satuan pendidikan
memberikan penckanan pada pengembangan potensi individu, diferensiasi dalam
pembelajaran, din penciptsan lingkungan belajar yang aduptif teshadsp kebutuhan
siswa. Dalam konicks ini, pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem-
solving) menjadi salah satu pendekatan yang relevan, karena mampu melatih siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, dan sistematis dalam meaghadapi berbagai tantangan
i dunta nyata.

Pembelsjaran matematika berperan dajam mengembangkan kemampuan
peserta dicik untuk berpikir logis, beroalar, scria menyelesaikan persoalan yang
mereka hadapi dalvm kehidupan sehari-hari. Menurst Depdiknas yang dikutip oleh
Marsigit dan rekan-rekannys, tujusn dari pembelajaran matemsatika mencakup hal-
hal bertkut:

1) Melatih cara berpikir dan bermalar dalam menarik kesimpulan, misalnya

melalui kegistan penyelidikan, cksplorasi, cksperimen, menunjukkan

G ooyt e oo, s 0

e g gm0, ) iengbongan v

memecahkan masalah, 4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi olay  mengkomunikasikon  gogasan antora  lain melalui

pembicarzan lisan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagrsn.'

| Ramaliys, Pengenabuangsen Kosypetens! Gun Bidayeh 9, no. | {2018}k, 77-38,

=



Pembelajaran matematika tidak terlepas dar pernecahan masalah,

Mermrut Ahead Nizar: Matematika sangat berkaitan erat dengan fenomena
kehidupan, mulai dari lenomena yang sederhana sampai fenomena yang
kompleks, Penguassan matematika sangat diperfukan dalam kehidupan.
Penguasaan matematika ini meliputi mengemukakan ide matematika ke
dalam bahasanya (maethemalical communication), kemampuan memahami
isi (comfens} matematika itu sendiri, memabami kaiton antar konsep
matematika (mathematical connection), serta menyusun model matematika
dalam menyelesaikan permasalahan (mathematical problem solving).*

Oleh karena itu, sctiap pendidik matematika periu secar tonus-menenus
melakukan reficksi diri, mempenanyakan apakah materi yang diajarkan benar-
benar mendorong siswa untuk mampy memecahkan masalah. Dalam standar yang
dikcluarkan oleh National Cawncil of Teackers of Mathematics (NCTM, 2000:52)
dinyatakan bahwa:

mmmmtﬂam&ﬁruﬁﬂﬁmw
is mot kmown in advance. In order to find a solutian, students must drgw on
their knowledge, and throngh this process, they will afien develop new
mathematical understandings. Solving problems is mot only a goal of
learning mathematics bt also @ major means of doing s0. ... In everyday
life and in the workplace, being a good problem solver can Hhmt
advantages. .. Problem solving is an hwpdnq"dfm

asereiig

Pemecahan masalah merupaken aktivites yang melibatkan penyelesaian
suatu tugas di mana prosedur atau metode penyelesaiaanya belum diketabui secara
pasti, Dalam upaya mencmukan solusi, peserta didik dituntut untuk mengaktifkan
dan menerapken pengetahuan yang telah dimiliki, Melakui proses ini, mercka tidok
hanya memyelesaikan persoalan, tetapi juga mengonstruks: pemshaman matcmatika
yang lebih mendalom dan bermaknn. Dengan demikion, pemecahan masalah tidak

! Ahmad Mizsr and Refreseniasi Matematia, "168-266-1-8m," nud, 110-17.
3 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics (NCTM, 2000}, bins 52,



hanya diposisikan sebagai tujuan skhir pembelajaran matematika, melainkan juga
schagai sarana utama dalam membangun pengetahuan matematika ity sendiri.

Di dalam kehidupan schari-hari, di tempst kerja, orang yang melakukan
pemecahun masalah bisa memperoleh keuntungan yeng besar, Pemecaban masalah
adaleh hagian integrasi dari pembelgjaran matcmatiks. Kemampuan pemecahan
misalah adalah sustu tindakan uniuk menyelesaikan masalah atau proses yang
menggunakan kekustan dan manfisl matematika dalam menyelessikan masalah,
yang jugs merupakan metode penemusn solusi melahii whap-tahap pemecahan
masalah, Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pemecahan masalah sebagai
ustha mencan jelan kelusr dari suatu kesulitan, Masalah timbul karena adanya
suatu kesepjangan antara apa yang diharapkan dengan kenyataan, antara apa yang
dimiliki dengan ops yang dibutuhican, sntsra spa yang telah diketabui yang
berhubungan dengan masalah terfentu deogan apa yang ingin diketahui
Kesenjangan ity perlu segera diatasic

George Polys menggolongkan masalah matematik menjadi dua golongan,
yaitu: *... problems ‘o find" and problems ‘to prove ", The aim of a problem to find,
is & cevtain abject, the unknown of the problem. The aim af a problem to prove it
to show conclusively that a certain clearly stated assertion is true, or else to show
that it i falve”. * Problem ‘to find’: hmﬂtlllmﬁt menemuken sualu objek
terientu yang tidak dikenal dari masalah. Scdangkan probicm fo prove” bertujuan

* Goorge Polyatow To Solve It A New dspect of Mathematicol Method [New York:
Suanford Uiniversity,1997), him 184,



menyangkalnya. Sccara umum Polya menctapkan empat langkah yang dapat
dilakukan agar siswa lebih terarah dalam menyelesaikan masalah matematika, yaite
undersianding the problem, devising plan, carrying out the plan, dan looking back
* yang diartikan sebagai memabami masalsh, membuat perencanaan, melsksanakan
rencana, dan melihat kembali hasil yang diperoleh. Agus Salch dan Faisal Andi
Lubis mengemukakan ada 4 indiketor dalam mengukur kemampuan pemecahan
masalah antara ksin memahami masalah, merencanakan penyelesaian dari masalah,
melaksanakan rencana penyelesaian yang dibuat dan memenksa kembali solosi
yang diperoleh. *

Untuk mencapai tujuan pembelsjeran matematiks yang diharapkan,
laporan The Maihematics Working Group yang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan Ontario, dijelaskan bahwa pembelajoran matematika yang efeleif

to bﬂb m represent  problem-situations with a -.Iq.r af

and tools, developing o mathematics learning community
with apportunities for student-siudent as well as leacker-student talk and
intevaction, 4) responding to students’ thinking by providing timely
feedback with apporturities to act on that feedback and planning next steps
Jor instruction.”

! T, bl v

* Agus Salch dan Faieal Andi Lubis, Pengarnch Pemggnaan Model Pembelajaran Make 4
Moich Terbodap Kemampunn Prmecahos Mosalah Maremanibo Marerd Pokok SPLDEF Di Kelas 17907
SMP Negeri | Beimag Anplkols{ Jamal Education md Development Yol & Mo, 1,200 5), him 20-24,

" The Mathematic 'Working Group, Owtaria: Mintstry of Education, Paying Atention e
Mathemaiics Fduearion. (Ontanio., 2001 },hlm. &,



Berdasarkan kutipan tersebut, pembelsjaran matematikn yang efekrif
ditandai dengan keterlibatan aktif siswa dalam seluruh proses maternatisasi. Hal ini
mencakup penghargaan teshadap berbagai cars berpikir matematis, kemampuan
bemalar, membangun makna, menjalin keterkaitan konsep, serta mengembangkan
pemshaman siswa, Sclain itw, pure pedu menyediakan sarana dan prasarana yang
mendulung agar siswa dapst mercpresentasikan situasi masalah melalui berbagai
bentuk representasi dan alat bantu. Pembelgjaran yang efektif juga menciptakan
lingkungan belajar yang kolboratif, melalui intersksi yang pesitif antara sesama
SiSwa maupun antara gury dan siswa. Respon ferhadap pemikiran siswa diwujudican
dalam bentisk umpan balik yang konstruktif, serta dijadikan dasar untuk merancang
langhah pembelajaran selanjutnya.

MAN Tnsan Cendekia Taparuli Sclatan merupakan salsh satu_sekolah
unggulan yang berlokasi di Sipirok. Pescri didik yang akan masuk ke MAN Insan
Cendekin Tapanuli Selatn melalui proses seleksi bidang skademik. Namun
Banyaknya siswa yang tidak mampa menyelesaikan masalah matematika berawal
dari ketidukpahaman forbadsp konscp matematiks. Karena siswa kurang
memahami konscp tersebut, berakibat ke siswa tidak senang belijar matematika.
Mﬂﬂﬁhmﬁﬂﬂinﬁﬁmwmmﬁbﬂpﬂl
ketidaksukaon terhadap pelajaran maicmatika den rendabnya nilsi pelajaran



matematika. * Materi Trigonometri merupakan salsh satu materi yang disjarkan di
kelas X tingkat SMA/MA. Materi ini pertama kuli dikenal peserta didik setelah
duduk di bengku SMA/MA, Banyak permasalahan yang dibadapi dalam kehidupan
schari-hari, baik yang berkaitan dengan pengukuran jerak, tinggi, maupun sudut,
dapat diselesaikan dengan menerapkan konsep-konsep trigonometri.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelsjaran yang
berlangsung sering kali belom maksimal dalam mengakomodasi keragaman
kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Hal ini terutama teslihat pads siswa yang
berada di tingkat Sekalah Menengah Atas (SMA), termasuk di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) lnsan Cendekin - Topanuli Selatan, yang memillki tingkat
heterogenitas yang tinggi baik dari segi kemampuan skademik maupun gaya
belajor. Dalam hal ini, pencrapan differentiated lcarning atau pembslajaran
terdiferensiasi menjadi sangat penting untuk memastikan setiap siswa mendapatkan
pengalaman belujar yang optimal sesuai dengan kebutuhan mercka.

Berdasarkan hasil observasi Pencliti pads siswa kelas X-1 MAN Insan
Masalah :

Sebuah tiang bendera berdiri tegak pada tepian sebuah gedung bertingkat. Dari
suaty tempat yang berada di tanah, titik pangkal tiang bendera terlihat dengan sudut
elevasi 30° dan itik ujung tiamg bendera terlihat dengan sudut clevasi 45%, Jika jarak

! Wahyu Ridle Purwaila, Proses Merpikir Sives dalam Memecabhon Mosalsh Matematika
Ditinjsu dari Pevspelif Gender, Prosiding Seminar Nusional Pascasarjira UNNES, 898500
{2019),



honzontal dari titik pengamatan ke tepian gedung sama dengan § m. Berapa meter
tinggi tiang beadern tersebur?
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MAMN Insan Cendekia Tapanuli Selstan merupakan salah satu sekolah yang
mencrapkan  kurikulum merdekn. Haniza Pitslokn don Meilsn  Arsanti
mengemukakan bahwa Kurikulom Merdeka sangst identik dengan pembelajaran
yang borpihak kepada peserta didik, begitu jugs dengan  pembelajoran
berdiferensiasi. * Disadari ataupun tidak, pada saat ini ada banyak sckali orang tua
ataupun guru yong merasa tergoda uatuk membanding-bandingkan prestasi belajar
ansknya dengan anak yang lain tanpa pernsh memahami bagaimana sesungguhnya
prestasi belajar anak ity mesti dilihat secars utub dalam konteks perkembangan
sosial, emosional, fisik, psikologis, dan lain-lain,

Orangtua dan gurs pasti pernah mengalami suats kondisi dimana sussana
atan kondisi belajar yang berbeda dengan siswa luin, baik dari cara belajamnya,
kemumpuan belajarnya, maupun minat belajar . Oleh karena itw, orang tus dan guru
sudah scharusnys menyadari bahwa setiap anak ity memiliki gaya belajamya
masing-masing. Dengan kesadaran i, tentu schigal orang tua dan gury, akan jauh
murksimal.

Unfuk iny, setiap guru harss mengenal siswamya secara lebih individuat
untuk dapat menerapkan strategi belajar yang cocok bagi proses perkembangan
belajar . Dengan demikian, diperlukan pemashanin secara menyeluruh mengenai
pembelajaran berdiferensiasi guna memaksimalkan potens: belajar siswa.

Sayangnya, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran di MAN
Insan Cendekia Tapanuli Sefutan sering kali bersifat general dan tidak disesuaikan

¥ Hanizn Pitsloka don Mellen Arasii., loe cif
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dengan keburwhan individu siswe, Modul ajar yang dimncang khusus dengan
pendekatan difforentinted leaming dan berbasis pemecaban masalah masih sangat
terbatas, padshal keberadasn bahan ajar tersebut dapst membantu gura dalam
mengelola pembelajaran yang lebil efektif dan menyeluruh. Modul ajer seperti ini
diharapkan dapat memberikan kebebasan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan
gaya belajor masing-masing, sckalipus melatth mereka dalam memecahkan
masalah baik secara mandiri maupun dalam kerjasama kelompok.

Pembelajaran berdifirensiasi merapakan pembelajaran yang mengakomaodir
kebutuhan belajar peserta didik. Guru memfasilitasi peserta didik sesuai dengan
kebutubannyn, karens setiap pescria didik mempumysi karakteristik yang berbeda,
penerzpan pembelsjarun berdifereusissi guru harus mempersiapksn pembelajeran
dengan berbagsi perlakuan dan tindakan yang berbeda untuk setinp peseria didikc
]
bahwa sctiap siswa menmiliki kebutuhan dan kemampuan yang berbeda-beda.
Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa diberikan piliban-pilihan yang
bervariasi dalam hal materi pembclajaran, metode pengajaran, dan penilaizn,
Pembelajaran berdiferensissi dapat membust guru dan siswa bertemu dan
berinteraksi pada tingkat yang sebanding dengan tingkat pengetshuan untuk
kemudian menyiapkan prefercnsi belajer siswa. Tujuan wiama dar p_mhl-juu

™ Hanirs PFitaloka dan Meilan Amventi, Pembelaferan Djforonsiasi Dalem Kirikwlim
Merduka. (Proslding Seminer Masional S lten Agung ke-4,2023), kim. 34-37.
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berdiferensiasi acalah uniuk memastikan bahwa setisp sisws dapst mencapai
potensi maksimal siswa dan merasa termotivasi dalam proses belajar.

Pembelajaran  berdifercnsiasi juga melibatkan penggunaan  metode
pengajaran yang bervariasi. Setizp siswa memiliki guya belajur yang berbeda-beda,
schingga penting bagi guru untuk menggunakan berbagai metode pengajaran yang
sesuii dengan kebutuhan siswa. Misalnya, bagi siswa yang lebil visual, gura dapot
menggunakan media visual scperti viden atau gambar untuk membantu pemahaman
siswa. Bagi siswa yang lebih auditory, guru dupat menggunnkan metode diskusi
atau ceramah untuk memudahlon pemahaman siswa. Dengan menggunakan
mm-mmmimwhﬁrahﬂ,msbﬂqnﬁmmh
efektif dan siswa akan lebib terlibat dalam pembelajaran.

Dalam hal penilaian, penilaian juga harvs dilakukan secora berbeda-beds.
Sctinp siswa memiliki kekustan dan kelemahan yang berbeda dalam bidong
akademik. Olch karena itw, penilaian harus diluxukan berdasarkan kemampuan dan
prestasi yang scsuai dengan kebutuhan siswa. Misalnys, jika ada siswa yang lebih
baik dalam berbicara dan menulis, siswa dapat dinila berdasarkan presentasi lisan
staw tulisen. Schaliknya, jika nda siswa yang Lcbih baik dalam pemecahan masalah
atan keterampilan praktis, siswa dapat dinilai melalui ujian prakiik atau proyek.
hasil belajar siswa nkan lebih akurat terganibarkan.

Proses belajar mengojer akan terlsksana dengan baik apabila guru
merincang pembelajaran yang skan dilaksanakannya. Sebagaimana Supami
mengemukakan bahwa setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusin
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silabus dan RPP secara lengkap dan sislematis agar pembelsjaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, scrta memberikan rusng yang cukup bagi prakerss,
kreativitas, dan kemandirian sesusi dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta prikologis peserta didik.

Di dalam kurikulum Merdcka perangkat sjar ini disusun dalam bentuk
modul ajar. Modul merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dirancang
untuk memunjang proses betajar mandiri, baik bagi pendidik maupun peserta didik.
Asyhar R mengemukakan bahwa modul termasuk dalam kategori bahan ajar cetak
yang disusun seeara sistematis guna memfasilitasi pembelgjaran mandiri oleh
siswa. Ofeh karena itu, modul dilengkapi dengin petunjuk teknis yang berfungsi
schagai panduan agar peserts didhk dapat melksanaken kegiatan belajar secara
independen tanpa memerlukan pendampingan langsung dari pendidik... ' Sejalan
ajar adalah perangkat ajar berupa materi pembelajaran untuk membahas sata pokok
bahasan dapal berupa cetak (artikel), komik, infografis) maupun nou cetak (audio
dan vidio). Bshan sjerfmodul ajar dirancang unmk menjadi alst bantu dalam

pembelajaran terkait topik stau meleri tertentu. M

" Suparmi, Profesionalisme Guru Maematile Dalem Mevenconakon Pembelajaros
Kompetensi{Teekin Vol 02 Mo, 1,2016)him. 15-30,
T pgyhat, R, Knearlf Mengembanghon Media Pemdelafaran{Taketa; Referensi, 20121,

Tibem. 155.
" Anite Adinds, Berpikir Kritis Dolom Pembelgjaran Matemarite(Loganitma: Jurmal
Hiemia-Thoesa Pendidican dan Saims, {11,201 61 him. 125-138,
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Pengembangan modul dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan
karens modul dapat meningkntkan motivasi siswa untuk belajar. Penggunaan
madul dalam pembebajaran matematika merupakan salah sain cara efektil’ untuk
membuat siswa Icbib okl dan termotivasi. Modul scbagai buhan ajar mandiri
dirancang dengan serangkaian pengalaman belajar yang disusun secara sistematis,
yung dapat membantu siswa mencapai wjma pembelajamn. Dengan demikian,
modul memungkinkan siswa untuk belajar sccara mandin tanpa bergantung
sepenuhnys pada gery, kereme kegiatan pembelajaran i dalomnya terstrukiur
dengan baik. Sehin jiu, desain modul yang menarik, berbagai masalsh yang
disajikan, serta langkah-langksh yang jelas uniuk memycicsaikan masalah dapat
meningkatkan motivasi siswa. Penggunsan madul memungkinkan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaren sesuai dengen kemampuan mencks masing-masing.

Dilam pembelajaran menggunakan modul, fokus utams pembelajaran dapat
dialihkan kepads siswa. Pendekatan pembelajuran ying berpusal pada siswa ini
dapat meningkatkan motivasi morcka untuk belajor. Jika strategi pembelgjaran
scbagai fasilitator pembelajaran dan penasihat yang mendampingi siswa sepanjang
proses pembeljaran.

Melihat pentingmya kemampuan pemecahan masalah, kemampuan peseria
didik yang beragsm maka perfu dikembangkan modul ajar yang berbasis
pemecahan masalah deogan menerapakan differentiated learning (pemhelajoren
berdifercnsiasi), Pencliti memilih materi irigomometri sebagai bahan
pengembangan permecahan masalah yang ditemukun dalam kehidupan schari-har.



B. Identifikasi Masalah

Hasil identifikasi masalah di kelas X MAN Insan Cendekia Tapanuli Sclatan
menunjuldkan scjumlah tantangsn dalam proses pembelajaran. Salsh setu masalah
utama adalah heterogenitas kerakteristik siswa, di mana terdapat perbedaan yang
signifikan dalam lstar belakang akademik, gaya belajar, dan tngkat kemampuan
siswi. Kondisi ini menjadi tantangan bagi guru untuk mencipiakan pembelajaran
yang efektif dan inklusif. Selain itu, modul ajar yang tersedia seat ini bersifat umum
dan kurang mampu mengukomodasi kebutuban siswn yang beragam. Modul
tersehut tidak dirancang dengan pendckatan differentiated leamning, schingga siswa
dengan kemampuan yang lebib tinggi atau yang membutuhkan pendampingan
mmmmm_mmﬁﬁmm penerapan
pembelajaran Berbasis pemecahan masalah jugs belum dilskukan secara optimal.
dalam berpikdr kritis dan memecahkan masalah yang relevan dengan kehidupan

Gura dan siswa di madeasah ini membutulkan modul jar yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan individu siswa. Modul yang diinginkan harss bersifat
intesaktif, adaptif, dan kontekstual, schingga siswa dapat belajar dengan cara yang
scsuai dengan minat, gaya befajar, dan tmgkat kemampuan masing-masing. Selain
i, modual ini juga diberapkan mompu meningkatkan kemandirian belzjar siswa
dengan menyediskan panduan langksh-langkah pemecahan masalah scris vanasi
sktivitss yarg mendukung pembelajoran individu maupun kelompok. Dengan
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adanya modul ajar berbasis pemecahan masalah yang menerapkan peinsip
differentiated learning, diharapkan proses pembelsjaran menjadi Iebih inklusif,
relevan, dan mampu mengembangkan potensi siswa secara maksimal.

Berdasarkan Istar belakong tersebut, penclitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul ajar berbasis pemecahan masalsh melalui penerapan
differentiated leamning poda kelas X MAN Insan Cendekia Tapanuli Selstan,
Diharapkan, modul sjor yang dihasitkan mampa mendukung pencapiian fujuan
pembelajaran yang lebih inklusif, sdaptif, dan relevan dengan kebutuhan siswa,
serta memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan
madrasah
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalsh yang sd, permasalaban yang muncul
sangatlsh luas, sehingga perlu dilakukan pembatasan masalah, Oleh karena itu,
fokus penelitian ini adalsh pada pengembangan modul matematika yang berbasis
pemecahan masalsh dengan mencrapkan differentiated learning (pembelajaran
D. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, rumusan masaieh dalam penelition ini adalash:
|, Bagaimana tingkat validitas modul ajar berbasis pemecshan masalah yang

ditersphan melalui pendeiatan differentiated learning pada kelas X di MAN
Insan Cendekia Tapanuli Selatan, berdasarkan penilsion dari shli materi dan

ahli media?
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2. Sejash mana modul sjar berbasis pemecahan masalsh melalul penerapan
differentiated learning dapst digunakan sccara praktis dalam  proses
pembelajaran di kelas X MAN Insan Cendekia Tapanuli Sclatan berdasarkan
respons gur dan siswal

3 Apakah modul ajar berbatis pemecahan masalab melalui  penerapan
differentiated learning efektif dulam meningkntkan kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar siswa kelas X MAN Insan Cendekis Tapanuli Selatan?

E. Tujuan Penelitisn

Tujuan penelitian ini adaleh:

I. Untuk mengetahui tingkat validitas modul ajar berbasis pemecahan masalah
melalui pencrapan differentiated learning pada kelas X MAN Insan Cendekia
Tapanuli Sclatan berdasarkan hasil penilaian ahli muteri dan ahli media.

1. Untuk mengetahui sejauh mana modul sjar berbasis pemecahan masalah
melali penerspan.diferontiied loarning dipat digunskan scoara. praki
dalam proses pembelajaran di kelas X MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan
berdasarkan respons gund dan siswa.

1. Untuk mengetshui modul ajar berbasis pemecahan masalah melalui penerapan
differentiated leaming cicktif dalam meningkatiean kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar siswa kelas X MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan.

F. Spesifikasi Produk Penclitian

Produk pengembangan berupa modul ajar, dengan spesifikasi produk
schagai bertkt

1. Berbentuk media cetak dengan kertas A4
2. Materi yang terdapat dalam modul afar ini adalah maten trigonometri kelas X.
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3. Memenuhi knitersa ketercapain valid, praktis, dan efekrif.
G. Definisi Operasional

Berikut merupakan definisi operasional dalam penelitian ini |

1. Modul gjar adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan terstruktur
untulc membantu proses pembelajarn, baik bagi guru maupun siswa. Modul
ajer tersebut dapat mencakup materi pembelajaran serta alar evahuasi.

2. Modul ajar maternotika berbasis pemecahan masalah adalsh bahan ajar yang
disusun secarn  sistematis dan ferstruktur untuk  mendukung  proscs
pembelajaran malematika dengan menekanian peda keterampilan pemecahen
masalah, Modul ini dirancang Gdak hanya untuk menyampaikan konsep-
konscp matematika, 1etapi juga untuk melatih kemampuan berpikir kritis, logis,
dan analitis siswa melalul penyajian masalsh kontekstual yang menantang dan
mendorong siswa untuk menemukan solusi secara mandin maupun kolaboratif.

3. Kemampuan pemecahan masslah (problem solving) adalah suatu ketcrampilan
kognitif yong melibotkan proses mengidentifikasi, menganalisis, den
strategi yang tepat. Dulum konteks pembelsjaran, khususnya matematika,
kemampuzn ini mencakup kemampuan siswa dalam memahami masalah,
merancang mnmupmrdmh.mdllﬂlﬂhnumﬁmhﬂ.m
mengevaleasi hasil dan proses yang dilakukan, Kemampuan ini sangat penting
uniuk mengembangkan pols pikir kritis, kreatif, dun reflekiil dalam
menghadapi berbagai situasi kompleks baik dalam kontcks akademik maupun
kehidupen schari-hari.
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4. Validitas merupakan indikslor keabsahan suatu jnstrumen ateu produk
berdasarkan dukungan bukti empiris dan kesesusian dengan prinsip logika
yang sistematis. Dalam kajian ini, validitas yang dianalisis mencakup validitas
isi don validitas konstruk. Validitas isi merujuk pada derajat kecocokan antara
materi dalam modul dengan silabus mata kulish yang menjadi acuannya.
Sementars ity, validitas konstruk berkaitan dengan sejoul mana komponen-
komponen dalam modul merepresentasikan unsur-unsur pengembangan
teoritis yang telah ditctapkan.

5. Efektifitas berknitan dengan modul yang dikembangkan dapat digunakan
sesuai harspan untuk meningkatian aktivites, dan kemampuan pemecahan
masalah siswa.

6. Aktivitas siswa merujuk pada keterlibatan akuf pesena didik dalam proses
pembelajaran scbagai upays untuk mencapai twjuen instruksional yang telah
ditetapkan, Bentuk-bentuk aktivitis ini mencakup keterlibatan datam
dalam lembar kerja siswa] menyelesaikan permasalahan atau merumuskan
kesimpulan terhadap suatu prosedur atau konscp yang telah dipeinjari.
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Il Manfaat Penclitian

Secarn teoritis penclitian ini dibarapkan dapat:

I. Menpembanpkan wawasan keilmuan di bidang pendidikan, khususnya terkait

pengembangan modul pembelajiran berbusis pemecahan masalah (problem
solving), sebagal salah satu pendekstan strategis dalam meningkatkan
efektivitas dan kualilas proses pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran
matematika.
Hasil kajian ini diharaphan dapat menjadi rujukan teoritis dun dasar pemikiran
imiah bagi para pendidik, penpelola institusi pendidikan, pengembang
kurikulum, serta pencliti i misa mendutang yang tertarik  untuk
mengeksplorasi febih lanjul  pengembangan den  pemanfastan  media
pembelajorzn datam upays peningkatan kualitas pendidikan

Secars rinci manfast penelitian penpembangan modul ajar berbasis

peanccalun masalah Eqmmhnﬂﬂiﬂﬁ:hluimwm
adalah:

1.

Peseria didik, dalam perannya scbagai pemecah masalah dalam proses
pembelajaran matematika, dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah melslui penggunasn modul ajar berbasis problem solving, Modul
berpikir kritis dan analifis, tetapi jugs mendorong kemandirian belajar serta
mengurangi ketergantungan siswa terhadap peran lngsung dari pendidik.

Guru berperan scbagai fasilitator pembelajaran, di mana penggunaan alat bantu
ini dapat menjadi salah sty alternatif strategis bagi gury Materotika dslam



upaya meningkatkan mutu proses pembelajaran di MAN Insan Cendekia
Tapanuli Selatan,

3. Peneliti, penelitian ini merupskan bagian dari pemenuban persyaratan
akademik untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan, serta dibarapkan
mwwhmmwm
m  bidang




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritis

1. Belajar dan Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses di mana seseorang memperoleh atan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemshaman melalui peagalaman,
internksi, serta latihan, Proses ini tidak hanya menghasilian perubahan dalam cara
berpikir, tetopi juga dalam perilaku dan cara individu beraduptasi dengan
lingkunganmya.

Teori belajar konstruktivisme, yang dipelopori oleh Jean Piaget, “The
principal goal of education is 1o create men who are capable of doing new things,
not sirply repeating what other generations have done.'® Tujuan utama pendidikan
adalah menciptakan individu yang mampu berpikir dan bertindak secara inovatif,
bukan sckadar menify atau mengulang apa yang telsh dilskukon olch generasi
sebelumnya. Pendidikan seharusnya mendorang seseorang untuk mengembanghcan
keterampifan berpikir knitis, memecahkan masaluh, serta menciptakan gagasan dan
solusi baru yang dapat berkontribusi bagi kemajuan masyarakat. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya berfungsi uniek meniransfer pengetahuan, ictapi juga
membentuk individu yang mandiri, krealif, dan siap menghadopi tantangan zaman.

Begitu jugs Lev Vygotsky mengemukikan “What a child can do in
cooperation fodey, he can do alone fomerrow, ' Vygoisky menckankan Zora

™ ipan Peaget, "The Origing Of intollgence In Children®, (New York, International Unhercity Press,
1952, hal. 265

% Lov Wygotaky, “Mind in Saciety: The Development of Higher Psycholagical Processes”]
Massachuseiis: Harvard Unbrercity Press, 1978], hal, 12

i |



Perkembangan Proksimal (ZPD) dan scaffolding, yang menunjukkan balwa
pembelajaran terjadi sccara optimal ketika siswa dibantu dalam mengeksplorasi
solusi metalui bimbingan guru atau teman sebaya.

Dengan demikian sisws membangun pengetshusn mercka melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan mereka. Dalam konteks pembelajaran
berbasis pemecahan masalah, teori ini mendukung pandangan bahwa pengetahuan
tidak hanya ditcrima sccara pasif, tetapi dibangun oleh siswa melalui proses aktif
memecalikan masalsh dan meageksplomsi betbagni solusi. Pendekatan ini
mendasari pemikiran babwa pembelajaran harus menantang siswa untuk menggali
informasi dan menghubungkannya dengan pongetshuan yang sudah mereka miliki.

Motivasi merupakan ehemen krusial dalam proses pembelajaran, karena
mempengarubi intensitas usaha dan ketshanan siswa dalam menghadapi berbagai
tantangan akademik. Menurut berbagai wori motivasi, siswa lebih termotivasi
merasa kompeten, dan mendapatkan pengakuan sosial. Deci dan Ryan menyatakan
balwa motivasi intrinsik siswa meningkat ketike tigs kebutuhan psikologis dasar
terpenuhi: 1) Otonomi (Aufonomy) — Siswa merasa memiliki kendali atas proses
belajar mereka. Ketika siswa diberi piliban dalam belajar (misalnya memilih proyek
stau metode belajar), mereka akan lebih termotivasi. 2) Kompetensi (Competence)
~ Siswa periu merass mampu dan pereays diri dalam menghadapl fugas-tugas
akademik. Guru dapat meningkatkan kompetensi siswa dengan memberiksn
tanlangan yang scsuai dan umpan balik yang membangun. 3) Keterkaitan Sosial



(Relatedness) — Siswa merasa terhubung dengan teman scbays, guru, dan
lingkungun belnjar, Dukungan sosial dapat meningkatkan motivasi mereka, '#

Siswa lebih termativasi untuk belajar ketika mereka merasa memiliki
kontrol atas proses pembelajaran mercka, merasa kompeton, dan mendapatkan
pengakuan sosial. Pembelajoran yang terdiferensiasi dan berbasis pemecahan
masalah dapat meningkatkan motivasi siswa karena memberikan Lntangan yang
sesuni dengan kemmmpuan mercka dan memberikan kesompatan untuk bekerja
mandiri atau dalam kelompok,

Strategi scperti pembelajaran terdiferensiasi (differentinted instruction)
dan pemecahan masalah (problem-solving leaming) mendukung teori ini, karens
mandiri maupun dalam kelompok,

1. Masalsh dalam Matematika
Terdspat dua jenis pendefinision masaleh matematika dalam kamus
Webster's yaitu:

(1) masalsh dalam matematika adalah sesuatu yang memerlukan

penyelesaian, (2) suatu masalah adalah suam permyotaan yang

atsu sulit. Dalarm mempelajari malematika, pertanyaan
akan merupakan suatu masalah jika seseorang tidak mempunyai aturan

terientu yang segera dupat dipergunakan untuk mencmukan jawaban atas
pertanyaan lersebut.

® Deci, E. L., & Ryan, B, M, *The “what' and *‘why” of goal pursuite. Human ncods and
the self-determination of behavior”, (Prychobogical Inquiry, Volums: 11, Bdisi 4), hal, 227.268

I¥ Raga Maisyarah and Edy Suryn, “Kemampunn Koneks Matemals. (Connecting
Mathematics Abilicy) Sivwa Dalam Menyelesakan Mazslah Matemanka,” ResearchGute, oo,
Drecomber (2017); 1-11.



Masalah adalah suats siteasi atau kondisi (dapat berups pertanyaan/soal)
yang disadari dan memerlukan suaty tindakan penyelessian, serta tidak tersedia
suatu cara untuk mengatasi situasi terscbut.'® Dalam arti pada situas tersebut ity
muncul, diperlukan suatu usaha unnik mendapatkan cara yang dupat digunakan
mengatasinya. Klausmeier dalam lstarani menyatakan bahwa individu dihadapkan
pada masalah apabila siswa harus meresponkan tetapi tidak memiliki model atau
informasi ateu keduanya dalam berpikir lebih lanjut untuk mengahasifkan suat
solusi”, '¥ Dari definisi ini, jefas lah bahwa ciri-ciri suatu situasi yang dapat
digolongkan scbagai masalah bagi sescorang adalah: bahwa keadaan ity disadari,
ada kemazuan dan merasa perbu melakukan tindakan untuk mengatasinya dan
miclakukannya, serta tidak scgera dapat ditemukan cara mengatast situasi terscbut.

Suaty masalsh bissamya mermuat situnsi yang mendorong sescorang untuk
menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu sccara langsung apa yang harus
dikerjakan untuk menyclessikanaya Jiko susm masalah diberikan kepada
mﬁhﬂmﬁnhummﬁmm
dapat dipandang sebagai “measalah” merupakan hal yang sangat relatif. Suatu soal
yang dianggap scbagai masalah bagi scsconng bagi orung lain mungkin banya
merupakan hal yang rutin belaka. Oleh karena ity, guru perlu membedakan antara
soal rutin dan soal non-rutin, Soal rutin umurniya melibatkan penerapan prosedus
matematiks yang serups atau identik dengan komsep yang baru dipelajari.

¥ From Learning Stybs, “Studests * Ability in Solving Methemnatics Problem Viewed™ 04,
ma, 4 [2012).
W Fstarani, $8 Madel Proibelgfaran Iovaiifi{Medan; Medis Persada, 2012), him, 33,



Sebaliknya, soal non-rutin menuntut pemikiran yang lebih mendalam untuk
menemukan prosedur yang tepat dalam penyelesaian masalah terechut.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masalsh adalah kesenjangan
antura spa yang diharapken dengan kenyataan, Susta sonl yang dianggap scbugai
masalah aleh seseorang, behum tentu dianggap sehagai masalah oleh orang lain,
3. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupzkan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun peayelesaiannya siswa
keterampilan yang sudsh dimiliki untuk diterapkan psda pemecahan masalsh.
Pemecahan masalsh mcrupaken proscs menerapkan pengetabuan yang telah
dipercleh sebelumnya pada situasi baru dan berbeda. Oleb karena itu pemecalan
masalah merupakan suaty tingkat abtivitas intelektuval yaug tinggi karena proses
menerapkan pengetabuan matematika ini mefibatkan keterampitan berpikir dan
bernalar pada diri peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bulvwa pemecahan masalah
merupakan sustu tingkat akiivitas intelektual yang sangat tinggi uniuk mencari
penyelesaian masalsh yang dibadapi dengan melibstkan ketcrampilan berpikir dan
bermalar serta menggunakan bekal pengetabuan yang sudsh dimiliki.

Menurut Abdurrakman dalum Weminton Rajagukguk bahwa: Pemecshan

e st S e S e i o

dalam suatu situasi baru atau situasi yang berbeda. Sehagai contoh, pada
saal siswa diminta untuk mengukur luss selembar papan, beberapa konsep

dan keterampilan ikut teriibat, Beberapa konsep yang terlibat adalsh bujur
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sanpkar, garis scjajar dan sisi; dan beberaps keterampilan yang terhibat
adalah keterampilan mengukue, menjumlahkan dan mengalikan. *

Untuk belajar memecablan masalah parn siswa mempunyni kesempatan
untuk menyelesaikan masalsh. Guru harss mempuayai bermacam-macam masalah
yang cocok schingga bermakna bagi siswa-siswanya. Sumber-sumbemya dapat
diambil dari buku, majalsh yang berhubungan dengan masalah matcmatika.
Masalah-masalah yang dapat diberikan kepada siswa schagai pekerjaan rumah atan
dapat dikerjakan secara berkelompok. Menunt Bohan, salah satu tujuan pemecahan
masalah matematika adalsh meningkatkan kemunpuan untuk memilih solusi
dengan strategi yang tepat. 2

Pemecahan masalsh dapal memberikan keuntungsn bagi peserta didik
dalam belajar matematika. Hal imi dikarcnakan kemampusn pemecahan mosalsh
mendorong munculnys kreativitas, fcksibilitas, dan berpikir metakogaitif yang
sebari-hari ** Oleh karen itw, guru dibarspkan mampu mengembangkan pemikiran
yang inovatif dan keeatif, serta meningkutkan kemampuan nalar, berpikir logis,
sistemnatis, memiliki sikap terbulca, dan rasa ingin aho,

» wm mﬁw Pemecabien Hn:ui:.;_
x‘:ﬁ;l‘ﬂlhﬂﬂm E :’.q-r . 2009200 0. (Jurnai VISE, 2011 ) bim. 432

UNY 2018, ne. 2010 (20061, hilm, 350,
htipe/isoms par, uny sc idfsemammistemat nfiess enrdrar uny s id semnpamabemaltkafilesPM-

45l

¥ Erwan Soligwan et 5], Moshamf: Jumsl Pendidikan Matcnanka Analisia Kemampuan
Percahan Mosalsh Mahosliws Pads Mata Kulish Teori Dilangan( Jumal Pendidikan Matcmatilos
b, ag, 1 {2020} him, §2-71, bitpofousmel institetpendidiing sc idimdex phpsosharafs.



Kemampuan siswa seielsh menguasai materi matematika yang telah
dipelajari secara benar adalah sanggup memecahkan masaluh yang timbul dalam
matematika kemampusn anak dalam pemecaban masalah sangat berkaitan dengan
tingkat perkembangan siswa. Dengan demikian, masalah-masalah yang diberikan
mmm}ﬂMWMdmmmmﬁm
anak. Semakin tinggi kemampuan sescorang maka semakin mampu merumuskan
masalahnya. Sescorang yang tingkat kemampuannya tinggi maka dia semakin
lreatif dalam melukukan sesuaty tanpa menunggy perintsh orang lain. Memurut
Michael Hicks dalam Rusman, ada empat hal yang hares diperhatikan ketika
membicarakan pemocalian masaloh, yaiou: (1) memahami masalah, (2) bagaimana
memecahkan masalsh terschut, (3) adanya ketnginan memecabkan masalah, dan (4)
adanya keyakinan mampu memceahkan masalah terscbut ™
umum pengajaran matematika, mengandung pengertian bahwe matematika dapat
meribantu dalam memecahkan persoalan haik dalam matematika sendici, pelajaran
masalah ini menjadi tujuan umum pembelsjaran matematika.,
disesuaikan dengan jenis masalsh yang dihadapi, Namun, terdapat juga strategi
pemecahan masalah yang bersifat umum, salah satunys adalah pendebatan yang

1 Rusmas, Model- Mode! Pembelgjoran Mengembanghan Profesionaiione Gur, (Jakasts:
Rajawali Pers, 201 1), bim, 237,



diusulkan oleh George Polya, yang mencakup empat langkah dalam menyelesaikan
suaty masalah, yaitu:

1. Memahami masalsh. Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini
adalah: aps (data) yang diketshui (ditanyakan), apakah informasi cukup,
kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah
asli dalam bentuk yang lebih operasional {dapat dipecahkan).

2. Merencanakan pemecahan. Kegistan yang dapat dilakukan pada langkah
ini adalsh mencoba menpingal alsu mencari maszlah yang akan
dipecahlcan, mencan pola stay aturan, menyusun prosedur penyelesaian.

3. Menyelesatkan masalah sesuai rencana. Kegiatan yang dapat dilakukan
pada langkah ini adalah: menjalankan prosedur yang telah dibuat pada
langksh sebelumnya uniuk mendapatkan penyelesaian.

4. Memeriksa kembali kebenaran jawaban. Kegiatan yang dapat dilakukan
pada langksh ini adaloh: menganalisis dan mengevaluasi apakah
prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperolch benar, atau apakah
prosedur yang dibuat gencralisasinya. ™

Setiap langkah yang dilakukan selala bersifat istimewa karena semuanya

dapat membawa ide berbeda Ide tersebut akan membongkar segala yang masih
rahasia menjadi sustu jawaban. Selanjutnya, Polya menyatakan bahwa “peserta
didik bisa saja mengalami kegagalan memperolch hasil, karena ide siswa keluar
dari keempal fase tersebut dan siswa membuat generalisasi yang tidak berkaitan
dengan keseluruhan data soal”. Olch karena itu, peserta didik perly selalu meneliti
setiap tahap yang telab dilakukan, Akibatnya, langkah-langkah pemecahan dapat
saja berubab-ubah atau kembali ke tahap sebehumnya, tergantung kebutuhan siswa
melewati keadaan uniuk menuju pade penyelesaian.

Guru  dapat memeriksa apakah ada istilsh-istlah  yang belum

diketshui/dilupakan. Soal eente dapat dikerjakan langsung tanps ada gambar

karena dari masalah terscbut siswa kurang lebih sudah dapat memahaminya.

™ George Polys, ap.cil., him. 514,



Sedanglkan jika soal berbentuk gambar, gura lebih menckankan kepada siswa untuk
memahami gambar dan dirangkoikan kembali ke dalam soal cerita. Karena siswa
dapal mengerii dan memahami unsur-unsar yang ada pada gambar. Mengajarkan
bagaimana menyclesaikan masakah merupakan kegiatan guru untuk memberikan
tantangan atau motivasi kepada para siswa agar siswa mampu memahami masalah
tervebul, lertarik untuk memecahkannys, mampy  menggunakan  semua
pengetahuannya untuk merumuskan strategi dalam memecahkan masalah tersebut
melaksanakan strategi itu, dan menilai apakah jawsbannys benar.

Pembelajaran berbasis pemecaban masalsh adalah suam pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada pemberian masalah nyata untuk dipecahlkan oleh
siswa, Menurut Barmows, dalam pembelajaran berbasis pemecahan masalah, siswa
diajak untuk berpikir kritis, bekerja sccara kolaboralif, dan mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam simasi yang lebih praktis. Teon mi
berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) dan kemampuzn analitis. **

Dengan demikian inti dari belajar memesahkan masalah, suprya sisws
terbizsa mengerjakan soal-soal yang tidak hanya mengandalkan ingatan yang baik
saja, tetapi siswa diharapkan dapat mengaitkan dengan situasi nysta yang pemah
ﬁ:mmyu;pmddﬁﬁm Kemudian siswa bereksplorasi dengan
kongkrit, laku sisws skan mempelujai ide-ide matematiks secara informal,

¥ Banows, I 8, A Twoscey of Problem-Bued Lesming Methods® (Medical
Education, 1986, 20(6)), hal, 481-486
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selenjutnya belajar matematikn secara formal. Oleh karena itu, yang menjadi
kategori kemampuan pemecahan masalah siswa dalam penelitian ini adslsh
kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita yang ada dalam materi
matematika.
4. Modul Ajar Berbasis Pemecahan Masalah

Perubahan kurikulum dipengarubi oleh perkembangan dalam bidang ikmu
pengetahoan, politik, ckonomi, sosial, budaya, dan icknologi. Seat ini, kurikulum
yung terbary yang telah ditetapkan adalah Kerikulum Merdeka,

Menteri Nadiem Makarim (dalam Irmaliya lzzsh Salsabills, dkk)

menyatakan bahwa : Karikulum Merdeka Belajar memiliki tiga keunggulan

utama. Pertama, kurikulum ini lebih sederhana dan mendalam karena
berfokus pada materi mti serta pengembangan kompetensi peserta didik di
mmmmmmmm:hhﬂmmmw
di mana pembeclzjoran dilakukan melalul kegiatan proyvek. Melalui
pendekatan ini, peserta didik diberikan kesemputan lebih luss untuk secarn
aktif mengeksplorasi isu-isu aktual, seperti isu lingkungan dan budava,
melabi proyek-proyek yang dilaksanakan. Ketiga, kurikulum Merdeka
bersifit  flcksibel, memberikan  kebebasan kepada  pendidik  untuk
menyestaikan metode pembelajarn dengan kondisi sekolah, Inilsh yang
mmmaehjaruhgﬂpﬂuMm:mm
uniuk mengajar sesuai dengan capaian din perkembangan peserta didik,

Maoxdul ajar adalah susta rancangan pembelajaran yang disasun berdasarkan
kurikulum yang berlaky, denpan tujusn untuk mencapai standar kompetensi yang
telah ditenrukan ?" Modul ajar menspakan salah satu medul ajar aay mncangan
pembelajaren yung berlandaskan pada kurikulum yang berfaku yang diaplikasikan

™ lnnafiys Leah Salsabills, Analicis Modul Ajar Berbosis Kurikulom Merdela Jumal
Literasi Dan Pembelnjoran Indosesia. Vol 3 Mo, 1,202 kim, 33-41,

¥ Rahimak, R, Peninghaian Kemampuan Gurs SMP Negerd 10 Kota Tebingiinggi Dilaws
Memyurun Modul Ajar Korikulum Merdoka Melaho Keglaton Pesdompiagma Tohun Afaran
ﬂ!ﬁﬂ:"ﬁ_ﬂﬁlhﬂ PAL: Pengembangen Profesi G Pendidikan Agama Isham, 6 (1), 2022),
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dengan tujuan untuk mencapat standar kompetenst yang telsh ditetapkan. Modul
ajar memaliki peran utama untuk membantu guru dalam merancang pembelajaran.
Pada penyusunan modul ajar yang berperan penting adalah guru, guru akan diasah
kemampuan berpikirnya untuk dapat beringvasi dalam modul sjar yang dibuatnya,
Ofleh karena itu dalam membuat modul ajar kompetensi pendagogik guru pertu
dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas bebib efektf,
efisien, dan tidak keuar pembahasan dari indikator pencapaian, 2
Lasmiyati dan Idris Hana mengemukakan bahwa kelchihan pembelajaran
dengan modul yaitu : {a) mocul dapat memberikan umpan balik sehingga
pebelajar mengetahui kelos-rangan siswa dan segera melakukan perhaikan,
(b) dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas schingga kinerja
siswa belajar terarah dalam mencapai ujuan pembelajaran, (¢) modul yang
didesain menarik, mudsh untuk dipelajari, dan dapat menjawsb kebutuhan
tentu akan menimbulkan motivasi siswa untuk belajar, (d) modul bersifat
ficksibel karena materi modul dapat dipelajari olch siswa dengan cars dan
kecepatan yong berbeda, (€) kerjesama dapat lerjalin karena dengan roodul
mwmpmmummmummh
{f) remidi dapat dilakukan karcna modul memberikan

cukup bagi siswa umtuk dap mmm
hnﬂminlmhdm

Sehelum menyusun modul ajar, gur mengetabui strategi mengembangkan
mﬂﬂuhmﬂmﬂhwm_ﬁhmﬂimﬁm
teizh ada dan kegistan pembelajaran dalam modul sjar sesusi dengan prinsip
pembelajaran dan ascstnen.

*  Mengembangkan perangkat gjar yang memandu peodidik melaksanakan

* frmaliyn lrzsh Salsabilla, foc.cir

™ Lasmiyati das Mdris Hatta, Peagembongan Modul Pembeiajiran unnok Menimgharkan
Permahaman Komnp dan Minat SMPPYTHAGORAS: Jumal Pendidicsn Mutcrmativs Volume 9 -
Mamor 2 3014}, him. [81-174,
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«  Mempermudih, memperlancar, dan meningkatkan kualitss pembelajaran;

o Menjadi rujukan bagi gury dalam melaksanakan kegintan pembelajaran;

= Berfungsi schagai kesangka komseptual yang menjelaskan takapan
prosedural dan pengorganisasion kegiatan pembelajaran yang discsuaikan
dengan capaian pembelajaran yang ditargetkan, **

Adapun kriteria modul ajar kurikulum merdeka adalah sebagai berikut :

1) Escusial yaitu setiap mats pelajaran berkonscp melalui pengalaman
belujar dan lintas disiplin ilmu,

2) Menarik, bermakna, dan menantang yaitu goru dapat menumbuhkan
minat kepada siswa don menyeriakan siswa secara akif pada
pembelajaran, berkaitan dengan kognitif dan pengalaman yang
dimilikinya schingga tidak terialy kompleks dan tidak terlalu mudah
untuk scusianya,

3) Relevan dan kontckstual yaitu berkailan dengan unsur kognitif dan
Wﬂumﬁmmmhmww
dan tempat sisws berada, dan

4) Berkesmambungan yaitn kegistan pembelajaran harus  memiliki
keterkaitan sesuai dengan fase hebajar sisws .

Kriteria modul ajar yang telsh dipaparkan perlu dijadikan scuan ketika

menyusun modul ajer, Setelah menetapkan prinsip dari kritenia di atas, gura harus
membusi modul sjar sesuai dengan komponen yang ditentukan berdasarkan
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kebutuhan, Namun, secara global modul ajar memiliki komponen schagai berikut:

a) Komponen informasi umum; b) Komponen inti; ¢) Lampiran.

Pada komponen informasi umum meliputi beberapa pomn yaitu:

I}

1)

3)

Identitas penulis modul, infitusi asal, dan tahun dibentuknya modul
ajar, jenjang sekolah, kelas, alokasi wakiu,

Kompetensi awal yaitu bentuk kalimst pernystasn mengenai
pengetahuan dan keterampilen yang harus dicapai siswa scbelum
mempelagun materi,

Profil Pelajar Pancusila.

Poin ini mempakan pembeda antara kurkulum schelumnya dengan
kurikulum merdeka, Profil Pelajar Pancasita merupakan nijuan akhic
deri  schush  proses pembelsjaran  yang  berkaitan  dengan
pembentukan karaktcr siswa, Gura dapat mendesain profil pelajac
pancasila dalam konten stan metode pembelajuran, profil pelajar
pancasila  digunakan  sesuai  kebutwhan siswa  pada proses
pembelsjaran. Beberapa pilar profil pelajor pancasila yang saling
berkaitan di semus mata pelsjeran dan terlibat jelas dalamn materi
konten pembelajaran, pedagogik, kegiatan project, dan asesmen.
Setiap modul sjer meliputi san ata beberapa poin disensi profil
pelajar pancasila yang telah ditenfukan.

Sarana dan Prasarana.

Sarann dan prasaran merapakan fasilitas dan media yeng dibutulkan

guru dan siswa guna menunjang proses pembelajaran di kelas. Salah
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satu sarana yang dapat dimenfaatkan dan sangat dibutuhkan olch

guru dan siswa adilsh teknologi, Teknologi dapat dimanfaatkan

untuk pembelajaran yang lebih bermakna.

Target Siswa.

Target siswa dapst dilihat deri psikologis siswa schelum mulai

pembelajaran. Guru dapat membuat modul ajar sesuai kntegon siswa

dan dapat memfasilitasings agar proses pembelsjaman begalan

dengan baik.

Setidaknya terdapat figa katcgori siswa pada umumnya, di

antaramya sdalsh :

a) Siswa reguler; karakter tersebut tidak mengalami kesulitan dalam
memahami materi gjar

b) Siswa kesulitan belajar: siswa ferscbut mengalami kendala baik
secara fisik maupun mental dimana kurang dapat berkosentrasi
jangka panjang. mehamai materi ajar, kurang percaya diri, dan
schagairys

¢) Siswa pencapaian tinggi: siswa tersebut tergolong cepar memahami
materi pembelajaran, terampil berpikir kritis dan mampu
GBI

Model pembelajaran dalam kurilulum merdeka bergam dan dapat

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi dan

kelas. Adapun model pembelajaran yang dapat digunukan salsh



saturiya adalah sintaks 5 model pembelajaran, agar pembelajaran
dapat lebih bermakna.

Sementara pada komponen inti modul ajar meliputi tujusn
pembelajaran, asesmen, pemahbaman bermakna, pertanyaan pemantik,
kegistan pembelajaran, dan refleksi siswa dan gura.

o  Tujusn Pembelajardn
Tujuan pembelajaran harus mencerminkan poin-poin penting pada
pembelajaran dan dapst diuji oleh berbagai jenis ascsmen sebagai
bentuk dari pemahaman siswa. Tujusn pembelsjaran terdiri dari alur
konten capaian pembelsjaran dan alur tujuan pembelaran. Hal ini
dilakukan untuk meneatukan kegiatan belsjer, sumber daya yang akan
digunakan, kesesusian dari bevagam siswa, dan icknik asesmen yang
digunakan. Bentuk tujuan pembelajaran pun beragam, mulai dari
bidang kognitif yang mcliputi fakta dan informasi, prosedural,
pemahaman konseptusl, seai berpikir kritis dan ketersmpilan bernalar,
dan langkah berkomunikasi,

b. Pecmahaman Bermakna
Pemahaman bernmakna unfuk mendeskripsikan proses pembelajamn
tidak hanya menghafal komsep stau femomena saja, mamun perlu

diterapkan kegistan menghubungkan konsep-konsep tersebul untuk
membentuk  pemahaman yang baik schingga komsep yung lelah

diranceng olch guru dapat membentuk perilaku siswa.
¢. Pertanyaan Pemantik
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Gury dapat membuat perianyazn kepada siswa yang dituangkan dalam
rancangan pembelajaran modul ajor untuk membangkitkan kecerdasan
berbicara, rasa ingin tahy, memulai diskusi antar teman atau gurg, dan
mermulai pengamatan, Fokus pembuatan pertanyman dalzm bentuk kata
tanya terbuka, seperti; apa, bapaimana, mengapa.

Kegiatan Pembelajaran

Pads kegiatan ini berisikan skenario pembelajaran dalam kelas atsu luar
kelns, Kegiatan ini memiliki urutan yang sisternatis yang dapat
disertakan dengan opsi pembelajaran atau pembelajaran sltematif
waktu yang telah direncanakan. Adspun tzhap kegiatan pembelajaran
aktif.

Asesmen

Seperti yang telah diketzhui bahwa kurikulum merdeka belajar
mendesain asesmen menjedi liga kategon, yaitu asesmen diagnostik,
asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Hal ini untuk mengulour
capaian pembelajaran di akhir kegisten pembelsjoran. Asesmen
mengategorikan kondisi siswa dari segi psikologis dan kognitif.
Ascsmen formatif dilakukan sast proses pembelojaran, Semeniara
asesmen sumatif dilakukan di akhir proses pembelajaran. Adapun
bentuk asesmennya beragam di antaranya adalah ; (1) sikap, asesmen
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ini dapat berupa pengamatan, penilaian diri, penilaian teman sehaya dan
anckdotal, (2) perfoma, penilsian ini berupa basil keteramypilan/
psikomotorik siswa berupa presentasi, drama, market day, dan lain
schagainya, dan (3) tertulis, penilaian ini berupa tes terulis secars
cbjcktif, essay, multiple choice, isiam, dan lain-lain. Guru dapat
berkreasi dalam melakukan asesmen kepada siswa,

f. Remcdial dan Pengayaan

Dua kegistan pembelajaran ini dapat diberikan kepads siswe dengan
pencapaian tinggi dan siswa yamg membutuhkan bimbingan untuk
memahami matesi. Guru dapat memperhatikan defrensiasi lembar kerja
bagi siswa yang mendapatkan pengayaan dan siswa yang mendapatkan
remedial.

Pada tahap akhir, yaitn lampiran yang meliputi lerbar kerja peserta didik,
pengaysan dan remedial, bahan bacaan guru dan siswa, glocsarium, dan dafiar
pustaka.

Beberapa komporicn di stas tidak perlu dicanmuakan scmus pade modul sjar
dan dikembalikan pada satuan pendidikan yang momiliki kebebasan merancang dan
mengembzngkan modul sesuai dengan kondisi lingkungan belajar dan kebutuhan
siswa

Modul gjar berbasis pemecahan masalah (Problem-Based Leaming / PBL)
adalsh modul yeng dirancang uniuk membimbing siswa belajar melalu proses

* Utami Maulida, "Pengembangan Modul Ajur Berbasia Kurikulum Merdeka (Tarbawi :
Juresl Pomiliran Dan Pendidikan [slam 5, po, 2 (2022), b, 1 30-38,
hitpa:iod. org10. 5 1 476 arbawt w8i2 392

[Trve—
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memecahkan masalah nyata atau koniekstual, schingga mereka mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Modul seperti ini sangat
eacok dengan semangat Kurikulum Merdeka yang berpusat pada marid.

Modul sjar matematika berbasis pemecahon masalsh ini dibust unwk
memenuhi sebagian capaian pembelajaran matematika pada fase E. Modul ini
terdiri dari 4 kegiatan pembelsjaran. Modul ajer | membalas tentang penamean
pada sisi segitign siku-siku, Modol ajar 2 membahas tentang perbandingan
triganometri pada segitiga siku-siku, Modul ajar 3 membahas teatang perbandingan
trigonometri pada sudut istimewa dan Modul ajar 4 membahas tentang pemecahan
masalah trigonometri pada kehidupan schan-hari,

5. Differentiated learning (Pembelajaran Berdifercnsiasi)

Teon it menjeluskan bagaimana guru dapat merancang pengataman belajr
yang memenuhi kebutshan beragam siswa, Differentiated loarning atay
pembelajaran terdiferensiasi adalah peadeklan yang menyesusiken materi, proses,
prodduk, dan lingkurgan belajar untuk berbagai tingkat kermampuan siswa. Dalam
koateks penelitian in, teori ini menjadi dasar untuk mengembanigkan modul ajar
yang dapat. mengakomodssi perbodsan gaya belaja, kecepatan belgja, dan
kemampusn siswa, sehingga setiap siswa dapat belojer sccarn optimal sesusi
dengan kebutuban merekn.

Ahmad Mukhtamar menyatakan bahwa Pembelajaran  berdiferensiass
merupukan srategi pembelgjaran di mana gurs dapat meaggunakan beragam
metode dan teknik pengajaran untuk mengakomodas: kebutiuhan individual peserta
didik. Konsep ini dianggap sebagai pendekatan yang sangat baik dan ideal karena
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memungkinkan pengembangan potensi peserta didik sesuai dengan karakienistik,

kebutuhan, dan tingkat pencapaian siswa, 3
Menurut Haniza Pitaloka dan Meilan Arsanti : Pembelajaran berdiferensiasi
adalah cara atau upaya yang dilakukan guro untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan murid. Pembelajaron  berdiferensinsi  adalsh  wsaba  umtuk
menyesunikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan
belajar individu setiap siswa. Pembelajaran berdiferensiasi juga bukanlah
sebuah proses pembelgjaran yang semrawut. Secara  sederhana
pembelajaran berdiferensiesi adalah serangkaian kepetssen masuk akal
yang dibuat olch gury yang berorientasi kepada kebutuhan murid. Adapun
wjuan pembelsjaran berdifercnziasi menjalin hobungan yang harmonis
antara guru dan siswa karena pembelajaran berdifcrensiasi meningkatkan
relasi yang kuat antur gutu dan siswa.

Pada dasarmyz, pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan sefiap guru
untuk bertemu dan besinteraksi dengan siswa pada tingkat yang sebanding dengan
tingkat pengetahwan siswa unnuk kemudian menyispkan preferensi belajar siswa,

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki twjuan meneiptskan kesetaraan
belajar bagi semua siswa dan menjembatani kesenjarigan belajar antars yang
berprestasi  dengan  yang tidsk  berprestasi.  Simghatnya, pembelsjaran
berdiferensiasi adalah proses pembelajaran yang dibuat sedemikian rupa schingga
siswa merass lertantang untuk belajer.

Beberapa siswa pasti merniliki tingkat pengetahuan yang baik tentang suatu
topik belajar tertenty, sedanghan siswe yang lain tidak karcna siswa tersebut
memiliki pengetahuan yang sima sekali baru dengan topik tersebut. Sclain i,
beberapa orang siswa juga memiliki kemampuan pemahaman yang lebih baik dan
lebih cepat jika ia mendengarkan penjelasen gurunys secar langsung stau melalui

M Abmad Mukhlamar, Pembelajoran Serdiferensias! Perspelsif Merdoka Belajar ;
Kovsepr dan Ingplemeniauiapa delore Peadidiban dpoesd Dilom {lensa) Intelek Das Cendekiswen
Wiasantary, 2024), hm. 11091123,

™ Haniza Pitnfoks daa Meflan Amantl. loc ol



audio, sedanghan beberapa orang siswa lagi dapat belajar secara efektif apabila fa
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan beberapa orang siswa lainnya
hores menghabiskan waktunya untuk membsca sendiri guna mendapatkan
pengetaluan secarn utnh dan lebih lengkap. Beberapa siswa yaog senang belajar
dan berkolaborasi dalam sebuah kelompok kecil, sementara beberaps anak lzinnya
lebih suka belajer securn mandiri.

Adanya perbedaan-perbedaan ini mesti disikapi oleh setiap guru demgan
cura menampilkan diferensiesi koaten din berbegai pendekatan yang dapat
memastikan batws scmua materi belajar telah discsusikan dengan kebutuhan
pescria didik yang memilild kernampuan berbeda, Diferensiasi pembelajaran dapat
diterapkan di dalam kelas dengan memperhatikan 3 aspek pembelajaran yaitu
konten, proses dan produk. Mesurul Mumpuniarti, dkk “Konten perbelajuran
merupakan pengetzhuan atan keterampilan yang harus dikuasai siswa. Proses
pembetajarsn merupakan aktivilas yang dirancang dan dilaksanakan siswa ustuk
s mciode yang dipih s, unuk mendenonsrsikan s ocampilkar
pengetabuandan ketersmpilan yang telah dikuasai, Penyesusian pada aspek-aspek
pembelajaran tersebut dirancang berdasarkan pada kebutuhan siswa®, ™
a.  Diferensiasi Konten Pembelajaran

Konien  pembelgjaran  yang  dimaksud  dalam  pembelajaran
berdiferensiasi merupakan materi pembeljaran itu sendiri,

M Mumpurderti, dik, Diferensias! Pembelojaron (Pevgeloloon Pembelajaran ok
Stawa yong Berogam),(Yogyakats: UNY Pres, 2013), him. 46-47.

——
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Mumpuniarti  dkk mengemukaksn bahwa Diferensiasi  konten
pembelzjaran berarti memberikan kontenfisi materi pembelajaran yang
berbeda kepads siswa yang memiliki karakteristik khusus. Diferensinsi
dilakukan karena tidak memunpgkinkan diberi materi yang sama dengan
siswa lainmya atau materi terstandar dalam kurikulum. Dengan kata lain
konten atau input berupa informasi, konsep, prinsip, dan keterampilan
diterima siswa melalui berbagai cars,

Menurut Henni Kristiani dkk, “Salah sat strategn yang dapat
diterapkan oleh guru dalam melakukan diferensiasi terhadap konten
pembelajaran yang akan dipelajari oleh peserta didik adalah sebagai berikut:

1} Menggunakan materi yang bervariasi

2} Menggunakan Kontrak Belajar

3) Meayediakan pembelajaran minim

4) Menyajikan materi dengan harhagai moda pembelajaran

5) Meayediakan berbagai sistem yany meodukeng” ™

Hal ini dapat dibedakan dalam beberapa cara yakni siswa memiliki
tingkat penguassan stau pengetabuan yang berbeda terhadap suaty mata
pelajaran. Beberapa orang siswa mungkin tidak memiliki pengetahuan
memiliki pengetthuan sccara schagian, dan beberapa orang siswa lainmya
mungrkin lelah menguassi pergetabuan tentang maten pelajaran i

b. Diferensiasi Proscs Pembelajaran

instruksi yang tepat kepada sefisp siswa dalam proses pembelajaran.

¥ Mampusieni, dik, foe el

¥ Teny Khrisiiani, dik, Modef Pengembanipan Pembelajoran Berdiferensiasi
Diferentiated Insrviction)Pads Kurilnbon Fleksibel Sebagal Wajud Mevdeks Belajard] SHPN
20 Tumgeraag Selawan. { Jakane: Kemendikbad, 2027, blm, 25,
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Mumpaniarti, dkk mengemukakan bahwa Diferensiasi proses pembelajaran
memberi kesempatan pada siswa dengan berbagai karakieristik, kemampuan,
dun kesiapan belajar untuk menempuh pembelajaran dengan cam yang paling
sesual untuk mereka masing-masing. Wujud dari diferensiasi proses yakni
aktivitas siswa terhadap instruksi gura, buku teks, media pembelajaran, dan
penugasin herpusat siswa (presentasi, diskusi kelompok, dan presentasi). 17

Kegiatan-kegiatan yang bermakna yang dilakukan olch peserta didik i
dalam kelas harus dibedakan berdasarkan kesiapan, minat, dan juga profil
belajar pesenta didik. Heny Khristiani mengemukakan bahwa strategi-strutegi
untuk membedakan kegiatan-kegiatan berdasarkan kesiapan, minat, dan juga
profil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel | berikut ini:

Tabel | Kesiapan, minat, dan profil pelajar peserta didik

penanysan

| Kesispan
Diskusi kelas

dengan
Yyang

Diskusi kelas dengan
chatting di media online,
podcast

Tutor schaya di kelompok
besar  (kelas),  kecil,
individu, lewst video,

gambar, lagu).
RAFT yang

dalam Role play (bermain
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dengan  minat  peseria
didik

berdasarkan  auditori,
visnal, atau kinestetik.

Kontrak Belwjar untuk
kegiatan berdasarkan

Kontrak belajar kegialan
berdasarkan minat pescrta

Kontrak belajar _sesuai
dag gaya belajar auditari,

kesiapan peserta | didik, visual, slau kincsiclik
didik.

Fapan Filihan dengan | Belajar mandini  sesuai | Asesmen dengan

kegiatan yang berbeda | dengan  mimat  peserta | berbagai gaya belajar™
kesulitannya didik

Sclain ity, penilaian berkelanjutan sclama pembelajaran juga akan
membantu gury dalam memahami apaksh setiap siswa telah belajar dengan
kemampuan terbaik siswa atss tidak Untuk menentukan proses dan model
pembelajaran yang sesuai bagi siswa tersebut, maka guru harus memahami
minat, kemampuan, dan tingkat peagetahuan sclisp siswa. Karena sctiap siswa
memiliki cara belajar masing-masing yang bersifst khas dan unik. Ada banyak
contoly untuk membuktikan hal iy, Dalam saty kelas saja, pasti akan ditemukan
beberapa siswa yang dapat belajar dengan baik jika siswa mendengarkan
instruksi berbasis audio atau mendengarkan suara gurumyn secara langsung,
cukup, siswa juge harus membaca penjelasan tersebut sccara berulang-ulang.
Bedangkan beberapa orang siswn lninnya, akan dapat belajar dengan baik
melalul manipulasi objek terkait dengan konten terschut. Selain it ada juga
beberapa orang siswa yang lebih suka bekerja sendiri, sementara yang lainnya
lebil suka belajar secars kolaboratif dan berbasis kelompok.

™ Heny Khristiani, dkk, ap.cif, him. 2627,



Dengan demikian, memahami kebutuhan sctiap siswa di awal
pembelajaran, teatu akan sangat membantu scorang guru dalem menciptakan
proses pembelajaran yang berbeda dan membantu para siswa untuk dapal
belajar secara efektif dan menyenangkan,

Terakhir, proscs pembelajaran yang layak diterapkan oleh scorang guru
adalah kemampuan dalam mendemonstrasikan cara pemecahan masalsh, laly
melangkah mundur agar siswa mampu mereplikasi proses lersebut sambil ferus
menawarkan dukungan sciring dengan kemajuan belajar para siswa.
Diferensizsi Produk Pombelajaran

Aspek ini melibatkan metode yang digunakan oleh guru dalam
mengetahui tingkat peoguasaan mteri atan bahan sjac dari setinp siswa,
Mumpuniarti dkk, mengemukakan bahwa diferensiasi dalam  produk
pembelajornn diterapkan agar pengukuran hasil belajar menggambarkan
kemampuan siswa yarg sesungguhmya. Oich karena iy, diferensiasi dalam
produk pembelajaran dspat berfungst sebogai asesmen yang mengukur dan
memberi informasi hasil belajar yang berhasil dikuasai atw behum dikuasai
oleh siswa, ®

Sejalan dengan Pendapat terschut Heny Khristiani dik mengemukakan
bahwa Guru merancang produk 2pa yang akan dikerjakan oleh pesenia didik
sesuai dengan pengetabunn, pemahaman, dan keterampilan yang horus
ditunjukkan oleh mereka. Guru juga perlu menentukan kriteria penilaian datam
rubrik sehingga peserty didik tihu apa yang skan dinilai dan bagaimana

* Mumpusiarti, dikap,cir.. him 63-64,
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kualitas yang diharapkan dari sctiap aspek yang harus dipenubi mercka. Guru
jugs perlu menjelaskan bagaimana peserta didik dapal mempresentasiken
produknya schingga pescrta didik lain juga dapat melihat produk yang
dibuat. Produk yang akan dikerjakan olch peserta didik tentu saja harus
berdiferensiasi sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik.
»

Untuk mengetahul penguasaan materi itu, scomang guru dapat
melakukannya dengan cara melakukan fes, meming siswa untuk memuliskan
laporan tentang topik-tapik berdasarkan materi pelajoran, dan lain-lain. Namun
apupun cara it, metode penilaian terbaik adalsh metode yang cocok dengan
tingkat minat intelektual masing-masing siswa dan cara belajar yang siswa
sukai, Misalnya, cara yang baik untuk menguji pembelajar kinestetik adalah
melalui peailaion prakiis, sedangkan pembelajar auditori adalah dengan
melakukan penilaian verbal atau lisan, Selain in, siswa yarg bara mengenal
sustu topik mungkin tidak dapat menjawab pertanyzan sebaik yang memiliks
pemahaman topik yang lebib baik. Oleh karena itu, pendekatan diferensiasi
produk ini akam memberikan kepada sisws berbagai pilihan untuk
menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran secara individual,

Beberapa manfaat dari implementasi pembelajaran berdiferensiasi bagi

sigwa, yaitu:

1) Pestumbuhan yang sama bagi semua siswa, Pada prinsipnya, pembelajaren
berdiferensiasi diadopsi untuk mendukung setisp siswa dalam perjalanan

% Hemy Khristisal, dik, loci
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3)

1)

belajar siswa. Metode ini adalah cara uniuk menjangkau dan mempengaruhi
sefiap siswa di sermua tingkatan. Oleh karena ity, secara individu, seorang
gury harus dapet meningkstkan minat siswa dalam proses belajar dan
mengarahkan siswa untik mewujudkan potensi belajar siswa secara
optimel.

Pembelajaran yang menyenangkan. Ketika guru mengadopsi seranjgkaian
strategi pembelajaran yang sclaras dengan tipe belajar siswa, maka siswa
akan merasakan betapa belajar its terasa mudah dan menyenanghan,
Pembelzjaran yang dipersonalisasi. Pembelajaran berdiferensiasi ini adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru hanya mengembanghkan
pelajaran siswa berdasarkan tingkat pengetabuan, preferensi belajar, dan
minat siswa,

Oleh karena itu, lingkungan belajar di sekolah harus bisa mendukung para

siswa untuk belajar secara kelompok maupun sendiri-sendiri. Selain itu, konten atau
audio,

video, dan praktik, dalum upays memastikan pembelsjaran yang

dipersonalisasi itu fepat unuk seiap siswa.

Manfast pembelsjoran berdiferensingl sudsh sangat jelas, tetapi ada

beberapa taniangan yang terkait dengan pembelajaran ini, yain:
Faktor waktu. Meskipun pembelajoran berdiferensiasi adalah cara yang

memiliki wakto yang cukup untuk fokus pada setlap siswa secara individual,
Hal ini dikarenakan setisp sekolah sudah mengaloknsikan waktu unfuk
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setiap gury dan mata pelajarannyn masing-masing. Dan untuk itu, sangat

mungkin bagi guru untuk tidak memiliki waktu yang cukup guna menilai

tingkat pengetshusn siswa atsu mengelompokkanmya sesuzi dengan
pengetzhuan dan preferensi belajar masing-masing siswa.

2) Tekanan tinggi. Implementasi pembelajaran berdifercnsiasi ini melibatkan
banyak proses, mulsi dari pra-penilaian hingga penilaion berkelanjutan,
mulai dari perencanaan konten hingga proses pengajaran, dan lain-lain. Hal
ini tentu saja dapat membuat guru merasa kewalahan, Selain itg, guru juga
Kondisi seperti ini tidak mungkin dilakukan oleh guru dengan jumlah siswa
yang begitu banyak di kelasnya.

3) Biaya tinggi. Untuk memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi, sekolab
harus memiliki akses ke berbagai sumber daya dan bahan ajar untuk
mendulung pembelajaran sctiap siswanya. Selain itu, sekolah juga harus
menyediakan materi pelajaran untuk setiap topik. Jelas hal ini tentu akan
membutuhkan dukungan kevangan sccara berkelanjutan yang mungkin
tidak dapat dipenuhi semua oleh banyak sckolah,

Dengan demikian dapat disimpullan bakwa sctiap anak ifu istimewa dan
unik, maka pembelajaran berdiferensiasi merupakan persyaratan bagi terlaksananys
pembelajaran wniuk semua. Inilah urgensinya mengapa setiap gury sudah harus
menjadikan pembelajaran berdiferensiasi ini scbagal salah satu strategi untuk
memenubi kebutuhan belajar setiap siswa di kelasnys.



6, Capaian Pembelajaran, Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika Fase

E Mengenai Trigonometri (Kelas X)

Trigonometri adalah cabang matematika yang mempelajari fentang

hubungan antara panjang dan sudut segitiga. Trigonometri pertama kali dikenal
siswa pada jenjang Pendidikan SMA.

Pada capaian pembelsjaran pada Fase E disebutkan babwa Pada akhir fase
E. peserta didik dapat menggencralisasi sifat-sifat operasi bilangan
berpangkat (eksponen), serta menggunakan banisan dan deret (antmetika
dan geometri) dalam bungs tunggal dan bunga majemuk. Siswa dapat
menggunakan sistem persamaan linear tiga variabel, sistem pertidaksamaan
cksponensial dalam menyelesaikan masalsh. Siswa dapat menentukan
perbandingan trigonometri dam memecshkan masalah yang melibatkan
segitiga sils-silou. Skswa juga dapat menginterpretasi dan membandinghan
himpunan data berdasarkan disinbusi data, menggunakan diagram pencar
untuk menyelidiki bubupgan dats numerik, dan mengevaluasi laporan
berbasis statistika. Siswa dapat menjelaskan peluang dan menentukan
nﬁuﬂmmmmﬁmmﬁmmm
bebas dan saling bepas, !

Jika ditinjau dari capaian setiap elemen maka capaian pembelajaran pada

clemen geometri yaitu di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan
permasalahan segitiga siku-siku yang melibatkan perbendingen trigonometni dan
aplikasinya.

Berdasarkan eapaian pembelajaran pada fase E ini maka disusunizh tujuan-

tujusn pembelajuran schingga didopat slur tujuan pembelajaran yang dapat
dijelaskan pada tabel 2 berikut:

* bittps:gury kemdikbud go it iankislun/re fcrensi-pencrapan tapains-penebe lajarn'sd-



Tabel 2 hrh:dilpn Trigonometri pada Segitiga Siku-Siko

_‘ITu]uH Unit Unit ini mm';pﬂi'.mﬂun perbandingan
_jmm di hlmmwmm
Domain | _Geometri =)
I"ﬂIiirI:IJTI.THk L 11
Kata Kunci | Cosinus, sinus, iangen, perhandingan, sudut, sudut
R _istimewa, segitiga siku-siku R B =
Pﬂjﬁhﬂlﬁilghl | Siswa menentukan perbandingan n'l.gmmumluda
(Isi dam Proses) | segitiga siku- siku pada sudut istimewa dan pada

| sudut yamg berelasi. Dan  mengaphkasikan
. trigosometri dalam  menyelesaikan - masalah

BT T
Pancasila trigenometri dalam menyelesaikan
e oo dnis

Glosarium !'»  Sinus perbandingan nilai sisi depan dan
ﬂ]‘ﬂi‘lﬂﬂhﬂkﬂﬂ]ﬂﬁﬂsﬂlﬂl
sika-sidn

« Cosinus perbandingan nilai sisi

i e sil g seo
sudiutpada segitiga siku-siku

» Tangen perbandingan nilai sisi depan
dan sisi samping sebuahsudut pada
segitign siku-siku

o Sudut istimewa adalah sudut-sudut yang
besarmya 0%, 30°, 457, 60° dan 90°,

» Trigonemetri studi pola bermakna
mengenai hubungan antarisudut dan
sisi segitiga 4 PO
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Tabel 3 Tujuan dan Topik Pembelajaran

(.2 Menjelnskan definisi perbandingan + Sudut dan Sisi dari
trigonometri pada segitiga siku-siku + Segitiga Siku-Siku 1
dengan dihubungkan dengan konsep ' Shqi

muuydmhnmhh Kontekstaal o Aphikasi
| berkaitan dengan perbandingan =
Tﬂmﬂﬂlsﬂuﬂhﬂh Trigonometri

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis skan mengembangkan modul ajar
berbasis pemecshan masalah pada materi trigonometri yeng akan digjarkan
menggunakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi.

Evaluasi pembelajaran, yang melibatkan penitaian terhadap efektivitas dan
prakikalitas suatu metode atsu produk pembelsjiran, adalah toori peating dalam
penclitian ini, Teori evaluasi seperti yang dikemukakan oleh Kirkpatrick (1994)
dalam model evaluasi empat tingkatnya (reaksi, pembelajaran, perilaky, dan hasil)
dapat digunakan uniuk mengevaluasi apakah modul sjar yang dikembangkan dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa dan spakah modul tersehut dapal diterspkan
dengan mudab olel guru di kelus,
B. Kajian Penclitian yang Relevan

Penclitinn Agus Saleh yang berudul Pengembangan Modul matermatika
berbasis bahasa inggris untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika mahasiswa pendidikan matematike STKIP Tapanuli Sclatan. Pada
penclitian ini Agus Saleh menyimpulkan balwa modul yang dikembangkan Valid,
praktis dan efektifl dalom meningkatkan kemwmpuan pemecaban masalah
maternatika. Pada penelitian ini, penpembangan yang digunakan adalah model
pengembangan 4-1 oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmiel. Model yang sama skan
digunakan olch penclit untuk mengembangkan modul ajar berbasis pemecahan
masaleh,

Penclitian Torang Sircgar, Almira Amir dan Anita Adinda yang berjudul
Peagembangan Modul sjar Derbasis Biended Learning Dengan Memanfaatican
Google Classroom Pada Materi Trigonometri Di Kelas X Sma Negeri 2
Padangsidimpuan, Penclitian ini  dilstar  bolakangi  oleh  rendahnya
penerapan  teknologi, pembelajaran yang masih meneraplcan sistem tradisional
dan kouvensional dalam pembelsjsran matematiks. Pembelajaran tradisional
maksudnys pembelsjaran yang digunakan guru dalam pembelajaran schari-hari
dengan mengpunakan model yang bersifat umum tanpa menyesuaikan model yang
icpat berdasarkan sifst dan karakteristik dasi materi pembelajiran yang diojarkan.
Sedangkan pembelajaran konvensional adalsh pembelajaran yang berpusat pada
guru, dimana peran gury mengendalikan atas kebanyakan penyajian pembelnjaran
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atau bisa juga discbut metode coramah. Fakior lainnya adalah kurangnya sumber
belujar dalam mencari informasi dalun pembelajaran. Penelition ini bertujuan
mengembangkan modul ajar berbasis model Biended Learning yang memanfaatkan
penggunaan teknologi yaitn Google Clasrroom pada materi trigonometri.
Pembelajaran berbasis Blended Learning adalah metode pembelajoran yang
menggabungkan pembelajaran tatep muka dan diselingi pembelajaran daring secara
terpadu, artinya pembelajaran tatap muka dan daring berjalan secara beriringan,
menerapkan pemanfastan teknologi media ICT, pemanfastan jaringsn internet,
pembelajaran berbasis website dan peaggunzan berbagai aplikasi (Google
Classroom). Metode penclitian yaog digunzkan adalah pencliion dan
pengembanganresearch development (R&D) yaitu: 1) potensi dan masalah, 2)
pengumpulan date, 3) desain produk. 4) validasi produk, ) revisi desain produk, 6)
uji coba produk, 7) revisi produk. Modul ajar yang dikembangkan berups bahan
sjar/modul ajar. Objek penelitian ini sdalah modul ajar yang dikcmbangkan veru
berikut penambshan fier baru di Aplikasi Google Clarsroom (Combine
academia edu). Subjek penclitian ini adalah guru matematika dan siswa/siswi Kelas
X 1 SMA N 2 Padangsidimpuan, Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
adalah validasi peranghat ajar, uji prakiikalitas perangkat ajar dan uji efektivitzs
peranigkar ajar. Scdangkan teknik pengumpulan data dan analisis data digunakan
wji validasi, uji-1, observasi, angket, pretcst dan postiest. Peneliti akan mengunakan
desain modal jar yang digunukan untuk pengembragan tesis ini,

Penclitian Lasmiyati dan Idris Hatta yang berjudul Pengembangan Modul
Pembelajaran untuk Meningkatkan Pemshaman Konsep dan Minat SMP. Dalam
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penelitian ini, Lasmiyati den Idris Hamta menyimpulkan bahwa terdapat
peningkutan pemahaman konsep siswa yang menggunakan modul pembelajarn
dengan siswa yang tidak menggunakan modul. Untuk minat belajar siswa terdapat
peningkitan belajar dengan menggunakan modul daripada siswa yang belajar tidak
menggunakan modul. Untuk kualitas modul pembelajarnn matematika ber-kualitas
baik dan loyak digunakan ditinjau dari aspek kelayakan isi, aspek hahasa dan
gambar, aspek penyajian dan aspek kegrafisan yang diperoleh dari penilaian shli
media, ahli materi, guny matematika, teman scjawat dan pengawas matematika,
Peneliti akan menggunakan modul yang layak sesuai dengan penelitian yang
ditahas oleh Lasmiyati dan Tdris Hatta,
C. Kerangka Kenseptual

Ada banyak persoalan yang dihadapi siswa dan gury dalam proses belajar
hmﬁt.dimunnﬂmﬂhmﬁunnmhmmmmm[
untuk memahami pelajaran. Rendahnya motivasi belajar siswa, pembelajaran yang
berpusal hanya kepada gury, penguasaan dan pengelolsan kelas dan permasalahan
betajar lam. Kriteria keherhasilan belajar adalah adanya pengarub yang besar dani
interaksi belajar “ymghﬁmimﬂqmm yang lain dan siswa
dengan guru. Oleh karena itu pemiliban strategi pembelajaran yang melibatkan
interaksi belajar mengujar dan proses pembelajaran yang men gaktifian siswa dalam
belajar pecaban sangat penting hagi keberhasilan belajar siswa,



BARIN
METODE PENELITIAN
A, Jenls Penclitian

Penelitian ini termasuk penelition pengemhangan. Menunut Ahmad Nizar
Rangkuti, “Penclitian pengersbangan adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan menvalidasi produk-produk yung dihasilkan, Dalam bidang
pendidikan, produk yang dihasilkan antara lain: bahan pelatihan untuk guru, materi
Motk belajar, media, soal, sistem pengelolaan dalam pembelajaran, dan lain-lain”,
 Peneliti menctspkan penelitian pemgembangan karcna  pencliti  ingin
mengembangkan bahan ajar berupa modul ajar matematika berbasis pemecahan
masalah melalui penerapan differentiated learning.

B. Swebjek Penclitian dan Objeck Penclitian

Adapun subjek dslam penclitian ini adalah siswa kelas X IPAS 1 MAN
Insan Cendekia Tapanuli Sclaton. Adspun objek dalam penelitian ini adalah modul
matematika berbasis pemecahan masalak.

C. Prosedur Penelitian.

Penelitian ini meneraplean jenis penelitian pengembapgan atan Research and
Development (R&D). Model penelitian pesgembangan yang dilakukan adalah
model 4D stau Four-D Model yang divemukakan oleh Thiagamajan, Penerapan
model 4D memiliki tujuan uniuk mengembanghkan produk perangkat pembclajaran,
dimana dasar dari dilakukannya pengembangan ialah keadsan sebelumnya atau

@ Abmad Mirsr Ranglut, Mesode Pemeliiey Pendiditan Pesdsbown Kantianif
Kualitat, PTK, dan Perclition Perngombangan. (Cits Postaka Medis: Randung 2016), hlm_ 25,



lemuan yang meaunjukkan minst belsjar pescria didik. ¥ Model 4D dalam
penelitian pendidikan ialah peneliti mampu menganalisis kebutuhan belajar peserta
didik dan kemudian langsung memutuskan pemilihan format desain perangkat
pembclajaran yang sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  Memurut
Supristna dan Mulyadi, ada beberapa kelebihan model pengembangan 4 D yaitu:
1. Lebih tepat digunakin schagai dasor untuk mengembangian perangkat
2. Uraiannnya lebih lengkap dan sisternatis,
3. Dalam peagembangannys melibatkan penilaian ahli, schingga sebelum
dilakukan uji coba di lapangan peranghat pembelajurun telab dilakukan revisi
4. Pijakon wtams Pendidican di Indonesio berdasarkan kurikulum yang telah
ditetapkan, olch karena it dalam penyusunan peranghat pembelajaran terlcbih
dapat dilakukan pada Langkah analisis awal.
5. Memudalikan pencliti untuk Langkah sclanjutnya
6. Pada tshap IH peneliti dapat melakukan uji coba dan revisi berkali-kali sampai
diperolch perangkat pembelajaran dengan kualitas yang maksimal (fimal).#
Model pengembangan modul ajar yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pegembangan 4-D yang dikemukaksn Thisgarajan, Semmel dan
Semmel yang terdiri dari empat tshap yaitu ahap pendefenisian (define), tahap

¥ Feri Haryati, Ellis Mardiana Panggabenn, and 56 Wahyuni, “Pengembangan Baban
Ajar Seminar Pendidilan Matematikn,” AKSHOMA: Airnal Pregram Stedi Peadidilan Matematita
12, e 1 (2023): 1585, batpaciidod ong/10,2617 Tajprn v 1 21 6654,

 Dieysi Reging Tbrahim, "MODEL," n.d.



perencanaan (design), tahap pengembangan (develop) dan tshap penyebaran
(dizsemsinate). ** Tahap-tohap yang akan dilalui peneliti hanya sampai tahap
develop, (pengembangan) karena mengingat keterbatasan waktu dan biaya.

I. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap pendefinision adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pelajaran dengun menganslisis tujuan dan batasan maten.
Kegiatan datam tahap ini adalah analisis kurikulum, analisis sisws, analisis materi,
analisis tugas dan spesifikasi njuan pembelajaran,

a  Analisis Kurikulum,

Tahap ini dilalukan guns melibat pambarn kondisi di lapangan yang
deskripsi pola permbelnjaran yang dianggap cocok, Proses yang dilakukan sdalsh
sebagai berilut:

1) Mengonalisis capaian pembelsjaran. Hal ini bertujuan  wank
mengetabui apakah materi yang disjarkan sudsh sesuai dengan capaian
pembelajaran fase siswa.

2} Mereview lileratur yang terkait dengan pengembangan modul. Proses
individual adalsh pengajaran dengan modul dikombinasikan dengan
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Peogembangan modul barus

* Thiagarajan, Semmel dan Semmed, anructional Development fior Training Toachers of
Execeptional Children { Bloomington: Indiana University,1974), bim. 5,
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sesuai dengan prinsipnys, yaitu sustu salusn program pembelsjoran
yang dapat dipelajan oleh siswa secara mandin dengan bantuan yang
mintmal dari gurs. Artinya, modul yang dihasilkan harus mudah
dipabami olch siswa.

3) Wawancara dengan teman scjawat dilskukan unhik mengetabui
masalsh atau fenomena yang dihadapi di kelus schubungan dengan
proses belajar mengajar, Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
saran dalam perggembangan modul.

b.  Analisis Siswa

Mempelojari karakteristik siswa, untuk memudahkan menyusun tingkat
bahasa, dan kesukaran soal. Karakteristix ini meliputi latar belakang pengetabuan
dan pengeabangan kognitif siswa.
¢ Analisis Materi
sccara sistematis materi-materi yang relevan yang #kan diajarkan berdasarkan
analisis kurikoulum. Analisis ini merupakan daser dalam menyusun tujuan pelaiaran.
Pada tahap ini, peneliti juga menganalisis buku-buku teks mateatika berbasis
dan kompetensi pendukung yang harus dicapai siswa. Buku-buku yang telah sesuai
aican digunakan sebagal seyan penyusunsn konsep dan contoh soal serta latihan
soul pada modul yang akan dikembangkan.



serta instrumen penelitian lembar validasi modul ajar, lembar observas: aktivitas
siswa, lembar observasi pengelolasn pembelsjaran, angket respons guru dan angket
respon siswa, Selanjutnya semua modul ajar, yang dihasilkan pada tahap i disebut
sehagai drafi-I,

3. Tahap Fengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan adalsh untuk menghasilikan drafi modul
ajar yang telsh direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari
uji ok lapangan,

. Validasi (Penilaian Pars ahli)

Validator yang melakukan validasi modul sjar yang dibust peneliti terdiri
dari 5 gury matematika MA atan SMA. Dalam memvalidasi, para validator
sehaligus memberikan saran dan komentar pada medul ajar dengan menuliskan
langrang pada lembar validasi., Adapun validasi yang dilakukan yaitu menilai
aspek format, aspek isi dan aspek babasa yang mencakup semua modul ajar
vang telab dikembangkan peda tshap perancangan (drafé-).

Tindak lunjut dari kegiatan pada begian a tersebutdi atas, lergantung hasi
yang diperoleh dari ahli tetapi dapat diklasifikasi dalam tiga kemunghkinen,
yaitu:

1) Apabila hasil analisis data validasi memunjakkan bahwa Draf-1 adalah

valid dan layak tanpa revisi, maks modul dan instrumen terkait siap
unituk dinjicobakan di lapangan (pelaksanaan pembelajaran di kelas)



2} Apabila hasil analisis data validasi menunjukkan bahwa Draf-1 adalah
valid dan layak digunakan dengan revisi kecil dan dilakukan revis: kecil
pada model dan secara serentak merevisi perangicat dan insiromen yang
terknit pada revisi modul. Draf-l yang sudah direvisi di sebut Draf-1I
dan siap untuk divjicobakan di lapangan.

3) Apebila hasil analisis data validasi menunjukkan babwa Draf-] adalah
tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revist besar. Hasil revisi
Draf-l harus divalidesi kembali oleh ahli dun praktisi. Kegiatan
mevahidasi :mdlqunkan'm;liHﬂm (kegiztan validasi secam
berulang) sampai diperoleh Draf (modul gjar dan instrumen) yang
memenuhi kriteria kevalidan

Dral {modul ajar dan instrumen) yang memenuhi kriteria kevalidan
WMMIMﬁM@jMiH-w
& Prosedur Penyusunan Modul

Modul pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan
implementasi, penilaian, cvaluasi dan validasi, serta jaminan lualitas.
Pengembangan ‘seatu desain modul dilakukan dengan tshapam vait
menetapkan strategi pembelajaran don media, memproduksi modul, dan
mengembangksn perangkat penilaian. Dengan demikian, modul disusun
berdasarkan desain yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, desain modul
ditctapkan berdasarkan alur mjusn pembelajaran (ATP) yang telsh disuson
oleh guru, Adapun kerangka modul peda pedoman ini telah ditetepkan,
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schingpa sekolah dimungiinkan untuk langsung mencrapkan atau dapat
memodifikasi sesuai dengan kebutuhan tanpa harus mengurangi ketentuan-
ketentuan minimal yanp harus ada dalam suaty modul.

Materi atau isi modul yang ditulis harus sesuai dengan ATP yang disusun.
Isi modul mencakup subtansi yang dibutuhkan untuk mengeasai suatu
kompetensi. Disarankan agar saty kompetensi dapal dikembangkan menjadi
satu modul, tapi dengan pertimbangan karakteristik khusus, keluasan dan
kompleksitas kompetensi, dimungkinkan saty kompetensi dikembangian
menjadi lebih dari sat modul. sclanjutnys, sat modul terdini dari 4 kegiatan
pembelsjaran. Penulisan modul dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1) Analisis Kebutuhan Modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegisien menganalisis capaian
pembelsjaran PR R T T m—
memperoleh informasi modul yang dibutuhkan peserta didik datar
mempelajari kompetensi yang telah diprogramkan, Nama atan judl
dan ATP,
7)  Pengembangan Desain Modul.

Desain penulisan modul yang dimaksud di sini adalah ATP yang telah
disusun oleh-guru, Modul yang dihasilkan dinyatskan sebagsi buram
sampal dengan selesainya proses validasi dan uji coba. Bila hasil uji coba
telah dinyatakan layak, barulsh suamu modul dapat diimplementasikan

secara riil di lapangan. Penulisan modul dilakukan sesuai dengan ATP.



Matcri/substansi yang ada dalam modul berupa konsep/prinsip-prinsip,
fakia penting yang terkait langsung dan mendukung untuk pencapaian
kompetensi dan harus dikuasai peserta didik. Tugss, soal, dan stau
praktik/latihan yang harus dikerjskan stau diselesaikan oleh peserta
didik. Evaluasi ateu penilaian yang berfungsl untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam menguasai modul, dan kunci jawsban
dari scal, latihan dan atau wgas. Sebelum modul diimplementasikan,
terlebib dabulu perlu dilakukan validasi.

Validasi merupakan proses untuk menguji kescsusizn modul dengan
kompeterisi yang menjadi target belajar, Bila isi modul sesuai, artinya
efektifuntuk mempelajari kompesensi yang menjadi target berlajar, maka
modul dinyatoican valid (sahih). Validasi dapat dilakukan dengan cara
memintz barituan ahli yang menguasai kompetensi yang dipelajari. Bila
tidak ada, maka dilakukan olch scjumlah gurs yang mengajor pada
bidang atr kompetensi terscbut. Validator membaca ulang dengan
cermat isi modul. Validator memeriksa, upakah tujuan belajar, uraian
diyakini dapal efektif untuk digunaken scbagai media menguassi
menyatakan babwa modul Gdake valid maka modul tersebut perky
diperbiki sehingga menjadi valid. Setelah validasi maka dilakukan uji
toba, Uji coba ditakukan terhadap buram modul yang telah dinyatakan
valid, Meskipun modul telah dinytakan valid tidak berarti modul



tersebut siap digunakan. Uji coba buram modu! dimaksudkan untuk
mengetahui apakah buram modul dapat diimplementasikan pada situnsi
dan kondisi sesungguhnys. Langkah ini dapat membanty meningkatksn
efisiensi penyispun modul, scbelum diperbanyak untuk kepentingan
pembelajaran. Hal-bal yong perlu diujicoba antara lain  adalsh
kemudahan bahan ajar digunokan olch peserta didik dalam proses belajar
dan kemudshan guru dalem menylapkan fasilitas (alat dan bahan) belajar,
mengelola proses pembelajaran, dan dalam mengadministrasikannya.

3)  Tingkat Kualitas Modul
Kuolites Modul sjer matematiks berbasis pemccahan masalah dapat
mengacu pada kriteria kualitas menurut Micven, Menurut Nieven dalam
Yamasari, suatu material dikeiakan baik jika memenuhi aspek-aspek
kualitas, amtars lain: (1) Validitas (Validity), (2) Kepraktisan
(Practicaly), dan (3) Kecfekiifan (Effectivencss). * Modul sjar
dikatakan berkualitas jika memenuhi indikator:

“Yuni Yamasari, Pengembargan Mesla Pembelgjaran Berbasis JCT yang Berbualine
(Swrabayn: Semimir Washonal Pascisarjana X-ITS, 2010, him. -8,



Valid menurut para ahli.

Para ahli adalah validator yang berkompeten untuk menila

Modul sjar matematika berbasis pemecahan masalah dan memberi

masukan atay saran uniuk menyempurnakan Modul ajar

malemaiika Berbasis pemecahan masalah yang telsh disusun.
Penilaian para ahli meliputi tige aspek yaitu:

Aspek format

Kesesusian isian pada modul dengan materi yang diinginkan.
Secara visual, bahan ajar menarik untuk dibaca,

Aspek isi

Penyusunan materi pada modul.

Keserasian warna, tulisan dan gambar pads modul.
Kesesuaian tampilan gambar dan tulisan pada latihan soal,
Modul gjar matematiks Berbasis pemecaban masalah untuk
memudahkan siswa untuk belajar

Aspek bahasa

Kebakuan babasa yang digunakan
Menggunakan tia bahasa yang benar,

Kemudshan siswa dalam memahami bahasa yang digunakan,



b) Pmktis

Modul ajor matcmatika Berbasis pemecshan masalah

dikatakan praktis jika memenuohi indikator:

Validator menyatakan babwa Modul ajar malematika Berbasis
pemecahan masalah terschut dapat digunakan dengan scdikit
alau Lanpa revisi.

Hasil analisis respons siswa menunjukkan bahwa Modul ajar

¢) Efektif

Modul sjar matematika Berbasis pemecshan masalsh

dikatakan cfcktif jika memenuhi indikator:

Rata-fata skor pengerjaan les kemampuan pemecshan masalah
siswa yang diperoleh subyek uji coba adalah tuntas. Modul
ajar matematika Berbasis pemecahan masalah dapar dikatakan
efektif jika Jebih besar wtau samis dengan $0% dari sehsruh
subyek uji coba funtas.

Adanya aktivitas positf siswa yang ditunjukkan melalui
lembar observasi yang diberikan,

) Implementesi

Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilaksannkan

scsual dengan ahur yang telah digeriskan dalam modul. Bahan, alat,



media dan lingkungan belajar yang dibutubkan dalam kegiatan
pembelajaran diupayakan dapat dipenuhi agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Siralegi pembelajaran dilaksanakan seeara
konsisten sesuai dengan skenario yang ditetapkan,
Penilaian dan Evaluasi

Penilaian hasil beljar berupa tes kemampuan pemecatien
masalzh dimaksudkan untiuk mengetahui tingkat penguasasn siswa
setelah mempelgjari selurub materi yang ada dalam modul.
Pelaksanaan penilaian mengikuti ketentuan yang telsh dinmmuskan
di dalam modul. Penilaian hasil belajar dilakukan menggunakan
instrumen yang télah dirancang stau disispkan pada ssat penulisan
modul. Modul yang teleh dan masil digunskan dalam kegiatn
pembelajaran, secara periodik harus dilakuksn cvaluasi dan
watlidasi.
dilaksanakan sesuai dengan desain pengembangannya. Untuk
keperhuan evaluasi dapat dikersbangkan susta insirumen evaluasi
yang didasarkan pada keralderistik modul tersebut. Instrumen
ditujukan baik untuk gurs maupun peseria didik, karena keduanya
terlibat langsung dalam proses implementasi suatu modul. Dengan
demikian hasil evaluasi dapat objektif.
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f)  Uji coba peranggkal

Tujuan pelaksanaan uji coba modul ajar untuk mengetahui
kejelasan keterbacaan modul ajar dan untuk melibat kecocokan
waktu yang dircncanakan dalem reacana pembelzjaran dengan
pelaksanaan uji coba. Dalam uji coba dicatat semua aktivitas yang
muncel, disstaranys : epakah gumi telsh  melaksanakan
pembelajaran sesui dengan rencana? apaksh pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan pemecalan masalah siswa?. Sedangkan
tes kemampuan pemecahan masalah berujuan untuk mengetahui
apakah tes yang dikembangkan dapst mengukur kemampuan
pemecahan masalah siswa,

Pelaksensan oji cobs dimulai dengan  melakukan
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi,
mengetatusi kepraktisan dan keefektifan Modul sjar matematika
berbasis pemecahan masalsh untuk meningkatkan kKemampuan
pemecahan masalah matematike. Uji coba lapangan difakukan
untuk memperolch masukan langsung berupa respon, reaksi,
komewntar dan gury, siswa dan pam pengamat, terhadap modul ajar,

Subjek uji coba pengembangan Modul ajar matemutika
berbasis pemecahan masalah adalsh siswa kelas X MAN Insan



Cendekin Tohun Pelajaran 2024/2025. Secara gans beser, prosedur
penelitian dapat digambarkan dalam gambar 4 berikut:

Analisis Kurikulum

|

. Uji Coba (UIC)
I
Revisi hasil UC
Uji lapangan (UL)
g
§
Laporan Penelitian [ — 'E
Gambar 4 Modifikasi Skema Pengembangan Model Pembelajaran 4-D 7

Amalisis Siiwa

| -
Amnalisis Tugas Analises Kensep

:
Revisi Hasil VA

Pendelenisian

Spesifikasi Tujuan I

Memncang Modul ajar =
Matematika berhasis pemecahan
masalah

Perancangan

Drraf IV

r--'s

Validasi Abli (VA)

=

—
-—
|

Pengembangan

** Trianto, Mendessin Model Pembelafaran lsovatlf - Progresif (Jukara: Kencana, 2011),

him. 119,




Keternngon ;

| Seme——r - Kegiatan
e - Hasil Kegiatan
—— : Siklus untuk perbaikan
o : Bila masih periu siklus
* : Urutan Pelsksanaan kegiatan

4. Disseminate (Penyebaran)

Pada tahap ini, produk yang telah dikembangkan dan diuji scbelumnya
mulai disebarluaskan atau diterapkan dalam skala vang lebih luas. Tujuannya
adalah sgar produk tersebut depat digunakan oleh lebih banyak pengguna dan
memperoleh wmpan balik untuk perbaikan Iebib lanjut Tujuan lsin whap
penyebarun ini adalah untuk menguji efektivites modul ajar yang dikembangkan,
Adapun peayebaran dilakukan di sekolah SMA Negeri | Padangsidimpuan.

Modul sjar matematiks Berbasis pemecahan masalah dikatakan efektif jika
memenubi indikator: 1) Rats-rata skos penperjaan tes kemampuan pemecahan
masaloh siswa yang diperoleh subyck uji coba adalsh wntas. Modul asjar
stau sama dengan 80% dari seluruh subyek uji coba tuntas; 2) Adanya ktivitas
(1) Instrumen Penclitian

{a) Lembar Validasi Modul
Lembar validasi ini berisikan beberapa aspek penilalan yang terdiri
dari kesesuaian materi ajar dengan standar kompetisi dan kompetisi dasar,
uraian materi ajar sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, langkah-
langkzh modul sesusi dengan indikator pembelsjoran, penyajian



permasalahan pada modul sesuai dengan maleri yang ada pada modul,
kesesusian ilustrasi dan gambar dengan modul schingga memudahkan
pemahaman siswa untuk menemukan komsep sendiri, kalimat yang
digunakan sesusi dengan tingkat perkembangan siswa, dan kesesuaian
sumbcr materi ajar dengan bulu yang relevan,
(b) Anglket Respons Siswa
Instrumen ini digunakan uniuk mendapatkan data tentang respons
siswa terhadap Modul ajar matematika berbasis pemecahan masalah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
() Lembar Ohservasi Aktivitas Siswa
lostrumen ini digunakan wotuk mendspatkan data tentang
kemampuan guru dalam menactapkan skenario pembelajoran dengan
strategi pembelajaran kooferatif tipe jigsaw. Pengamatan dilskukan
selama pembelsjaran berlangsung (dari swal pembelsjaran sampai
berakhimya pembelajaran) dan pengamatan dilakuksn oleh 2 orang
[renjzamat.
(d) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Tes kemampuan pemecahan masalah dalam penclitian ini berupa
soal-s0al berbentuk uraian. Hal ini dikarenakan dengan menggunakan tes
berbentuk uraian dapat diketahui bentuk dan variasi jawaban siswa dalam
menyelesaikan masalah matemattka yang dibertkan, Untuk menjamin
validasi isi dilakukan dengan memyusun kisi-kisi soal tes kemampuan
pemocahan masalah matematila,



Tabel 4 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masaloh

Langkah-langkah
Kemampuan Indikator yang akan Dicapai
Pemecahan Masalah
*  Menuliskan yang diketahui
: »  Menuliskan yang ditamyakan
Memahari Masalah |,y cofis eukup, kurang atsu berlebihan hal-hal
yang diketalni untuk menyelesaikan soal
Merencanakan = Menuliskan teori atau metode yang digunakan
Penyelesaizn dalam gsaikan soal
= Melakukan perhitungan, diukur dengan
Menyelesaikan melaksanakan rencana yang sudah dibuat serta
Masalah membuktikan babwa langkah yang dipilih
benar
s Melakukan salah satu dan kegistan bertout:
*  Memeriksa penyclesaian (mengetes atau
mengujicoba jawaban),
*  Memertksa epakah jawaban yang diperoleh
Melakukan masuk gkal,
Pemeriksasn »  Memenksa jawaban adakah perhitingan atau
* Memeriksa juwaban adakah yang kurang
lengkap atau kurang jelas.

Dalam menentukan penskoran yang digunakan uande mengulous
kemampuar kognitif siswa, Pemberian skor menggunakan skela bebas,
tergantung besarnya bobot butir soal, Pemberian skor total setiap butir
tergantung banyaknya langhah penyetesaian, kesukaran perianyaim dalsm
soal. Untuk memudabkan dalam pemberian skor dalim pemecahan
masalah maka pada tabel berikut ini skan dissjikan suatu alematif
pemberian skor dan digunakan pada peaclitian ini. Menurut Siniga (2008)
Pemberien skor pada setiap seal berbeda tergantung tingkat kesulitan pada

setiap soal |
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Tabel 5 Skor Alierastil Pemecahan Masalah Matematika

Keterangan

Aspek yang diamati | Skor
Memahami masalah o

Salah menginterpretasikan soal atau
tindakan jawaban sama sckali

Salah menginterpretasikan scbagian soal
stau mesgabaikan kondisi soal

Memahami soul atiu masalah secar

Strategi yang dipunaken tidak relevan
unu&kﬂmmmﬁdl

Strategi yang digunakan kurang dapat

%km__@ﬂdlhmﬂm
yang digunakan benar tetapt
mengarah pada jawaban yang salzh atau
tidak mencoba strategi yang lain,

bhﬁﬂhlh:bﬂlplprmdumg
jawshan yang benar

Menyelesaikan

Tidak ack jawaban saa sckal

0
masalzh 1

Beberapa prosedur yang mengarah
kepada jawaban yung benar

Hasil salah atau schaglan hasil salsh,
tetapi hanya salah pechimmgan saja

Hasil dan prosedur benar

Tidak ads pemeriksaan kembali atau tidak
ada

dalk lenghop
Pemeriksean dilaksanakan dengan
lengkap uatuk melihat kebenaran hasil
dan produk

(2) Teknik Analisis Data

(a) Amaliss diata tes kemampuan pemecahan masalah matematika
Sebelum digunakan untuk menilai kualitss proses dam kualitas
kemampuen belajar siswa pada pembelajaran, instrumen pengamatan dan
instrumen yang akan dipakai, terlebih dahuly dianalisis rebilitas dan



validitasnya, tingkat kesukaran, daya beds, Sebagai masukan untuk
merevisi kembali butir soal.

{b) Validitas Tes dan Reltabilitas Tes

Untuk mengetahui validitas tes, dihitung validitas tiap-tisp butir.

Swharsimi  Arikunto meagatakan bahwa scbush butic dikataken
mempunyai validitss linggi jika skor pada setisp bulir dikataken
mempunysi  kescjsjaran dengan skor total, dimana kesejajaran dapat
dikatakan dengan korelasi produk moment berikut:

NIXY =(EX.ET)
- ¥: — (£Y))

Ty =

Dengan : X = skor butir
¥ = skor total
N = banyaknya siswa yang mengikustites
Ty = koefisien korelasi skor butir dan sekor total, #
Pedoman untuk menginterprestasikan validitas schagai berikut:
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 : Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200  : Sangat rendah

h“'w Asikuaty, Dasar-Dasar Evaliess! Pendiditon. (Jakarta: Rincka Cipta, 2005},



Suatu almt evaluasi (ies atiu non les) disebut reliabel jika hasil evaluasi
relatif tetup jka digunakan untuk subjek yong sama. Untuk menentukan
koefisien reliabilitas sustu tes bentuk uraian digunakan rumus Alpa
sebagai berikut:

n Lo}
Hs = oo ?I
Dengan 11 = Reliabilits yang dicari
Za! = Jumlah varians skor tiap item
of = Varians wotal
Interpretasi koefisien realibilitas tes adalah sehagai berikut:

0,00 € & < 0,20 termasuk derajat resbilitas sangat rendah
0,202a < 0,40 termasuk derajat reabilitas rendsh

04022 < 0,50 termasak derajat reabilitas sedang
0,602x = 0,80 termasuk derajat reabilitas tinggi

0,802 < 1,00 termasuk derajat reabilitas sungat tinggi. *

Berdasarkan rumus hasil perhitungen, diperoich r, = 0, 613.
Artinys, Tes memiliki reliabilitas tinggi, Hal ini berarti bahwa refiabilitas
instrumen tes kemampuan pemecaban maselah yang dikembangkan
termasuk dalam kategori “tinggl”. Dengan demikian, instrumen tes
pemecahan masalah dapu di gunakan untuk mengulkur tingkat kemampuan

* Ioid, bl 79
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pemecahan masalah matematika siswa. Adapun validites setisp butir tes
dapt 3i 1t pad tabel 6 berikat:

Tabel 6 Validitas Setiap Butir Tes
Nomor | ry | fimee | fuse | Hasil Akhir
il
1 | 0654 | 536 [ 1,70 Valid
2 10764 1703 170 Valid
3 0435 (260 170 Valid
4 |oso7 | 762 Valid

Dengan demikian keempat soal tersebut vafid dan layak untuk digunakan.
(¢} Tingkst Kesukaran Tes

| ==
Keterangan ;
! = lIndcks kesukaran
B = Jumlsh Skor
N = Jumlsh Skor Ideal pada setiap soal tersebut

TK = 000 : Terlalu Sukar (TS)
0,00 < TK <03 : Sularr (SK)

03 <TK <07 + Mudah (SD)
07<TK <1 : Mudsh (MD)

w =1 : Terialu Mudah (TM)



(d) Daya Pembeda Tes

0 Yuni Yamaser, Louolt.



Tabel 7 Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Setiap Butir Tes
No | TK | Kategori | DP | Kategorl

Soal
| 1 1063 Sedang |0235| Culup
2
3
Fi

0,61 | Sedang | 0236 | Cukup
061 | Scdwg | 0689 |  Baik
047 Sedang | 0310 Culap

Berdasarkan kesimpulan di stas, maks scluruh soal layak digunakan
dimans untuk ketegori TK sudsh terpenubi yaity empat kategori sedang,
schingga soal terscbut ddak terlalu mudah, dan juga DP dimana tiga soal
mennilki kategori culcup dan satu soal memilik kategori bak. Sehingga dari
tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kecmpat soal tersebut layak
digunakan.

(e) Amalisis Validitus Modul ajar matematiks berbasis pemecahan
masalah.

Penilaian 5 validator yang terdiri dari § guru matematika terhadap
kevalidan Modul ajar matematika berbesis pemecahan masalah meliputi
aspek-aspek yaitu format, isi, bahass, bentuk dan wama,

Selanjutnya dicari rerata skor yang diberikan olch validator dengan
menggunakan rumis!

Ivi

=N

R
R = Rerata penilaian dari para validator
Vi = Skor hasil penilsian ke-i

n = Banyak validator
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Hasil yang diperoleh dikonsultasikan terhadap kriteria penilzian
sebugai berikut.
Pendesknipsian rerata skor adalak:

85,01 = x < 100 : Sangat Valid, dspat digunakan tanpa revisi

001 =x <8500 : Valid, atsu dapat digunakan namun perfu revisi
keeil

5001 Sx <7000 : Korang Valid, dissrankan tidak dipergunakan
karena pertu revisi besar

01,00< x <5000 : Tidak Valid, atau tidak boleh dipergunakan

Perangket Modul sjar matematiks berbasis pemccahan masalah
untuk meningkutkan kemampuan pemecahan masalsh dikatakan valid
apabila sedikitnya 3 dari validator menyimpulkan valid. Hosil analisis ini
sudsh dapat digunakan untuk menentukan kevalidan, Revisi terhadap
Modul ajer matematikn berbasis pemecahan masalah untuk meningkatkan
kemampiian pemecahan masalah dilakukan hingga diperoleh Modul ajar
matematika berbasis pemocaban  masalah  untik  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah yang valid.

Analisis Kepraktisan Modul ajar matematika berbasis pemecaban
masalah,

Modul ajor matematika berbasis pemecahan masalah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalih dikatakan prakiis jika
siswa mampu menggunakan modul modul yang dikembangkan. Analisis
jawaban angket respons siswn terhadap modul digunakan schagai acuan

" Yool Yamasar, Foeir,
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bahwa siswn mampu mengpunakan modul tersebul, Untuk menganalisis

data respons siswa digunakan rumus:

RS =£x 100%
n
Keterangan : _
RS = Persentuse siswa dengan kriteria tertentu
f = Total Skor

n = Skor maksimurm
Menentukan rate-rats skor dari respon positif siswa, kemudian

menenfukan kategon respon atau tanggapan yang dibenkan siswa terhadap

suatu kriteria dengan eara mencocokkan hasil presentase dengan kriterin
o

85% < RS + Bangat Baik

70% < RS < 85% : Baik

5006 < RS < 70% : Kurang Baik

RS < 50%  Tidak Baik 3
Modul gjar matematiks berbasis pemecahan masalsh  uniuk

meningkatkan kemampuan pemecahan masaleh dikatakan prakiis apabile
siswa memberikan respons yang baik terhadap Modul tersebut.
() Analisis Keefekiifan Modul ajar matematika berbasis pemecaban
masalah
Modul ajer matematika berbasis pemecahan mesalah dikatakan

 Yuni Yamasan, Lo.cll,



l.  Modul sjar matematika berbasis pemecahon masalah untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang
dikembangkan dikatakan efekiif jika > 80% dari seluruh subyck uji
coba memenuhi ketuntasan belujor,

2. Adanya aktivitas positif siswa yang ditunfukkan dari lembar observasi.

Untuk menganalisis skor yang diberikan cleh observer dengan

Keterungan ;
f ="ToulSkor
n = Skor maksumam
Menenmuikan rata-rate skor dari akiivitas siswa  kemudian
mencacokkan hasil presentase dengan kriteria positif yaitu:
85% = AM : Sangat Positil
70% < AM < 85% : Positf
50% < AM < 70% : Kurang Positif
AM < 50% : Tidak Positif
() Analisis peningkatan kemampuan pemecahan muszlsh matematika

Untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan pemecahan
dengan menggunakan gain, Dalam menghitung gain digunakan rumus:

5 ¥unl Yamasarsi, Lo,



a1

postest score — pretest score
maxsimum possible score = pretest score

Gain =
Kriterin indeks gain adaloh:
§>07  ;Tinggi
0,3 <g < 0,7: Sedang
g=03 : Rendoh
(i} Indikator keberhasitan penelitian
Penclitian ini dikstakan berhasil jiks Modul sjar matematika
berbasis pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika yang dikembangkan memenuhi kriteria velid, prakis,
dan efeknif Validitas dipenuhi, jika sedikitnya 3 dari 5 validator
mengatakan batwa Modul ajar matematika berbasis pemecahan masalah
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang
dikembangkan memenuhi valid.
Kepraktisan dipenuhi, jika siswa memberikan respons yong baik
Efektivitas dipenuhi, jiks > 50% dari seluruh subyek uji coba
pembelajirun, Keberhusilan penclitisn jugn diperoleh dari adanya
peninglatkan kemampuan pemecaban masalah matematika,



BAB IV
HASIL FENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilian modul zjar berbasis
pemecahan mosalsh melalui penerapan differentiated fearning (pembelajaran
berdiferensiasi) yang valid, praktis, dan efektif. Modul ini dirancang untuk
mernenihi kebutuhan siswa dengun berbagai tingkat kemampuan, minat, dan gaya
belajar, sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran materatika,

Setelah proses penclitian selesai, dihasifkan modul sjar yang telah teruji
secara valid {dengan cvaluasi shli yang menyatakan modul scsuai dengan standar
urikulum dan wjuan pembelajaran), praktis (mudah digunakan ofch guru dan
siswa dalam pembelajaran), serts efcktif (dspat meningkatkan aktivitas,
pemabamen, dan hasil belajar siswa). Modul ajar ini diterapkan dalam
pembelajaran maternatikn di MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan, dengan hail
sebagai berikut:

A.  Hasll Penclitian

ajar berbasis pemecshan masalah melalui peserapun differentiated learning
(pembelajaran  berdiferensiasi) dapat  dideskripsikan  melald  tahapan
peogembengan yaog, melipui ahap pendefenision (define, whap perancavgan
(design), tahap pengembangan (develop) dan tahap penycbaran (disseminate)



1. Tahap Pendefenision (Define)

Modul ajor ini dimancang dengan berbasis pemecaban masalah
melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan beragam kemampuan, minat,
dan gaya belajar. Proses pengembangannya dimulai dengan analisis awal
hingga akhir, mencakup beberapa langkah strstegis. Pertama, dilakukan
wawancara mendalam dengin feman scjawat untuk memperoleh masukan
tentung tantangan dan peluang dalam pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan
analisis menyelurub terhadap silabus mata pelajaran matematika, dengan
indikator yang relevan,

Tahapan berikutnya melibatan penclaghan serta riview buku
referensi yang dapat digunakan schagai sumber sjar, termasuk materi
“Selain itu, karakteristk siswa menjadi fokus utama dalam perencanaan,
dengan mempelajac pols belaja,inghat permabamsn awal, dan prefseas
individu siswa. Proscs ini memastikan bahwa modul ajar tidak hanya
relevan sccara maderi, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan unik setiap
memotivasi.

a. Hasil Wawancara dengan Teman Sejawat
Wawancara dengan teman sgjawat, kbususaya guru mota
pelajaran matematis, bertujuan untuk mengidentifiknsi tntangan yang



dihadapi dalam proscs pembelajaran matematika di lapangan. Proscs
wawancara ini dilokukan secara tidak formal dengan salah satu guru
matematika di MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan. Dalam suasana
yang santai namun terfokus, wawancors berfangsung pada tanggal 20
Febroari 2024, dengan tajuan menggali informasi terkait kesulitan siswa,
metode pembelajarn yang telah digunkan, serta strutegi yong dianggnp
efektif oleh guru dalem mengatasi kendala pembelsjaran. Hasil darni
wawancirs ini menjadi selah satu dasar penting dalom menyusun modul
ajar berbasis pnny:nim masalah yang responsif techadap kebutuhan
nyate di lapangen.

Hasil wasancar menunjukkan bahwa salah salu tantangan
wiama dutam pembelsfaran matematika adslah perbedssn kemampuan
siswa yang signifikan, yang menyebabkan sebagian siown kesulitan
memahami materi. Pelaksanian pembelajaran saat ini helum mampy
(berpusat pada guru). Kendala ini semakin torasa pada penerapan
pembclajaran berbasis saal HOTS (Higher Order Thinking Skills), yang
menuntut kemampuan pemecshan masalah, namun belum didukung
dengan strategi yeng optimal untuk memfasilitasi pemahaman siswa,

Scbagai solusi, dirancang modul ajur yang berfungsi scbagai
sumber belajar yang terstruktur, interaktif, dam adapul lerhadap
kebutuhan siswa. Modul ini dirancang untuk mendorong siswa agar lebih



aktif borpartisipasi dalam proscs pembelajaran, sckaligus memberikan
kesempatan untuk belajar mondii. Dengan pendekatan berbasis
pemecahan masalah dan pembelajaran berdiferensiasi, modul ajar ini
diharapkan mampu menjowab tantangan yang ads, meningkitkan
pemahaman siswa, dan mendukung pengembangan kermampuan berpikir
- Hasil Analisis Capaian Pembelajarin Mata Pelajaran Matematika

Berdasarkan amalisis capaian pembelajaran mala pelajasan
matematika yang ada pads mats pelajaran maternstika kelas X,
pembelajaran matematika mempunyai beban 3 JP untuk intrakurikuler
dan 1 JF untuk Projeet penguatan profil pelajar pancasiin.

Adzpun capaian pembelajuran pada skhir fase E, pescria didik
dapat menggeneralisasi sifat-sifat  operasi  bilangan  berpangkat
(eksponen), serla menggundkan barisan dan derct (aritmetika dan
geometri) dalam bunga tunggal dan bunga majemuk. Mercka dapat
menggunakan  sistem persamaan lincar ligh variabel,  sistem
pertidaksamean lincar dua variabel, persamann dan fungsi kuadrat dan
persamaan dan fungsi ekspomensisl dalam menyelesaikan masalah.
Mereka dapat menentukan perbandingn trigonometri dan memecahkan
masalsh yang melibatkan segitiga siku-siku. Mercks jugs dapat
menginterpretasi dan membandingkan himpunan daa berdasarkan
distribusi data, menggunakan diagram pencar untuk menyelidiki
hubungan data numerik, dan mengevaluasi laporan berbasis statistika.



Mereka dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan
dari kejadian majemuk, dan konsep dari kejadian saling bebas dan saling
lepas,

Dari semmn copain pembelajaran i atas, menentukan
perbandingan trigonometn dan memecahkan masalah yang melibatkan
segitign siku-siku memiliki 4 kali tap muke. Uniuk itu, dibuat sustu
modul yang memiliki 4 kegiatan pembelajaran,

. Hasil Analisis dan Review Buku Referensi Matematika

Analisis buku referensi Matematika bertujuan untuk melihat
kesesuaian isl bukv tcks dengan capaian pembelajaran dan standar
kompetensi Kurikulum Merdeke. Buku teks yang diamati adalah
Matematika untuk SMAMA Kelas X yang diterbitkan oleh kemendibud
dan penerbit Erlangga. Buku ini dirncang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran siswa pada fise ¥ dan mencakup mater inti seperti fungsi,
aljsbar, geometri analitik, statistika, dan peluang,

Bulm ini disesuaikan dengan silabus, capaian permbelajuran, dan
clemen kompetensi Kurikulum Merdeka yang berlaku di tingkat SMA.
Setelah discsuaikan dengan silabus dan capaian pembelajaran, buky ini
1) Penyusunan konsep: Buky ini menmberikan penjelasan teoritis yang

rinci dam terstrubour, sesuni dengan kebutuhan penguasian konsep
Matermatika di kelas X,



2) Pemyajian contoh scal: Buku inl menyediskan contoh soal yang
beragam dan aplikatif, mulai dari tingkat dasar hingga soal HOTS
(Higher Order Thinking Slills).

3) Latihan soal: Buku ini dilengkapi dengan soal-soal latihan yang
bervariasi untuk mengukur pemahaman siswa, dari soal konscp
hingga soal problem-solving.

Analisis menunjukkan bahws buku ini memenubi kriteria sebagai
sumber belojar utama, dengan kekustan pada penyajien materi yang
sistematis, visualisasi grafis yang jelas, dan soal latihan yang relevan.
Buku ini dapat digunakun untuk mendukung pembelajaran yang berpusat
pada siswa, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeks.

d. Hasil Analisi Kurakteristik Siswa

Analisis ini dilakukan berdasarkun wawancars dengan siswa pada
anggal 20 Februari 2024 untuk memahami karakteristik dan kebutuhan
mereka dalam pembetajaran matematika berbasis pemecahan masalah.
Berikut adalah temuan utama dari wawancara tersebut:

1) Kesulitan dalam Pembelajaran: Siswa mengaku kesulitan
penguesaan mereks terhadap bahasa yang digunskan dslam soal-
pembelajaran.



2) Harapan terhadap Bshan Ajar: Berdasarkan wawancara, siswa
metniliki harapan berikut lerkait pengembangan bahan ajar. Siswa
menginginkan bahan ajar yang dapal membantu mercka memaharmi
materi metematika dengan lebih baik, Siswa berharap bahon ajar
dapai membimbing mercka unmk menyclesaikan  soal-soal
matemulika secara mandini tanpa penjelasan langsung dari guru.
Dengan demikinn, mercka bisa belajar lebih aktif dan mandiri, baik
di kelas maupun di rumah. Siswa mengharapkan bahan ajar yang
menark  dan  mudah - dipshami, dengan  langkah-langkah
penyelesaian soal yang jelas dan mudah ditkuti.

2. Tahap Perancangan (Design)

Perancangan kerangka modul ajar matematika wntok kelas X
berdasarkan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menyediakan struktur
pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada siswa, di mana pendckatan
ini memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
matcmatika secara mandin dan terstrubiur, Dalam modul ini, berbagai
komponen pembelsjeran disusun deagan tujuan untuk mendukung siswa
dalam mencapai kompetensi yang dibarapkan sera mengembanghan
keterampilan berpikir kritis dan krcatif

Komponen-komponien wiama yang terdapat dalam modul ajar ini
aniara luin;

L. Identitas Maedul: Bagian ini berisi informasi tentang nama modul,

kelas, semester, serta mata pelajaran yang relevan. Identitss modul ind



memberikan gumbaran umum tentang pembelgjaran yang akan
berlangsung.

. Profil Pelajar Pancasila: Modul ini juga mencantumkan keterkaitan
antara pembelajaran matematika dengan profil pelajor Pancasila, yang
meliputi sikap-sikap yang diharapkan dan siswa, scperti bertanggung
jawab, mandiri, beskepribadiar, dan kritis.

. Sarana dan Prassrana: Menyedinkan informasi mengenai alat dan
media yang diperlukan dalam pembelajoran, baik berupa alat peraga,
teknologi, atau sumber belajar linnya yang mendukung kegiatan
pembelajaran matemalika.

. Capaian Pembelajaran: Mcogidentifikasi tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai setelah mengikuli kegistan pembelajaran, termasuk
pemahaman konsep matematika, keterampilan pemecahan masalah, dan
penerapan pengetahuan dalam kehidupan schari-hari.

Kegiatan Pembelajaran: Menyajikan langkah-langkah pembelajaran
yang bersifat aktif dan partisipatif, rmelibatken siswa dalam kegiatan
yang mengarah pada pengembangan keterampilan matematika melalui
eksplorasi masalah, diskusi kelompok, cksperimen, dan refleksi
Lembar Kerfa Siswa (LKS): LKS disusun untuk mendukiing kegiatan
pembelajaran, memberikan tantangan berupa soal-soal yang mengarah
pads pemecshan masalah dan mengesah keterampilan berpikir tingkat
tinggi (HOTS), sesuai dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada

EiSWIL



7. Evaluasi: Modul ini juga dilengkapi dengan berbagai jenis evaluasi,
baik berupa penilsian formatif maupun sumatil, untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajani serta untuk
memberikan umpan balik bagi pengembangan lebib lanjut,

Dengan adariys komponen-komponen tersebut, modul ajar ini
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang memycluruh,
interaktif, dan relevan begi siswa kelas X, serta memfasilitasi
pengembangan keterampilin matematika yang dapat diterapkan dalam
berbagai konteks kehidupan.

3. Tahap Peagembangan (Develop)

Tahap ini bertujuan unnik menghasilkan modul ajar matematika
berbasis prmecahan masalsh melolui pencrapan model pembelajaran
berdifercnsiasi yang valid, praktis dan efekiif schinggs layak digunakan
dalam pembetajaran bahasa Inggris matematika, Tahap pengembangan ini,
terfiri dari 3 tahap yaitu yaitu tahap uji validasi, tahap uji kepraktisan, shap
uji efektivitas. Hasil yang diperoleh pada tahap pengembangan ini adalah
sebagai berikut:

& UIJi Validasi
Kegistan validasi modul sjar materatika berbasis pemecahan
masalsh melafui pencropan model  pembelajuran berdiferensiasi
dilakukan oleh para ahli dan peaktisi. Validasi para shli dilakukan
tethadop perangkat dan instrumen yeng dikembangkin schingga
menghasilkan peranghat dan instrumen yang layak guna. Ahli yang
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dimaksud dalam hal ini adalah para validator vang berkompeten di
bidang matematika. Berdasarkan hasil penilaisn shli kemudian
dilakukan revisi terhadap perangkal dan instrumen. Saran deri
validstor digunakon untuk penyempumann perangkat dan instrumen
penclitizn. Nama-nama guru pendidikan matematika yang menjadi
validator a4l dalam hal ini adalah:

Tabel § Nama-Nama Validator

Nama Validator Stafus

ﬁﬁﬂﬁiﬂq&. Guru SMA Negen | Padangsidimpuan

2 | Suherianingsih, MPd | Guru SMA Negeri | Padangsidimpuan

Anita Nasution, S.Pd,, | Gura SMA Negeri | Padangsidimpuan
Gr, M.Pd

Meciannaria Siregar, | Guru MAN Insan Cendekia Tapanuli
Selatan

S.hd L
Khotnida Nasution, §.Pd | Gura MAN Insan Cendekin Tapanuli

Selats
Pada tahap ini, validasi dilakukan tethadap modul ajar deagan
melihat format, isi, bahasa, serta kesesuaian dengan model
pembelajaran berdifercnsiasi, Rangkuran hasil validasi para shli
tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
1) Hasil Validasi dsn Perbaikan Modul
Hasil validasi dari para ahli terhadap modul dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 9 Hasll Validasi Modul

Validator | Rerats
Mo Adpek Yang Dinkur TREING
1 | Format
a, Kejelasan pembagian materi B B o S P
b. Sistem penomotan yang jelas 4]5/5/5/4] 46
c. Pengaturan ruangan/iata letak 5{3/4|5/4] 42
iln‘nﬁdm&mhmf}rﬂ 3lsisisle|l 44
sesusi :
1 | Bahasa
a. Ketepatsn penggunaancipan ||+ 1|%/4] °
b, Ketapatan penggunaan istilah | 4144 414| 4
c. Ketcpatan penggunaan sirukiur
kalimat 514/3/4(4] 4
dh-hfﬂﬂlmw 44 s|sls| 44
umdmmﬂm
" i S|514|5/4] 46
3 ;
l.lm : 515 51514 48
ﬁﬁmﬁsﬁ;ﬂ"“ﬂm s\sislafa| 46
r Em :
c. Kesesuaion dengan kurkulum | 515 51414] 46
d. Mendorong terjadimyu interaksi : :
siswa dengan sumbet belajar 5{515|4]4] 46
R e [5[5]4| 48
iaie 5
4,45




Pendeskripsian rerata skor adatah:

B501 =x <100 :Sangm Valid, dapat digunakan tanpa revisi
70,01 <x <8500 : Valid, stau dapat digumakan namun perlu

revisi kecil

50001 <x < 70,00 :Kumang Valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perla revisi besar
01,00 = x < 50,00 : Tidak Valid, atau tidak boleh dipergunakan

Berdasarkan hasil perhitungan validasi ahli scbanyak

orang modul pada tabel di atas, komponen-komponca dalam
modul mendapatkan penilaian baik dan sangat baik. maka dari
hasil perhitungan diperolch nilai rata-rata 89,07, Hasil validasi
modul mendapat ketcrangan katagori “sangat valid™.

Dan penilaian validator diperoleh koreksi, kritik, dan
saran yang digunakan scbégai behan pertimbangsn dalam
dapat dilihat pada tabel 10 berikut:

Tabel 10 Revisi Modul Berdasarkan Hasil Validasi

Validator

Saran Revisl

Salch,
Gr.,

s£%

Perjelas wjuan dengan
mencantumkan
indikator keberhasilan,
depan, samping, dan
miring pada  segitiga
siku-siku  berdesarkan
sudut yang diberikan.”

Suhtrianingsih,
M.Pd

Gunakan istilsh yang
bernr dan  kongisten,
|__Pyihagoras.”




beberapa bagian | Lakukan  pengecckan

dokumen, ulang untuk memastikan
tidak ada kesalshan
penulisan lainnya.

Anita Nasution,
SPd, Gr,
M.Pd

Profil Pelajar Pancasila
kurang leninfegrasi
dengan kejpatan; Tidak
dijclaskan  bagaimana
espek  kreatif ataw
bernalar  kritis  akan
diterapkan dnlam
kegintan pembelajarzn.

Meciannaria
Siregar, S.Pd

Refleksi terlaly unum:
Pertanysan  refleks:
seperti "Apakah ada
kendala?" tidak
spesifik untuk
membanty  evaluas
yang efektif.

Nasution, 5.Pd

Struktur asesmen
belum = terintegrasi
mobrik  milai
sikap,  pengetahuan,
dan keterampilan tidak
terhubung, dengan
indilcator capaian,

{HHi
RION

|

2) Hasil Validasi dan Perbaikan

Hiasil vlidasi dari para abli terhadap lembar kerja peserta

dicik dapat dilihat pada tabel 11 berikut



Tabel 11 Hasil Validasi Lembar kerja peserta didik

Skala
Aspek Yang Dinilai penilaian
21314
Format Rerata
2. Kejelasan pembagian 5|54 46
! b. }S:ﬂ:mpnmmmnm 5ls|s 4.6
.. ‘;ﬁ"m"‘“"‘“ 555 48
d. Jenis dan ukuran honaf s|sls 5
yang sesusi
Bahasa
@. Kebensran tata Bahasa 4(4]4 42
b. Kesesuain kalimat
dengan tingkat 4144 43
| perkembangan siswa |
t. Mﬁ;mhﬂtunm ilala 42
=|ﬂ. wmm 41314 44
f.  Kejelasan petunjuk atau 4lala 42
g Sifat komunikatif bahasa alala 42
yang digunakan
Isi
2. Kcbenaran mateni/isi 51515 43
b. Merupakan maten/tugas slsls 43
¢. Dikeclompokkan dalam slsls 48
I i 4
3[4, Peranannya untuk
mendorong siswa dalam
mencmukan 5154 48
konsep/prosedur dengan
carn merekn sendiri
£ Edg;mkmkdmkqm slsls 46
Jumlah skor 12,2




Rerata skor 4,51
Konversi 8025
Validasi buku Emgi Raik
Keterangan:
| : beranti “tidak baik™

2 : berarti “kurang baik™

3 1 berarti “cukip baik™

4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat boik™
Pendeskripsian reata skor adalah:

BS0l x <100  Sangat Valid, depat digunakan tanpa revisi

70,01 < x < 85,00 Vahd, stay dapst digunskan namun perlu
revasi kecil

50,01 Sx<70,00 Kurang Valid, dissranken tidok
dipergunakan karena perfu revisi besar

01,00 < x < 50,00 Tidak Valid, atau tidak boleh dipergunakan

Berdasarkan hasil pechitungan validasi ahli schanyak §
orang terhadap lembar kegja peserta didik pada tabel 11 di ates,
komponen-komponcn dalam [embar aktivitas siswa mendapatkan
penilaian cukup baik, baik dan sangst bak. maka dani hasil
perhizungan diperolch rata-rata total sebesar 4,51, Hasil validasi
LEPD adalah kategoei “Baik”

Dari penilaian validator diperolch korcksi, kritik dan
saran yang digunakan scbagai perbandiogan dalam pertimbangan
dalam melakukan revisi lembar aktivitas siswa. untuk saran
perbaikan beberapa kesalahan pada tabel 12 berikut:
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Tabel 12 Revisi Lembar kerja peseria didik Berdasarkan Hasil Validasi

Kesalahan/Aren
Validator yang Perlu Sarun Perbaikan
Diperbaiki
Perjelas tujunn di bagian
LEPD dengan bahasa
Tujuan sederhana, seperti:
gﬂﬁfh' pembelajaran di | “Peserta didik dapat
M.Pd ' LEPD tidak jelas | menenhzkan sisi depan,
y atau spesifik samping, dan miring
berdasarian sudat
“ '!'! II n
Tambahken langhah-
langlah pengerjaan yang
rinci agar siswa tidak
. bingung. Contoh: "1)
Suberianingsih, | Pk | fgenifkasi sudut
M.Pd pon, 2 WuratE | referensi, 2) Tentukan sis
h‘_-. samping, dan
rumus trigonometr unhok
menghit jang sisi."
Tambahken soal dengan
tingkat kesulitan
Anita bertahap, misalnya soal
Kurangnya vaniosi | dasar unfuk
Nasution, | .0} dulam aktivitss | mengidentifikasi sisi
b G% | eksplorast segitiga, lahy soal
pl:nuting!i
trigonometri,
Perbaiki atou tambshkan
S ] e
. tanda yang jelas (si
Eﬂmﬁ mendukung miring, sudut, dil.j, serta
fegal, pemabaman siswa | gunakan warna untuk
membedakan elemen
gambar,




Tambahkan bagian
evaluasi berbasis refleksi
Khotida Ewlm:i dalam seperti: "Apa huhmgl.ll
Nasution. §.Pd LKPD tidak antara sudut dan panjang

77 | mendalam sisi dalam segitiga siku-
siku? Jelaskan dengan
contoh.”

3} Hasil Validasi dan Revisi Tes Kemampuan Pemecahan
Mazsalah
lmm:lmmlhdivﬂiﬂmuhhﬂliﬂrlhhuhhh
tes kemampuan pemccshan masalah matematik, Soal akan
divalidkan berdasarkan kescsuaian isi soal terhadap indikator
kemampuan pemecahan masalah matematik serta kompetensi
dasar yang termuat delam silabus.

Instrumen yang akan divalidkan oleh validator ahli adalah
pretes dim postes kemampuan pemecahan masaleh matematik.
Soal akan divalidkan berdasarkan kesesuaian isi soal tehadep
indikator kemampuan pemeczhan masalah matematik serta
kompetens: dasar yang termuat dalam silabus. Rangkuman hasil
validasi para abli tersebut dapal dilihat pada tabel 13 sebagai
berikut:



Tabel 13 Hasil Validasi Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematik

Mama Validator

Penilaian Validator

Agus Saleh, 8 P, Gr,, M.Pd

Suherianingsih, M.Pd

[ S () ) [
=

Ehoinida Nasetion, 5.Pd

Anita Nasution, 5.Pd., Gr., M.Pd

Meciannaria Siregar, 5.Pd

=EEEE .
S ElE

ARRFR|-
'ﬁ'ﬁﬁ'ﬁ R

Dari penilaian validstor diperoleh koreksi, kritik, dan
saran yang digunskan scbagai bahen pertimbangan dalam
melukukan revisi pretes dan postes kemampuan pemecaban
masalsh matematik, Untuk saran perbaikan beberzpa kesalahan
dapat dilihat pada tabel 14 berikut:
Tabel 14 Revisi Pretes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

Berdasarkan Hasil Validasi
No | _Validator ﬁm[&
I | Agus Sulch, Potunjuk soal | Membust petunjulc soal
SPd. Gr, MPd agar siswa w
— - T_--M—-—
2 | Suherianingsih, | Perbaiki Memperbaiki pengetikan
M.pd ketikan
3 | Anita Nasution, | Petunjuk soal | Ketikan diperibi
4 hh:hn;né Petunjul soal | Membuat petunjuk soal
Siregar,
S W :
Nasution, 8.Pd




Tabel 15 Hasil Validasi Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

Penilaian Validator
No Nama Validator Tiap Soal y

1 1| 3
|| Agus Saleh, 5.Pd., Gr, MPd RK | RK [ RK | RK
1 | Suherianingsih, M.Pd TR |TR [TR | TR
3 | Anita Nasution, S.Pd., Gr,. MPd | RK | TR | RK | TR
4 | Meciannaria Siregar, SPd | RK | RK | RK | RK
5 | Khotnida Nasution, S.Pd TR |TRITR | TR

Dari penilaian validator diperoleh koreksi, kritik, dan
melakukan revisi pretes dan postes kemampuan pemecahan
masalah matematik. Untuk saran perbaikan beberaps kesalahan
dapat dilihat pada tabel 16 benkut:
Tabel 16 Revisi Postes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik

Berdasarkan Hashl Validasi
No Validator Kesslahan |  Saran Revisi
1 | Agus Salch, 5.Pd, | Font hurul » Ketikan
Gr., M.Pd * Penulisan diperhaiki
nama orang o Nama  omng
ditulis  hurf
* Penshoren tisp [  kapital
langiah  soal
ditambahkan | » Membuat
juga, schingga | penskoran
diketabui  skor
2 | Suherigningsih, | Perbaiki ketikan | Memperbaiki
M.Pd | pengelikan
3 | Anita Nasution, | Peunjuksoal | Membuat
E\Hjﬁ-r M.Pd M soal agar
siswa mengetahui
i sonl
4 | Meciannaria Petunjuk soal Membuat
Siregar, S.Pd petunjuk soal
§ | Khatnida - -
Nagution, §.1'd




101

Sehingga dari hasil validasi para ahli terhadap modul
memiliki kategori yang sama yaitu kategori yang “sangat valid”,
dimana kategori minimal perangkat pembelajaran dikatakan valid
ialah “valid", sedangkan semua hasil validasi yang diperolch
tethadep perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalah
memiliki kategori “sangat valid®. Schingga perangkat
perabelajaran tersebut dapat digunakan dengan revisi kecil sesuai
dengan saran revisi yang diberikan para ahii,

Tabel 17 Rekapitulasi Haosil Validasi Perangkat Pembelajaran

No Perangkat yang Rata-rata | Kriteris Masil
dinilal Validasi
1| Modul_ 39,07 Sangat valid
2 | Lembar kerja peserta 90,25 Sangat valid
didik ;
3 | Tes kemampuan Rewvisi kecil dan
pemecahan masalah tanpa revisi

‘Berdasarkan hasil validasi terhadap Modul, lembar kerja
peserta didik dan tes kemampuan pemecahan masslah diperolch
keterangan bahwa semua validator mengatakan hahwa perangkat
yeng dikembangkan valid Dengan demikian, permnysan
penelition  tentang  validitas modul matematika  berbasis
pemeeahin masalah melalui pembelajarun berdiferensiasi sudah
terjawab. Dengan melalui proses perbaikan maka Modul, Lembar
hﬁ:mdﬂk dan tes kemampuen permecabun masalsh dapat

dinjicobakan,
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Hasil uji coba digunakan untuk mengukur reliabilites,
validitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran instrumen fes
tersebut.

Hasil uji coba unmuk mengetahui ketuniasan dapat dilibat

pada tabel |8 berikut:

Tabel 18 Hasil Uji Coba Untuk Mengetahui Ketuntasan
wl
Kode | diperolch (X) |
Na s Ttem Soal Skor | Nilai | Keterangan
1j2]a3]s

1 Sl 188717400 75 Tuntas
2] 82 o] )BE|7] 33 |B25 Tuntns
3 53 |88 8|8 32 | 50 Tuntas
Tidak
4| s4 '1 3o 1] 1 faas| S
3 85 | BB |7]9] 32 | %0 Tuntas
6] 86 (81688 )] 30475 Tuntas
Tidak

7| st et s B |sns| oo
: Tidek
S8 |9)7|6]13]) 25 jaas Tunt

0| 89 17181712130 | 75 Tuntas
0] 510 |8jB|8]|8] 32| 80 Tunias
mlsnfolzls]el 0] 5| Tumes
1282 [s[o]olal 33 [825] Tooms
sz [Blelals] s 5] Tus

14 s |88 [8f6] 30|75 ] Tunms |
Tidak
150 515 |86 |6|6] 26 | 65 o
16] S16 | 7|9 |8]8] 32 | 80 Tuntas
stz [ele|el8] a2 807 Tumms
8| sis |7]6|8]2| 23 |575 ﬁmﬁ
19| si9 |78 ]8]2] 25 | 623 ;ﬂ




0] 520 | 7] 9|8 |8) 32 )] 8 | Tunss

|82 | T|B|5]4] M| 60

2082 |s|8|8]8]| 32 | BO Tuntas
Jumlah siswa yang mencapai ketuniasan

= |5

Persentmse ketuntasan = 68, 18% 68, 18182

Berdasarkan whel di stas diperoleh keterangan bahwa
persentase ketuntasan siswa sehesar 68,18%. Artinya, pada uji coba
penelitian belum memenuhi efektivits dan modul.

Modul yang divjicobakan pada tahsp wji coba Il ini
menmpukun modul yang dircvisi berdasarkan komentar-komentar yang
diberikan validator pada tahap ujicoba I, Modul yang sudah direvisi
diharapken cfektif untuk digunakan dalam pembelajuran. Pada uji
coba 11 ini dilakukan snalisis kepraktisan dan efektivitas modul ajar
pada subjek uji lapangan serta peningkatan kemampuan pemecshan
masalah matematika siswa,

Uji Keprakiisan

Meodul ajar matematika jni dikatakan praktis jika siswa mampu
menggunakan modul yang dikembanghan. Analisis jawaban angkct
respons siswa terhadap modul digunakan sebagai acuan bahwa siswa
mampu mengmnakan modul teescbut.

Hasil analisis respons siswa terhadap modul sjar matematika
berbasis pemecahan masalah dapat disajikan pada tabel berikut

——
p =i TE
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Untuk menganalisis data respon siswa digunakan rumus:

H'S—-'%xlﬂﬂ%

Keterungan:
RS = Persentase siswa dengan kriteria tertentu
i =Totl Skor
n = Skor maksimum
Menentukan rata-rats dasi respon positil siswa, kemudian
terhadap suatu kriteria dengan cara mencocokkan hasil presentase
dengan kriteria positif yaitu;
BX%<RS : Sangat Baik
0% < RS < £5% : Baik
506 < RS < 70% : Kurang Baik
RS < 50% : Tidak Baik
Berdasarkan hasil perhitungan skor diperoleh:
H-E:lﬂﬁr-

H-%! 100%

RS = 0,8118 X 100%

RS = 81,18%

Hasil respon siswa terhadap modul ajar matematika besbasis
pemecshan masalsh  memiliki nilsi 8158% Aninys, siswa

miemberikan respons yang baik terhadap modul.
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Ketuntasan belajar siswa dapet diperoleh dari hasil analisis
dota tentang kemampuan pemecahan masalsh siswa setelah
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan modul apr
matematika berbasis pemecahan masalah . Hasil tes kemampuan
pemecahan masalah yang diperoleh siswa dapat disajikan dalam
tabel 20 berkut:

Tabel 20 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Sker yang diperolch
No m—“ﬂ“—hm Jumlah | Nilai | Keterangan
e |3 e

1] . s0] 9 | 7| "] 85 | Tustas
2 82 |10 [ jo 8 |10 | 38 | 85 | Tunias
3] 83 |89 |7 ]|8]| 32|80 | Tonmss
41 s4 | 7 (8 (8 |5 28 | 70 |Tidak Tuntas |
5.0 85 | ] 9.9 o8| 37 |925] Tusms
6] 56 | 8 {9 | 8| 8| 33 |85| Tuntss
T8 b | 94617 LW TS | quee
8] S8 | 109 | 8|5 32 |80 | Tumes |
9| 8 |@|jlo]| 9| 6 35 | B7S Tumtss
10|80 10[10] 10|10 40 | 100 | Tustes |
s s o] & [ 8 |33 [B5| Tomes
12| Stz [0 | 9| 810 37 |925| Tushs |
HERIMMERERE" " HEAF 5
| s jtofiojo]| 8| 38 | 95| Tunus
15| sis 1 8ol 710 34 | 85 | Tuntss
6| si6 ] 819|810 35 |875] Tuntss
s |we]9l9 | 7| 35 |875] quas
s sig|s]o]e]7] 3 |85 Teows
9| swo ]899 7] 33 |85 Tonms
20|80 |w|[w|s |8 36 | 9| Tuas | |
21821 10| 9| 7| 8] 4 |8 | Tuntas |
n|s2|w|8 10| 7] 35 |8.5] Tuns

Tunias = 21 B
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Tidak Tuntas = |
Persentase keluntasan = 95.45%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki nilai rats-rata
86,13 dan berada pada kategori *Sangat Baik”. Apabila dilihat dadi
banyakrya subjek penelitian, maka ada schanyak 95,45% siswa
yang mencapat ketuntasan. Dengan demikian dapat disimpulkan
halwa modul ajar yang dikembangkan prakiis unnuk digunakan.
4. Tahap Penyebaran (disseminate)

Penycharan modul dilakukan sesudah didapatkan modul yang valid
dan praktis. Penyebaran dilakukan pada SMA Negeri | Padangsidimpuan.
Pada tahap pemyebaran ini diuji cfektivitas modul ajar yang dikembangkan
dengan memperhatikan ketuntasan belajar dan akiivitas positif dari sisws
sclama pembelajuran.

Ketuniasan belajar siswa dapat diperoleh dari hasil analisis data
tentang kemampuan pemecahan masalah siswa setelh mendapatian
pembelajaran dengan menggunakan modul ajar matematika berbasis
pemccahan masalsh, Modul ajar matematika berbasis pemecahan masalsh
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalsh matematika
dikatakan efektil jika = 80% dari seluruh subjek uji coba memenuhi
ketuntisan belgjor. Hosil tes kemampuan pemecshan masalah yang
diperoleh siswa dapat disajikan dalam tabel 21 berikut:



Ticlak Tuntas = |

Persentase ketuntasan = 95 45%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa rata-
rota kemampuan pemecshan mosalah siswa memiliki nilai rata-rata
86,13 dan berada pada kategon *Sangat Baik". Apabila dilihat dari
banyaknya subjck penclitian, maka ada schanyak 95435% siswa
yang mencapai ketuntasan, Dengan demikian dapat dimmpulkan
bahwa modul ajar yang dikembangkan prakiis unruk digunakan.

4. Tahap Penyebaran (disseminate)

Penyebaran modul dilskukan sesudah didopatkan modul yang valid
dan praktis, Penycbaran dilakukan pada SMA Negeri | Padangsidimpuan.
Mtﬁrptu}mhi'dijln&hiﬁmmm:mw
dengan memperhatikan ketuntasan belajer dan aktivitas positif dari sisws

Ketuntasan belajar siswa dapat diperoleh dari hasil analisis dota
pembelajoran dengan menggunakan modul ajar matcmatika berbasis
pemeczhan masalah, Modul ajar marematika berbasis pemecahan masalah
untwk  meningketkan kemampuan pemecshan masalah  muatematik
dikatakan efektif jikn 2 §0% dari selorah subjek uji coba memenuhi
ketuntesan belajer. Hesil tes kemampuan pemecahan masalah yang
diperoleh siswa dapat disajikan dalam tabel 21 berikut:



Tabel 21 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

B | |5(2|algl2le|al 2 i ;

R ER LR RS
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28| 26| 21 =
Jumlah T e | 8 | 1042|2605 Ti’f‘;‘?ﬁhﬂ §
81|85 )80|66 kA
R 212]|6])0 1&9 I::nu:aim = §1,82%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa memiliki nilai rata-rata 78,94 dan berada pada kategori
‘Buik”. Apabila dilihat dari banyaknys subjek penclitian, maka ada sebanyak
81,82% siswa yang mencapai ketuntasan, Dengan demikien, kemampuan
pemecahan masalah matematika memenubi kriteria keefektifan.
masalah untuk meningkatken kemampuan pemecahan masalah matematike siswa
terlihat aktif mengikuti pembelajaran. Adapun indikator yang meniadi tolak ukur
untuk mengukur aktivitas siswa antara lain: VA (Visual dctivities) yaity membaca
modul, DA(Oral Activities) yaitu siswa bertanya pada dosen ali siswa lain, WA
(Writing Activitles) yaitu siswa mengerjakan latihan, DA | Drawing Acfivities) yaitu
siswa membuat gambar atau table, MA 1 (Mental Activitier) yaitu siswa
menanggapi, memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan dan membuat
kesimpulan, MA 2 (Motor Activities) yaitu mengganggu leman, melamun sta
bermain. Hasil penilaian aktivitas siswa dapat disajiken dalam tabel 22 berikut:
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Tabel 22 Hasil Observasi Aktivilay Siswa

Aktivitas yang diamati

VA(%) | OA(%) | WA() | DA(%) l?ﬁ:;, z]:::l

1 100% | 12.50% | 87,50% | 93,75% | 84,38% | 12,50%

n 0% | 24% 94% T | BS%W 6%
1 100% | 30% | 100% | 8% | B2% o
w 1% | 33% 91% | 100% | 100% | 30%

Rata-rata | 100% | 25% 939 89% | BE% 14%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa aktivitas siswa selama
pembelajaran menujukkan bishwa modul ajar matematika berbasis pemecahan
masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dupat memunculkan aktivitas positif don mengurangi munculnys aktivitas ncgatif
siswa. Aktivitas yang sering muncul dan berhasil dilsksanskan di kelas adalah
membacs modul dan mengerjakan Tatiban pads modul. Kegitan ini lebih banyuk
muneul pada setiap pertemuan. Modul ajar matematika berbasis pemceahan
masalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahon masalah matematika sccara
umum dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran.

Data kemampuan pemeczhan masalsh matematika yang diperoleh,
dengan meaggunakan modul ajar matematika berbasis pemecahan masalah untuk
meningkatkan kemampusn pemecahan masalah mostematika. Dari data ini,
diperoleh hasil pretes dan postes kemampunn pemecahan mesaloh matematiks dan
f-gainaya. Rerals gain yong merupakan gambaran peningkatan kemampuan
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pemecahan masalah matematika yang sclengkanya dapat dilihet pada tabel 23
benkut

Tabel 23 Rerata Gain Kemampuan Pemeeshan Masalah Matematika
Melalui Pembelajaran Dengan Menggunakan Modul ajar matematika

berbasis pemecahan masalah
Na f:: Pretes | Postes | Gain | Kriteria
1 51 30| m5 | 075 | TINGGI
2 52 12,5 515 | 0514 |SEDANG
3 53 30 50 0,5 | SEDANG
4 54 5 50 0,733 | TINGGI
5 55 15 425 | 0324 |SEDANG
6 35 0,731 | TINGGI
7 g 35 %1 0,692 | SEDANG |
[ 58 40 75| 0583 |SEDANG |
9 59 25 62,5 05 | SEDANG |
10 510 as | \ 88 0,768 | TINGGI
1 S11 30 87,5 | 0831 | TINGGI
12 s12 35 80 0,692 | SEDANG
13 513 30 82,5 0,75 | TINGGI
14 514 35 87.5 | 0808 | TINGGI
15 515 50 87,5 075 | TINGGI
6 sl 30 6 | 05 %
17 17 30 80 0,714 il |
18 Si8 25 62.5 DS | SEDANG
19 §19 375 [5 0,76 | TINGGI
0 | sw | 35 | @5 | on | TINGGI
21 % zﬂi_ B25 | 0,781 | TINGGI
22 35 90 0,846 | TINGGI
23 523 30 B2.5 0,75 | TINGGI
24 g4 | 775 | 0719 | TINGGI
25 825 25 825 | 0767 | TINGGI
26 826 40 87, 0,792 | TINGGI
17 527 25 85 0.8 | TINGGI
8 528 25 RS 08 | TINGGI
[ 520 25 RS 04 | TINGGL
30 330 25 825 | 0,767 | TINGGI
3l S31 25 17,5 0,7 TINGGL




2 532 25 | 715 | 071 | TINGGI
1 513 20 725 | 0,656 |SEDANG
Rats-rata 3061 | 7894 | 0,697 | SEDANG

Untuk menganalisz ada atau tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika dlikat deri reratn gain keseluruban siswa yokni sebesar 0,697,

Artinya, terdapal peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang berada pada kriteria “sedang”.

Adapun peningkatan setiap aspek kemampuan pemecahan masalah dapat
dilihat pada tabel 24 berikut:

Tabel 24 Rerata Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Berdssarkan Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah

No Aspek Pretes | Postes | Gain | Kriteria
1 | Memahant

P 164 | 259 | 095 | Tinggi
2 | Merencanakan -

P fesuiid, 108 | 353 | 0855 | Tinggi
3 | Melaksanakan : e

- % | 268 | 0.587 | Sedang
4 | Memeriksa kembali |

jawsban  yang | 62 | 162 | 0,495 | Scdang

Berdasarkan (abel di atas diperoleh keterangan hshwa peninghatas
kemampuan pemecahan masalah tertinggt berada pada aspek wndersind the
prablem yaitu sebesar 0,95 dengan kriteria peningkatan "Tinggi™,

Dengan demikian maka dapa disimpulkan bahwa modul ajar matemetika
berbasis pemecahan masalah melalui penerupan differentioted leaming ofekif
digunkan.



113

B. Pembahasan

Penclitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajer matomatika
berbasis pemecahan masalah demgan penerapan pembelzjaran berdiferensias
{(differentiated learning) pada materi Trigonometri di kelas X MAN Insan Cendekia
Tapanuli Selatan. Berdasorkan hasil validasi oleh ahli, wji praktikalites oleb guru
dan siswa, serta uji efektivitas meladui pretest dan posttest, diketahui bahwa modul
ajar yang dikembangkan memenubi tiga kriteria ulama pengembangan perangkat
pembelajaran, yakni valid, prakiis, dan efekif.
I, Modul Ajar Dinilai Vlid, Prokiis, dan Efleif

Validitas modul menanjukkan bahwa isi, konstnik, dan tampilan modul
telalr sesuai dengun tjuan pembelajaran dan kebutuhan siswa, Hal ini diperoleh
dari hasil validasi oleh ahli mater dan media yang memberikan penilaian tinggi
terhadap kejelassn fujuan, kesesaaian konten dengan capainn pemibelajaran, serta
daya tarfk visual. Praktikalitas modul ditunjukkan dari tanggapan positif guru dan
Mswa, yang menyatakan babwa modul mudsh digunakan, sesuai kebutuhan, dan
memfasilitasi proses pembelajaran yang aktif dan mandiri, Efcktivitas modul
dibuktikan dari peningkatan skor kemampuan pemecahan masalah matcmatika
siswa, yang tercermin dari hasil pretest dan postiest sera aktivitas pembelajaran

Temuan ini selaras dengan hasil penelition Agus Saleh, yang
mengembangkan modul matematika berbasis bahasa Inggris untuk meningkatkan

kemampuan pemecshan mosalah matematikn mabasiswae. Modul terscbul
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dinyatakan vakid, praktis, dan efcktif menggunakan model pengembangan 4-D
model yang sama digunakan dalam penelitian ini. Sinkronisasi ini menunjulkan
bahwa pendekatan sistematis dan terstruktur dalam pengembangan modul ajar
dapat menghasilksn perangkst pembelijaran yang layak digunaksn untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi sisws,
1. Penerupan Pemecahan Masalah (Problem Sobving)

Modul ajar ini dikembangkan dengan meogadopsi pendekatan pemecahan
masalah matematis yang bertumpu poda model empat langkah George Polya:
memahami masalah, merencanakan penyelessisn, melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali solusi, Sctiap kegiatan dalam modu! disusun unik mendorong
siswa berpikir kritis dan sistematis dalam menghadapi masalah komeckstual.
Pendekatan ini konsisten dengan rekomendasi NCTM (2000) dan berbagai teori
pendidikan modern yang menempatkan problem solving scbagai inti dari
pembelsjuran matematika. Pencrapan pemecabsn masalah jugs scjalan deagan
penchifisn Torang Siregar, dkk yang mengembangkan medul sjar trigonometri
mm._whmmtmhmsmnmm-w
pemecahan masalah siswa. Walsupon berbasis tekmologi, penelitian tersebut
mencgaskan bahwa penggunzan modul yang dirncang secara kontekstual dan
menantang mampu meningkatkan kemampuan berpilir krifis siswa, yag jugs
menjadi temuan dalam penelitian ini.

3. Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated Loarning)

Modul ini tidak hanya berfokus pada pendekatan problem salving, tetapi

jugs mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran  berdiferensiasi, yakni



diferensiasi konten, proses, dan produk, scsuai dengan teori Carol Ann Tomlinson.
Modul memberikan ruang bagi siswa untuk memilih aktivitas belajar sesuai gaya
belajar mercka (visual, auditori, kinestetik), serta menyediakan tugas-tugas dengan
level kesulitan berbeda untuk mengakomodasi perbedaan kesiapan belajar siswa
Pencrapan pembelajamn berdifercnsiosi menjudi penting mengingat hasil
observasi awal menunjukkan bahwa kelas X MAN Insan Cendekia Tapanuli
Selaten terdiri dari siswa dengan latar belakang akademik dan gaya belajar yang
heterogen. Dengan demikian, pembelajaran yang seragam atau "one-size-fits-all"
akan menyulitkan siswa yang berads di luar rata-rata kemompuan kelas.
Keberadaan modul ini berhasil menjembatani kesenjangan tersebut, yang juge
sesuai dengan pendapat Haniza Plialoka dan Meilan Arsanti, bahwa pembelajaran
berdiferensiasi adalah bentwk pembelajaran yang berpihak pada siswa dan
4. Modul sebagai Media Pembelajaran yang Adapéif
Piaget dan Vygotsky, pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
memberi ruang kepada siswa untuk membangun pemahamannya sendiri melalui
interaksi akiif dengan lingkungan dan scsama, Modul yang dikembangkan dalam
penclitian ini mengadopsi prinsip tersebul melalui penyajian aktivitas berbasis
scbelumnya, tetapi jugs memberikan kontribusi prokiis dalam pengembangan
perangkat ajar matematika, terutama dalam implementasi Kurikulum Merdeka,
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Modul ini mendukung prinsip “pembelajaran yang berpusal pada siswa” dan
mendorong capaian Profil Pelajor Pancasila, seperti berpikir kritis, mandisi, dan
bernalar secara reflekhif.

Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar berbusis
pemecahan masalah dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi berimplikasi
positif pada peningkatun kualitas pembelajaran, baik dari segi desain peranghat
ajar, aktivitas belajar siswa, maupun hasil belajar. Peoelitian ini juga memberikan
miode] atau contoh konkret bagi guru matematika dalam merancang peranghkat ajar
yang inovatif, kontekstual, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.

C. Keterbatasan penelitian
1. Variasi Gaya belajar siswa yamg kompleks
Peayesusian modal terhadsp gaya belajar siswa hanya
mempertimbangkan beberapa kategor dasar (visual, auditord, kinesterik),
padahal dalam praktiknys gaya belujur bersifit dinsmis dan multidimensional.
Modul belum sepenubnya mampu mengakomodasi keberagaman stratcgi
belajar secara holistik.
1, Belum Optimalnya Pemanfastan Teknologi
Modul dikembangkan demgan pendekatan  konvensional

(cetak/digital statis), belam sepennhmya mengintegrasikan media interaktif

atau platform digital yang dapat lehih mengakomodasi gaya belajar digital

native siswa masa kioi.






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

I. Keberhasilan Modul: Modul ajar berbasis pemecahan masalah melalui
pembelajoran  berdifercosinsi  telah  memenuhi  kriteria  validitas,
praktikalitas, dan efektivitas:

5. Validitss: Dengan mia-rata skor 89.07% (kategori "sangat valid®),
modul ini dinyatakan sesuai dengan kunkulum dan  tujuan
pembelajaran.

b. Praktikalitas: Respons siswa terhadap modul menunjukkan rata-rata
skor 81,58% (kategori "baik”), menunjullan kemudahan penggunasn
dan dukungan terhadap pembelajaran mandiri.

¢. Efektivitas: Ketuntasan belajar siswa mencapai 95,45%, dengan rata-
rata nilai 86,13 (kategori “sangat baik").

2. Peningkatan Kemampuan Siswe: Modul ini efektif dslam meninghatan
kemampuan pemecaban masalah  matematika, dibuktikan dengan
peningkatan rerata gain sebesar 0,505 (kategori “sedang”™).

3. Aktivitas Positif: Aktivitas siswa selama pembelajaran menunjukkan
peningkatan keterlibatan akiif, seperti membaca, menyelessikan latihan,
dan berdiskusi. Hal ini menunjukkan keberhasilan desain modul dalam
mendorang pembelsjaran sktif dan komekstual
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B. Saran

|. Penerapan Luas: Modul ini direkomendasikan untuk diterapkan di berbagai
sckolah dengon karukteristik siswa yang berbeda guna memastikan
keberlanjutan efektivitasnys secara umum.

2. Penyempumsan Modul: Perbaikan pada aspek teknis seperti penyusunan
petunjuk  pengerjaan soal, pemggunaan istilah yang konsisten, dan
visualisasi modul dapat meningkatkan daya tarik dan kejelasan bagi siswa.

3. Mmmwmmﬂbuimwmﬂmmm
ini, terutama dalsm strategi pembelzjaran berbasis masalah dan
diferensiasi, sangai penting untuk keberhasilan implementasi.

4. Pengembangan Multidisiplin: Pengembangan modul berbasis pendekatan
serupa dapat diperhuas ke mata peljaran lain untuk meaduking pengustan
keterampilan bempikir tingkat tinggi di berbagai bidang,

5. Digitalisssi Modul: Modul dapat dikembangkan ke dslam format digital
interaktif untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai
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Soal 4: Menentukun Ketinggian Pesawat

mm sedang terbang dan dilihat dari menara kontrol dengan sudut
depresiasi 40°, Jika jarak mendatar antara pesawat dan menara kontrol adalah 500
mmmmﬂmmmnwnm

;@mmmm kondisi dari data diberikan?
kondisi terseby *ﬂwm








































































































































€} Soal 4: Kesalahan Pemahaman

Masalah:
Scorang siswa mengatakan bahwa dalam segitiga siku-siky, sisi yang membentuk
sudut siku-siku adalah hipotenusa.
Pertanyaan:
Apakah pemyataan ini benar? Jelaskan mengapa, dan tunjukkan sisi mana yang
sebenarnya merupaken hipotenusa.

Tujuan: Mengoreksi miskonsepsi umum dan memperkuat pemabaman teoretis.

@ Soal 5: Menyesuaikan dengan Simbol Maternatika

Masalah: '
Dalam segitiga siku-siku PQR, sudut siku-siku berada di Q, panjang PQ =7 em, QR =
24 cm.
Pertanyaan:
Tentukan sisi mana yang menjadi hipotenusa. Jiks PR adalah sisi miring, hitung
panjang PR dan tunjukkan babwa PR adalah hipotenusa,

Tujuan: Mengintegrasikan penamaan sisi dengan penggunaan teorema Pythagoras dan
simbol matematika.

[ pr—



FERANGKAT PENILAIAN

Keterangan: A Sangat Baik jika nilai akhir =85
DB Baik jika nilai akhir 81-85

C Cukup jika nilai akhir 72-80

D Kurang jika nilai akhir <72

. Penilaian Siksp
Mata Pelajaran : Matemnatika
Materi : Penamaan sisi scgitiga siku-siku
Hﬂmﬂl@ BT pobik peitlaiin ik
Jkan Imlnmai penilian sesuai an ilai Bp.
Ne ﬂmﬁu Keakiif Dekerja Toleran Jumlah | Nilai Predib
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6.
B 3
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Il.lhrihpﬂiﬂullnp
Aspekyang | _"ilt-ﬁri-
L . WM
I.Bnﬂll Peserta Peserta didik Peserta didik Peserta didik sebalo
tidak berdoa berdoa sehelum herdoa sehelum | berdoa sebehum dan
sebelum stau ataw setelzh dan setelah sctelah kegiatan
sarin._| (hasya slsh sa) | mamn idakseriv | _dengan hasok _
2 Keaktifan | Peserta didik Pesetadidik |  Peseriadidik | Pescria didik selalu
tidak aktif dalam | Jrang skiif dalam | terlibat aktif dalam | terfibat aktif dalam
_ _ Yy belumn ajeg
3. Bekerja Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik sclalu
sama tidskbekerja sama |  kurang bekerja | bekerjo sama dalam | bekerja sama dalam
dalam kegiatan sarma dalam kegiatan kelompok | kegistan kelompok
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1. Penilaian Pengetabuan Shar Maksimum
W




3. Penilsian Keterampilan
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Lembar Pengamatan Kelerampilan
Mata Pelajaran - Matematika
Manteri Penarnann sisi segitiga siku-siku
Hori, BOgEaAl  © vmirsmisrisens
LKPD Presentasi
. 5|3 NA
g i
| .
2
3
3 :
. W
Pedoman Penskorzn dan Penilaian

Nilai Akbir keterampilan = S V202 APETeleh 11
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Skor | (Perlu  Skor

Skor 4 (Sangai Baik) Shkor 3 (Malk) Blar 2 (Cokup) Perbaikan) (14
Meryebuthan dengan
uﬂmmﬂﬂ Memychuikan sehagian Menycbuthan  Tidak dapai
Mentifikasi  (hipolenusa, depan,  besar nama sisi dengan nama sisi spl  menryebutkan
Nama Sisi mm}mﬁm ad beborapa. mamn sisi dengan
scsuai sudul yang miinar kesalahun konsep henar
diamati
Mengpunaken rumus  Menggunakan rumus  Menggunekan Thlek
,:.“"“-. I‘rlhqu'um dengan benar, rumius (api ada m&:ﬂu
Pyl tepat dan menjelmban penjelasan kurang  kesalahan =
proscsmya sccara bemar rine perhitungan Iﬂillilﬂl
Melakukan hi Pechi
Panjang Sisi E"wwu """'""w kel el 8 s o
Tidak
Memberiloan
Penjelasan Penjelasan memberikan
Logis dan """""m mlurﬁrwkih penjelasan stau
g ficlak
Sistematis m'“"w ooy sistermatis  penjelasan
Menull simbol das Notssi lurang 1Ok
Pengpunaan i | i Notasi bemor tapi oda tepat atau salsh r
;"l""l - dengan benar dan Ih".ll"“' saked penggunan i yong
Contob Penilaian Soal 3 (Penerapan di Dunia Nyata)
Aspek Penjelasan Penilaian Skor (1-4)
Identifikasi sisi Menyebutkon sisi alas = § m, tisi tegak = § m, hipotenusa = tanggn 4
Penggunasn Menghitung hipotermusa dengan rumus V&¥ + 67 dan mendapatkan 10
Pythagoras m
Perhitungan Proses hitung benar dan hasil icpat 4
Penjelasan Menjelaskan dengan runtut behwa hipolenuss sdalah panjeng langgs 4

Notasi Mtematdka Menulis rumus dan simbol dengan bemar :
Total Skor: VIO (Sangat Baik)



MODUL-4 TRIGONOMETRI
PERBANDINGAN TRIGONOMETRI PADA SEGITIGA SIKU-SIKU

INFORMASI UMUM

Mama Sekotsh : MAN Insan Cendekia Tapanuli Selatan =

Mata pelajoran s MATEMATIKA
Kelas/Semester : X/Ganjil

Materi Pokok : Perbandingan Trigonometri Sepitign Silou-Siku
Aloknsi Wakiu :hﬂmm.ﬂpﬁ
Fase Yeng di Ampu  :Fase E

B.  Profil Pelajar Pancasila

¥ Beriman, Bertagwa Tuhan Maha Esa dan
prsi kepada yang Berakhlak Mulis : Berdoa di

» I!-:rulul"-’:th Mengidentifikasi sisi segitiga dengan tepat sesui denpan sudun

» Bﬂimlnrmn:mm
¥ Krewlif : WMMHWMW

m*mm | N 1 "",._

A
» -njemmmmwm.muﬂ

pﬂmﬁﬂl

# Peserta didik mampu mengidentifikasi sisi depan, samping, dan hipotenusa terhadap
suaty sudut

# Pesertn didik mampu menentukan nilai perbandingan trigonomeiri sudul dalam
segitign silcu-silon,

¥ Peserta didik mampu menyelesnikan masalsh kontckstual vang melibatkan
perbandingan irigonometri.



B. Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami bahwa perbandingan trigonometri dapat digunakan untuk
mengukur sudut atau panjang yang tidak diketahui dalam berbagai situasi kehidupan
nyata, seperti menentukan tinggi benda atau panjang bayangan.

C. Pertanyssn Pemantik
1. Apayang dimaksud dengan sinus, cosinus, dan tangen?
2. Mengapa kita perlu mempelajuri perbandingan trigomometri
3. Bagaimana cara menentukan nilai perbandingan trigonometri dari gambar segitiga?

D. Langhab-Langkah kegiatan Pembelsjaran

Pendahuluan (15 Menit)

Pesenta didik dan guru berdoa bersama dan membuka pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran (shsensi) peserta didik
mmmmmmmm tentang trigonometri.
mempelajari trigonometri dalam kehidupan schari-hari dengan menyampaikan beberapa
penanyaan pemantik.

CGuru menyampaikan materi prasyarst yang harus dikunsai sebagai pengantar materi
ﬁmmmmﬂﬂﬂﬂhm:ﬂdhﬂ sebangun dan menentukan
penamann sisi segitiga siku-siku

Y¥¥Y

"

Kegiatan Inti
Tlh!*mm'-lﬁ e, S T
W“MMMMhW
dengan konsep tangen pada irigonometri.
» Dengan mengetshui  nilai perbandingan  tinggi anak  kecll dan
bayangannya (tan 8), kalian dapat mencari panjang bayangan ansk remaja
h-ﬁqmmm

4!“ e

®  Garnbar 4.14 Segitiga-Segitipa Sebangun dari Payangaa Tiga Orang

¥ Guru mengsitkan hasil eksplomsi peserta didik dengan penjelasan konsep definisi

P Guru mengajuk siswa untuk mengidentifikasi nama sisi segitiga dengan tepat sesusi
hwnﬂmmﬁﬂmpnhhmum

Tlhphf.hnlhuﬂdlhr :
Guru memfasilitasi peserta didik untuk memohami masalah ayntn yong teluh disajikan,

yaitu mengidentifikasi apa yeng mercka ketahui tentang penamasn sist segitigs dengan



hﬂnmmﬂmnﬂn;ﬁhﬁhhymmmuwmmmﬁ
tragomometri

perbandingan
ma-mﬂammpﬁ

P Peseria didik dibentuk kebompok berdasarkan kessapan belajar peserts didik.

¥ Guru membagikan LKPD scsuni kesiapan belsjar kelompok masing-masing.

¥ Pesern didik berdiskusi menyelesatkan LEPD yang berisi permasalahan
tentang perbandingan tinggi orang dan bayangannya. ,

P Gury mengarshkan siswa untuk mengidentifikasi nama-nima sisi segitign siku-siku
dari LKPD tersebut

¥ Pembagian kelompok darl kesispan belajar siswa yaine

1. Diferensiasi Konfen
Konten discsuaikan dengan kesinpan belajar siswa:

Strategi Konten

Mengerjakan sool tantangan yang mengaitkan perbandingan trigonometr dengan apliknsi
nysta, scperti mengukur tnge | menars dari jarak pandang tereniu.

Mengerjakan LKPD dengon bantumn gambar segitiga, tabel perbandingan sin, cos, dan tan.
Thberi petunjuk araban di setiop langkah peagerjoan.

Mengerjakan LKPD yang dilenghapi dengan ilustrasi dan wamna pada sisi scgitiga. Materi
disampaikan kembali oleh gury secara eksphisit dengan scaffolding dan media konkret

Belajai Strategi Proses

Visial Menyedinkan disgram segitiga berwama untuk mengidentifiicasi sisi dan sudut.
Auditori  Dishusi kelompok untuk menjelaskan pemahaman konsep sin, cos, dan tan.

. Aktivits pengukuran pasjang dan siudut socars langsung menggunakan alat ukur atau
Kinestelk (el lbe ciign darikarion

3. Diferensiasi Produk

Siswa diberi pilihan dalam menunjukkan hasil belajar:
Pilihan Prodak  Keternngan

Presentasi
Kelompok
Poster atai
Infografis

Menjclaskan penyclessian soal dan konsep trigonometri di depan kolas,

Membuat ringhkasan perbandingan sin, cos, dan tan dengan ihestrsi.
Menyelesaikan soal berboais kehidupan nyata sepenti tinggi pohon, menarn, sau

$oal Aplikasi

Th#mh |i lll' .:I |
¥» Pesera didik berdiskusi di  kelompok masing-masing unituk  mengidentifikasi

yang terdapat pada LKPD dengan bimbingan guru.

» Peserta didik dalam kelompoknya mencermati permasalahan komteksnml yang telah
disusun di dalam LKFD.

¥ Peserta didik dapat membuka kembali materi ajar/handout yang telah disampaikan
sebagai sumberbelajar dalam menyelesaikan permasalahan dalam LKPD,

# Peserta didik mempresentasikan hasil diskesi, sedangkan kelompok lain
menyimak dan dapat memberikan pendapat atau bertanya,

¥ Peserta didik memberikan masukan dan saling mengoreksi hasil presentasi



kelompok lain.
Tuhap 5 : Analisis dan evalunsi proses penyelesnian masalah
¥ Peserta didik bersama-sams guru melakukan pembahasan dari soal-soal dalam

LKPD dan saling mengoreksi jawaban kelompok yang memunculkan miskonsepsi.
» Peserta didik membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Penutup
b Peserta didik dan guro melskukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
telah berlangsung,
¥ Peserta didik diberikan tugas terstruktur.
¥ Peserta didik diberikan informasi tentang materi yang akan dipelajori pada
pertemuan berikulnya.
¥ Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan salam dan berdan

Asesmen




Mﬁhﬂﬂhﬁhw

Apakah semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran?
mﬁhﬂ-hmﬂm#mw
Apakah siswa yang memiliki kesulitan ketika berkegiatan dapat teratasi dengan baik?
Apakah selurub siswa dapat dianggap tuntas dalam pelaksanaan pembelajaran?

L
2
3
4.
5




PERBANDINGAN TRIGONOMETRI PADA SEGITIGA SIKU-SIKU

L. Definisl Segitiga Siku-siku!

Scpitipn siku-siku odalsh segitiga veng salsh satu sudutmyn edolsh sudut siku-sku (90
derajnt). Sisi yang berhadapan dengan sudut siku-sikbu dischul sisi miring (hipotenusa),

L Ferhandingan Trigonometri Utama:

v Sinus {sin): Perbandingan sisi dupan sudit dengan sisi miring (hipotenusa)
. Cosinus (cos): Perbandingan sisi samping sudut dengan aisi miring (hipotenusa).
. Tangen (tan): Porbandingan sisi depan sudut dengan sisi samping sadut,
3. Perbandingan Trigonometri Lainnya:

»  Cosecan (ese): Kebalikan dari sinus (1/sin).

- Secan (sec): Kebalikan dari cosinus ( 1/c0s).

*  Cotangen {cot): Kebalikun dari tangen (14an).

4. Rumus Umum:

. sin 0 = sisi depan / sisi miring

. ©cos = sisi samping / sisi miring

. tan @ = sisi depan / sisi samping

. csc O = sisi miring / sisi depan

o 8o = ki miring / sisi samping

«  cot®=sisi samping/ sisi depan

5. Penggunaan Perbandingan Trigonometri:

*  Menghitung penjang sisi segitiga jika dikctahui sudut dan satu sisi lainnys.
*  Menghitung besar sudul segitiga jiks diketahui dua sisi,

. Mencrapkan dalam masalah-masalah y
- : nyada, seperii menghitung tinggi gedung. jarak, atau

6. Sudut Istimewa:

»  Beberopa sudun istimewa (0% 30° 459 G60F, 50°) memiliki nilsi perbandingan
waudﬂﬁlm“mmWMhmm.

Contoh:

Jika kita memiliki sogitiga siku-siku ABC dengan sudut B siku-siku, maka:
o sin A= sisi depan sudut A (b) / sisi miring (¢)

. cos A = sisi samping sudut A (&) / sisi miring (c)

. tan A = sisi depan sudut A (b) 7/ sisi senping sudat A (1)



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LEPD) MATEMATIKA KELAS X MATERI

TRIGONOMETRIE
Pertemaan 2

Tujuan Pembelajaran rﬂnhﬁpﬂk:_ ' Kelas:X \
Peserta  didik  mampu Nama Lenghap
perbandingan trigonometri (sinus, 1
dan tangen) untuk mencari panjang 2.
segitiga yang tidak diketalwi 3

4

&

N ,

Masalah 1

Jelaskanlah perbandingan trigonnometri pada segitiga siku-siku untuk sinus, cosinus, dan
tangen?

(- ) sronestpons ]

mmmmwuma-m{mm_

o A\*-

 Ketiga gambar di halaman schehumnys sdalah scgitiga sehangan,

i’-r.ﬂ.: : schingga dapat ditulis:
il Eiﬂi h—I EY rhli mk g Vs ‘ﬂ.ﬂ'
ety Do miwgvmsl minsik h ll H-plul l-nn.l-ll [ 1||:l.j.l g Iﬂun-ul T 4 T

Untuk mencarl ponjang bayongan remaja:



T —— i T
'Q.th-'.'ﬁti iF .lf'..ﬁ.nf L
A Ry T




LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPDJMATEMATIKA KELAS X MATERI
TRIGONOMETRI

Perieriiiii 2

Tujuan Pembelajaran fh‘ﬂmﬂﬂh_ Kelas : X -\'I
Peserta didik mampu  Menerapkan Nama Lengkap
perbandingan trigonometri (sinus, cosinus L

dan tengen) untuk mencari panjang sisi :

4 :
i
L &
Masalah 1
wmmmmmﬂmmmﬁmm

oD

mmﬂmwﬂmumm;ﬂ-nhﬁ

MHM“WMﬂhﬁmmmﬂm

mmm

__ Viignei wmimb basil o Vel mpik novemn i i i W wopnn
it frin Largsann ot stk hani]  eetprig Dngmisas oo -




I Diketabui kedva segitiga di samping c
perbandingan sisi tan §=0,47;
o Jika sisi b= 12 cm, hitung panjang sisi
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA MDIK {LKPD)MATEMATIEA KELAS X MATERI
TRIGONDMETRI Pertemuan 2

Tujuan Pembelajaran {m___ Kelas: X \'I
Peserta  didik  mampu MNama Lengkap
thﬂm 1.
dan tangen) untuk mencari panjang sis 3
segitiga yang tidak diketahui 3
i
3
. J
Masalah 1

Jelaskanlah perbandingan trigonnometri pada segitiga siku-siku untuk sinus, cosinus, dan

o

(. ) s

Mmmﬂﬂﬁpﬂwwmhﬂhmmnﬁh

'_immmu.mp.m

schingga dapet ditulis:

{ oz ”M._E".ﬂ L i v sarm ik
S TR [ —— I W] [ R ru-l-un- J-m.pnﬂ-.'.-uu 1 veing, 1homnan
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DAL, TANTANGAN

sl gt |
I. Diketahui tan I"‘wuﬂuuu i +.Type equation here.
3. Gambarlah dua segitiga siku-siku yang berbeda, namun tetap memenuhi
nilai perbandingan tersebul.
b. Apakah oda lebih dari dua segitiga yang memenubi
nilai perbandingantersebut? Jelaskan slasanmu.

2. Seorang shli kita perhu membangun jalan dari
titik B ke titik A. Jika BC = 1162 m dan AC = 814 m.

1 Cari panjang jalan yang perlu ia rencanakan uniuk
menghubungkan titik B ke A.

b. Cari nilai perbandingan antars jarak titik C ke A
dengan jerek titik C ke B.Catetan: nilai Ini adalah
nilai perbandingan rigonomerr simss.

¢ Cari nilai perbandingan antara jarak titik A ke B
dengan jarak titik C ke B, Catatan: nilai ini adalah
nilai perbandingan trigonometri cosinus,

4. Jika segitiga ABC dan segitiga ADC scbangun, cari
FIHEE '
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€ Soal 1: Menara dan Bayangan

Seorang siswa mengamati schuah menara pada siang hari. la mengukur panjang bayangan menara
sebesar |1 meter. Pada saat yang sama, sudul elevasi matshari terhadap ujung bayangan adalah 60°.

Pertanyann:
Berapa tinggi menars tersebut?

Gurakan : tan § = — 88l
bayangan

Tujuan: Menerapkan konsep tangen dalam situasi nyata,

€3 Soal 2: Kemiringan Tangga

Scbuah tangga bersandar pada dinding dengan kemiringan 30%erhadap tnsh_ Jika jarak kaki tanggs ke
dinding dalah 4 meser, berapa panjang tangga tersebut?

Pertanyasn lanjatan:
Jika tinggi dinding dari ujung atas tangga ke tansh dicari, berapa hasilnya?

Tujuan: Melatth pemahaman konsep cosinus dan sinus melalul kasos dua sisi.

€ Soal % Drone dan Sudut Pandang

Sebuzh drore terbang setingei 20 meter dari permukasn tansh, Seorung pengamat melihat drone dengan
sudut clevasi 45°.

Pertanysan:
) Berapa jarak mendatar antasa pengamat dan titik tepet di bawah drone?
b) Berapa jarak langsung (garis miring) dari pengamat ke drong?

Tujuan: Menghubunghan semua rasio trigonometri dasar dengan visualisasi roang.
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& Soal 4: Bendera dan Tali

Sechush bondera dikibarkan &i atas tiang, don sebush wli ditarik dari ujung tinng ke tanah s¢jauh 9 meter
membentuk sudut 53° terhadap tanah.

Pertanynan;
o) Hitung tinggi tiang bendera,
b) Tentukan panjang tali menggunakan perbandingan trigonometri.

Tujuan: Mendorong siswa memilih rasio yang sesuai (sinfcos’tan).

&2 Soal 5: Kamera dan Sudut Pengambilsn

Seorang fotografer berdiri sejauh 15 meter dori sebaoh gedung. 1s ingin mengambil foto dari lantsi 3
yang lingginya 12 meter dari tanah,

" :
a) Bernpa besar sudut elevasi kamers yong harus ia atur?

b} Gunakan nilai trigonometri untuk menjawsh,
Tujuan: Mengembangkan kemampuan bekerja mundur (dari sisi ke sadut),



PERANGKAT PENILAIAN
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I. Penilaian Sikap
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Trigonometri
Hari, tanggal TS
wmgmmgﬁgummmmmw-h
Nama Feserta Bekerja Jumilah | Nilai
i TS ek msmand ™0 il 60 Y770 i
1
&
k &
4,
3.
6.
T
g
Rubrik penilaian sikap:
; i # ¥ .. 5 4
a di : lidk | Peserta didik selalu
schelum atay _atou seiclal dan setelah seielah kegiatan
pembelsjaran. | (hanya salah satu) | namun tidek serivs | dengan khusuk
2. Keaktifan Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik selalu
| | belum ajeg
3. Bekerja Poscria @ik |  Poscrtadidik |  Posertadidik | Peserta didikc selaly
dalam kegistan sama dalam kegiatan kelompok | kegiatan kelompok
kel Hiﬁnm i belum sjeg
4. Toleran nﬂi Peserta didik %m "~ Peserta dudik selaby
tidaktoleran kurangioleran teleran terhadop teleran terhadap
terhadap perbedaan | terhadap perbedaan | perbedaan pendapat | perbedaan pendapat
pendapat pensdapat tetapi belum ajeg

Nilai mln"“:'“l""""'l 100

Keterangan: A Sangat Baik jika nilai akhir >85
B Baik jika nilsi akhir 81-85
C Cukup jika nilai akhir 72-80
D Kurang jika nilai akhir <72

-
W



1. Penilainn Pengetahuan Sker Maksimum




3, Penilaian Keternmpilan
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Lembar Pengamatan Keterampilan
Mata Pelajaran : Malematika
Materi : Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
Hari, tanggal .o s
LKFD Presentasi

il

Kreativitas

i

Jumilah
Skor

Pedoman Penskoran dan Penilaian

Nitai Akhir keterampilan --'ﬁ'_—_%&ﬂﬂl P X100




Perangkat Penilaian - Trigonometri pada Segitiga Siko-Siku

B 1. Indikator Pencapaian Kompeiensi
Peseria didik mampar

Mengidentifikasi informasi penting dari masalah kontekstal.
Memilih perbandingan trigonometri yang sesuad {sin, cos, tan).
Menyusun model matematika dari situsai.

*  Mclakukan perhitungan dengan tepat.
*  Menafsirkan hasil sesuai konteks,

7. L Rubrik Penilatan Pemecahan Masalah

Aspek Skor 4 (Sangat Baik) Skor 3 (Baik) Skor 2 (Cukup)  Skor | (Kurang)
Pemahaman  informasi penting dan  besar informasi mmm“ TMMI

I tepat. | I tafsiran kusang tepat. informasi penting.

Memilih dan

menjelsskanrasi.  VCTAMMSO oo Tidak memilih atau
Pemiliban it yasg Urigoapmeln yang kurang tepatatau  memilih rasio yang
Konswp colingiepatdan  SCOMIGLERR e rclovan, Salsh

relevan. P,

Menyusun persamnan Tidak memyusun
Pemodelsn  dengan notasi mi"“m,_ Model kurang 1epa! 0yt spau sangat
Matematika  matomatis yangbener 0L stan kurang lenghap. o

dan lengkap.

Ada kesalshan
Perhitungan benar Perhitungan salah

Perhitungan benar, hitung tetapi otal atau tidak

Perhiiu ; tetapi ada kekrangan atau
"B rapi, don simematis, - L NSRS prosedr mnah bisa ey

Mo fiickan hasit Mesiaiiliian Bosil H’:‘:“‘ Tidak menafsirkan
Jawaban sesuai kontcks dongan tetapi kurang tepat mengaitkan kembali “l“"“.“'

baohasa vang tcpatl.  secant e tidak berknitan.
# 1 Skals Penllaian
Total skor maksimal: 20

Konversi ke nilai akhir (skala 100):

wilal akhir = (-

otal
20

x 100



MODUL-4 TRIGONOMETRI
SUDUT ISTIMEWA PADA FERBANDINGAN TRIGONOMETRI

L. INFORMASI UMUM
A Ideatitas Modul

Nama Sckolah : MAN Insan Cendekin Tapanuli Selatan

Mata pelajaran : MATEMATIEA

KelasSemoester : X/Qaniil

Materi Pokok : Sudut [stimewn pada Perbandingan Trigonometri

Alokasi Walktu 1 3 x 45 Menit (Pertemuan 3)
Fasc Yang di Ampa  :FascE

# Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Fsa dan Berakhlak Mulia : Berdoa di
awaldan ki per

Proyekior

Laplop
D.  Capaisn Pembelajaran .~ | ]
‘sudut istimewa (0°, 30°, 45°, 607, dan 90°) uniok menyclessikan masalsh konteksiual

E. Moda Pembelajaran T aw
Tatap muks

L.  EKomponen Inti

Peserta didik mempy.

I W‘hﬁﬁwiiﬁnhﬁiwﬁhmwnﬁmmmm
&0, dan 907,
diturunkan dari segitiga sikv-siku khusus (30°-60°-90° dan 45°:45°90°),

3. Menggunakan tabel sudut istimewa untuk menyelesaikan soal rigonomelsi.

4. Menerapkan nilsi sudut stimewn dalam pemecahan masalsh ryain (misalnys dolom bidang
teknik, arsiteitur, dan sstropomi sederhana).



o,

Pemahnmun Bermakno

Peserts didik menyadari bahwa nilsi perbandingan trigonometri dari sudut-sucht istimewsa
tidak sekodar angka yang dihafalkan, lﬂlpidipﬂdﬂhnlhnlhndipdunl secara logis
dari sifat-sifot segitiga khnusus. Pemahaman ini membanty mercks mengenali keternturan

matematika di alam dan mencrapkanmyn dalam berbagai konteka, seperti cknik, desain,
dan navigasi.

PFemantik

Pertanyaan
. Mengapa hanya sudut-sudut tertentu seperti 30°, 45°, dan 60° yang discbut sudut
trigonametri?

istimewa dalam

—+ Mengarahkan siswa untuk menyelidiki asal-usul nilai-nilai trigonometri yang
dapat dihitung secara cksak.

Bisakah kita mengetahui panjang sisi segitiga hanya dari satu sudut dan satu sisi?
Kapan itu bisa tefadi?

— Menghubungkan konsep pﬂbud‘[ng-m sisi dengan nilai fungsi trigonometri.
Bagaimana cam arsitek atan insinyur menentukan kemiringan tangga atau atap
'huq-.dmgmuﬂiﬂ

— Mengajak siswa melihat penerapan nysta dari nilai trigonometri sudut istimewa,
Apakah kamu bisa menebak nilai sin 60° wnpa kalkulater?

—+ Memancing siswa untuk berpikir tentang pola dan deduksi nilai dari segitiga

- Apa yang membuat nilai sin 30° dan cos 60° saling berknitan? Kebetulan atau ada
hubunganmys?

—+ Mengarah pada pemahaman hubungan komplementer antara sin dan cos,

. Langkah-Langkah kegiatan Pembelajaran
Peadahulesn (15 Menit)

‘Peseria didik dan guru berdoa bersama dan membuks pembe

Guru memberikan semangat pagi dengan menyanyikan lagu bersama sswa

Guru mengecek kehadiran (absensi) peserta didik

Peserta didik diberikan motivasi untuk mengilui pembelsjaran tentang sudut istimews

pada perbandingan trigonometri.

“Guru memberikan aperscpsi kepada peserta didik dengan memyampeikan  manfaat

wwmwmﬂﬁmmm“p

¥  Guru menyampalkan materi prasyarat yang harus dikuasal sebagai pengantar materi
uil;mﬁjlh perbandingan trigonometri sinus, cosinus, dan tangen pada sisi

segitiga siku-siku

v 'F"l""i"'f

R

¥ Quru menysjikan masalah n;ﬂtﬁuMmH-mHl#mhw
menggunakan triple phylagoras pads perbandingan tigonometrd sinus, cosinus, dan
engen.

¥ Dengan mengetahui nilai perbandingan antara sclisp sisi, siswa dapat
mﬂhﬁmmn.m 45 dan 90

Tahsp 2 ; Organisasi belajar

- Gmmmﬁnhmﬂpmuddlznﬂnmmm istimewn dan menjelaskan
mlmwﬂww
mendengarkan penjclasan dari

¥ Sizwa

Tabap 3 ; Penyelidikan kelompok

¥ Peseria didik dibentuk kelompok berdnsarkan kesiapan belajar pestria didik.
¥  Guru membagikan LKPD sesuai kesiapan belajar kelompok masing-masing.



¥ Peserta didik berdiskusi menyelesaikan mehuiaipemm]dm
tentang menemukan nilai dan sudut-sudut istimewz pada perbandingan

trigonometr ) )
% Guru mengarakkan siswa untuk mengidentifikasi tabel yangs sudah di sedinkan dari
LKPD terschut
» Pembagizn kelompok dari kesiapan belajar siswa yitu:

. Diferensiasi Konten
Konten pembelajaran discsuaikan dengan kesiapan belajar siswa:
Kelompok Sivwn Strategi
.. Diberi sool eksplocast lanjutan tentang penerepan sudul istimewa dalam kasus dunia
Tiags) (mahic) nyata, seperti menghitung tinggi tiang atau sudut czhaya.

P wmnm&,Wﬁmmmmﬂwnhmﬁ
Rendah (belum  Disediakan materi visual dan manipulatif (kertas origami/segitiga karton), serta
paham} bimbingan cksplisit dari gure dengan scaffolding intensif.

2.  Diferensiasi Proses

Abktivitas belajar disesuaikan dengan gaya belajar siswa:

Gaya

Belajar Strategi

Visual Menggambar dan menandai sisi seyitiga pada gambar, melengkapi tabel perbandingan
wrigonometri sudut istimewa (0°, 307, 457, 60°, 90F).

Auditori mwwwﬂqamwcmmwwmm

Kinestetil Membust segitiga dani kertas atmg stik, melipat kertas untuk menemuakan sudut 43° dan 307
sovara langsung.

3, Difercnsiasi Produk

Siswa menunjukknn pemshamannys dengan cam berbeda:

Pilihan Produk ~ Deskripsi

Laporan Tertulls ) eoone perhiunga Sy |
Kelompok gambarfiabel.

Poster/Infografts  Membunt visualisasi nilai perbandingan trigonometri untuk sudut istimewa.

Tnnt.rwm-hmhﬂmﬂ-im ;
Pesertn didik berdiskusi i kelompok masing-masing untuk mgiﬁnhmmu
permasalahan yang terdapat pada LKPD dengan bimbingan guru.
disusun di dolam LKPD.

> Peserta didik dapst membuka kemball materi ajarfhondont yang telah
LEPD,

¥ Peserta didik mempresentasikan hasil diskuesi, sedangkan kelompok [lain
menyimak dan dapat memberikan pendapat atau bertanya.

¥  Peserta didik memberikan masukan dam saling mengoreksi hasil presentasi
kelompok [ain.



Tahap & : Analisls dan evaluasi proses penyelesalan masaluh
¥ Peserta didik bersama-sama guru melakukan pembahasan dari soal-soal dalam

LKPD dan saling mengoreksi jawaban kelompok yang memunculkan miskonsepsi.

¥ Peserta didik membuat kesimpulan dari pembelajaran.

Penutup

» Peserta didik dan guru melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
telah berlangsung.

¥ Peserta didik diberikan tugas terstrukiur.

» Peserta didik diberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikuinya.

¥ Peserta didik dan guru mengakhiri kegistan pembelajaran dengan salam dan berdoa

Asesmien Formanil

1. Apakah ada kendals pada kegiatun pembelajaran?

2. Apakah semua siswa akiif dalam kegiatan pembelajaran?

3. Apa saja kesulian siswa yang dapat diidentifikasi pada kegintan pembelajaran?

4. Apakah siswa yang memiliki kesulitan ketika berkegiatan dapat teratasi dengan baik?
5. Apakah seluruh siswa dapat dianggap tuntas dalam pelaksannan pembelajaran?

Sipirok, Juni 2024
Muengetahai,
Kepala MAM Insan Cendekia Tapanuli Sclatan Gurn Mata Pelajaran Matematika,

Abdul Hakim Siregar, S PA1M S | Rafidsh Afrsh Zuhsir,§.8i



SUDUT ISTIMEWA PADA PERBANDINGAN TRIGONOMETRI

Perbandingan trigonometri digunakan untuk menghubungkan sudut dan panjang sisi dalam segitiga siku-
siku. Pada sudul-sudist tertentu, nilai-nilai trigonometni dapat dihitung secara chsak tanpa kalkulator —
ini dischul sudut istimewa, yaitu:

« 07, 0% 45°, 60°, dan 907

Perbandingain Trigonomeir Dasar
Rasia Triganometri Rumus Keterangan
Sinus (sin) :iuir;: sudut terhadap sisi depan
. sist samping
Cosinus (cos) g sudut terhadap sisi samping
Ty :""'—"—"' m perbandingan tinggi-lebar

Menurunkan Nilai Sudut [stimews Secara Geometris
Sudut 45° (Segitign Sama Kaki Siku-sika)
Bangun segitign siku-siku dengan sudut 45% 45” , 90° dan sisi siku-siku 1 satuan
» Panjang hipotcnusa: vZ
v Maka :
» 45 =cos4s" =1
» mnds =1
Sudut 30° dan 60 (Segitiga Sama Sisi Dibagi Dua)

Buat segitigs sama sisi panjang sisi 2 satuan, kemudian bagi dua menjadi scgitiga siku-siku
denpan sudut 30°, 60° , 90° :

= Panjung sisi pendek = 1, tinggi =3, miring = 2
" m
. shw-%,man'-iﬁ
. ﬁnﬁﬂ'=iﬂmﬁﬂ'-$
+ 230" =43, n60" = V3
Sudet 0° den 90°

HﬂﬂﬂMnhh]lew;m:
o snlP=0cos0*= 1 tan* =0
*  $in90° = 1,cos90° = 0, tan 90° = tidak terdefinisi{=)



Tabel Sudut Istiméwa

W - | o ! — ! -
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK {LKPDJMATEMATIKA KELAS X MATERI
TRIGONOMETRI

Pertomuesn 3

Tujuan Pembelajarin I"f Kelompok: Kelas: X \‘
Peserta didik mampu Menentukan nilad Mama Lengkap
perbandingan trigonometri sudut Istimews

J

f.-!-"'!'"?"!"'"."*

Masalah |

Kalian bisa melakukan kegiatan berikut dengan i segiti ada mbar berikut
ey pahami segitige yang ada pada ga

| 1

Taireiuar | wmcks pervh pevurhuan Unmrar 3. 104 perkestaban

Tinggi dan jai-juri
Drari gambar di atas, jawablah pertanyaan berit:
L Tmﬁl:ﬁﬂwm&udm nama berikut: sisi depan, sisi samping, dan sisi miring

|

3. Scomng asnggota pramuka ingin mengikat tali dari ujung fenda ke tansh untuk
memperkokoh tenda, Ja tahu = 417 dan panjang rusuk tenda adalah 18 m. Untuk mengikat
ﬁ.ammmﬂwpmmmmmMmm

“w

el e EIHE“E
| ; i ™ Em.u‘-'l'.:.-_-“

2. Selain perbandingan u#-i-“—'i"-%. miaka tentukan perbandingan sisi yang lain.

Sinus @ === Cosinus § ===

re——1rm
- TEEPET]




4, Jika anggola pramulka ingin membuatkan lorong di dalam kemah agar ada dua bagian di
dalam kemah. la mengetahui batwa @ = 41°, Dalam permasalahan bentuk kemah, kita bisa

menggunakan perbandingan trigonometri cos.

~ Cos §===
B s tmu'nﬁ

il ey

Simak panduan berikut.
l..]!.l[lmml.n||.|II.|;:nﬂ"tilmilll.lni‘wnﬂnlﬂ:llzl'.ﬂhlﬂit

¥» Gambar sebuah segitiga sama sisi dengan panjang setiap sisinya 2 satvan. Beri varinbel
A, B, C untuk masing-masing sudutnya.

> Belah segitiga tersebut menjadi dua bagian dengan garis vertikal di tengah-tengah

Yy v

bangunnya.
Gambar ulang satu bagian segitiganya den tandai panjang sisi dan besaran sudut yang
diketaui,
mwmﬁmmm“mm“?m

pertbandingan sin, cos, dam tan  unluk sudut  istimewn
whﬁﬂ'!

b. Mencari nilai perbandingan trigonometri 45°;

¥
»
*

Gambar sebuah segitiga siku-siku sama kaki dengan panjang | satuan.
Eﬁmﬁmmwmﬂhm

Cori nilasi perbandirgan  sin, cos, dan twn  wntuk sudut  istimewa
459



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK [LKPD)MATEMATIKA KELAS X MATER!
THRIGONOMETRI Perternuen 3

Tujuan Pembelajaran (Yebompalc . Kelou: X ™\
Peserta didik mampu menenhiken  ailsd Nama Lenghap
perbandingan trigonometri sudut Istimewa| ~ | 1.
2
%
4.
5
\_ J
Masatah |

Kalian bisa melakukan kegiatan berikut dengan pahami segitiga yang ada pada gambar berikut
SECam
lan

pengerjaan:
. Ambil kertas origami, lipat membeniuk beberapa bagian yang sama.
2. Kemudian lipat sisi knnan ke tengah dan sisi kirinya juga schingga membentuk segitiga
3. Perhatikan gambar di bawah ini:

Corhar | livon

Dhari garnbar di atas, jawablah pertanyaan berikut:
1. Tandai sisi segitiga siku-siku dengan nama berikut: sisi depan, sisi samping, dan sisi miring
(hipoenusa). M———

: |

2 kmmma-ﬁ maka tentukan perbandingan sisi yang lain.

lsmg-m | Cosinus §=-—=

5 qurupmuhﬂuﬂﬂummuimllmm 20° . Untuk menentukan
m-hmmﬁmﬂﬂ.ﬂmﬂ&mwm

W .-.. Sin200 ===

—
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6. Kemudian untuk mencari panjang segiliga dan 8 = 20°. Kita bisa menggunakan
perbandingan trigonometri cos.

e

ek T .-.-'.'

Simak panduan berilout.
a. Miencari nilai perbandingan trigonometri 30%dan 60°:

¥ (ambar sebuah segitiga sama sisi dengan panjang setiap sisinya 2 satuan. Beri variabel
A, B, C untuk mating-masing sudutaya.
» Belsh segitiga terschut menjadi dux bagian dengan garis vertikal di tengah-tengsh
bangunnya.
» Gmhﬂu;mhﬁ'uﬂwmunﬁmmmhmm;q
» MMHHMWMMMM
¥ Car perbandingan  sin, cos, dan tan untwk  sudul  istimewa
!ﬂ'hﬁﬂ‘i |
b. Mencari nilai perbandingan trigonometri 45%:

» (Gambar sebush segitiga siku-siku sama kaki dengan panjang | satuan.

»  Cari panjang sisi miringnya menggunakan teori Pythagoras.

}fgl'ﬂm_ sin, cos, dan tan untuk sudut  istimewa
4



LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK [LKPD)MATEMATIKA KELAS X MATERI

TRIGOROMETRI
Pertemuan 3
Tujuan Pembelajaran |/_ Kelompok: ___ Kelas: X -\'
Peserta didik mampa menentukan  nila Nama Lengkap
perbandingan trigonometr sudut 1 1.
3
3.
LB
-3
\ #
Mull.d:l 'I

secara berkelompok.

& 4 p

Ol Tiegsidos okt ™

Dani gambar di stas, jawablah pertanyaan berikat:
. Tandai sisi segitiga siku-siku dengan nama berikut: sisi depan, sisi samping, dan sisi miring

|

2. Selain perbandingan tan @ === e, maka tentukan perbandingan sii yang lan.

Cosins §-==

3. Jika diketahui sisi miring 3 cm , maka tentukan perbandingen sinusnya. ..

I. Perhatikan gambar di samping:
i E Sinus ﬂq*—-'“":"m

Eiuu!ﬁ'-E
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Kemudian tentukan perbandingan cosinusaya......

Perhatikan gambar di atas:

Cos ﬂ":
Cog 309 = 2=

Masalah 2

. AT L - s e =
Sinus

Cosinus
| Tangen

Simak panduan berikut
;muwmﬁmwmﬂ'

Gambar scbush segitign sama sisi dengan panjang setiap sisinya 2 satuan. Beri varishel
A, B, C untuk masing-masing sudutnya.

Belah segitiga terscbut menjodi dua bagian dengan garis vertikal di tengab-tengah

bangunnya.
mmhnrnhqnuiqhmimundﬁpqﬁﬁhmmm
diketahui.

Cari panjang sisi yang belum diketzhui menggunakan teori Pythagoras.
Cari  nilai  perbandingan  sin, cos, dan  tan wntuk sudut  istimewa

¥Y¥vV ¥ ¥

30° dan 607 |
b. Mencari nilai perbandingan i 45%
> i ey s sem Lk e Pt 1 il

¥ Cari panjang sisi miringnya zkan teori Pythagoras.
:-mmmw cos, dan tan wuntuk sudut istimewa
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&) Soal 1: Papan Miring untuk Akses Barang

Sebuah toko akan membuat papan miring (ramp) untuk mempermudah pengangkutan barang ke
lantai gudang yang setinggi |,5 meter, Agar tidak terlaby curam, ramp dibuat membentuk sudut
30° terhadap tanah,

Berapa panjang minimal papan ramp yang harus dibuat?

Petunjuk: Gunakan sin 30° = >

) Soal 2: Menara dan Baysngan

Sebuah menara berada di bawah sinar matahari, dan panjang bayangan yang terbentuk adalah 10
meter. Jika sudut elevasi matahari saat itu adalah 60°, hitunglah tinggi menara tersebut!
Petunjuk: Gunakan tan 60° = /3

@ Soal 3: Tangga Menempel ke Tembok
Sebuah tangga sepanjang 5 meter disandarkan ke tembok dan membentuk sudut 60° terhadap
tanah,
a. Berapa tinggi maksimum yang dapat dicapai ujung langga pada tembok?
b. Berapa jarak dasar tangga ke tembok?
Petunjuk:
. sin60° =343

. :usw-:;:-

@ Soal 4: Tiang Bendera

Seseorang berdin 6 meter dari dasar tiang bendera. Sudut elevasi yang terbentuk dari mata orang
tersehut ke ujung tiang adalah 459,

Berapa tinggi tiang bendera fersebut (dinkor dari mata orang tersebut)?

Petunjuk: Gunakan tan45°* = 1




@ Soal 5: Kamera Drone
Sebush drone terbang pada ketinggian tetap. Kamera drone diarahkan ke bawah dengan sudut
30° terhadap horizontal dan merekam objek di tanah sejouh 20 meter dari posisi vertikal drone.
a. Bernpa tinggi drone tersebut?

b Jika kamera diarablan pads sudut 45, seberapa jouh dari posis vetikal drone objek skan
terekam?




PERANGRKRAT PENILAIAN

Sukulltnmpdlhrhm&'gmﬁbgnmm

Materi
Hari/Tanggal T v
Berikan skor pada kolom aspek penilaian sesuai dengan rubrik penilaian sikap.
No | Nama Berdoa | Keaktifan | Bekerja | Toleran [ Jumiah | Nilsi | Predikat
Peserin SAmA Skor Akhir
Didik
1
F
3
4
5
i]
7
8
Rubrik Penilaian
Aspek Kriteria
i I T8 2 3 ]
1. Berdoa Peserta didik Peserta didik I‘llﬂ.‘lmit FH-'IIE
tidak berdoa berdia sebelum | berdoa schelum | selalu berdoa
sebelum atau | atau selelah dan setelab nl:ﬂmﬂn
setelah kegiatan | pembelajaran | pem setelah kegiatan
pembelajoran | (hanya salah | namun pembelajaran
satu) ﬂ_.__%
2. Keaktifan | Pesertadidik | Pesertadidik | Pesertadidik | Peserta
tidak akif kurang aktif terlibat akiif selalu terlibat
dalam dalam dalam iﬂﬂ'ﬁhm
pembelajaran | pembelajaran elajaran | pembelajaran
tetapi belum
3. Bekerja sama | Peserta didik | Peserta didik | Pesertadidik | Peserta didik
tidak bekerja | kurang bekega | bekerja sama | selalu bekerja
samz dalam sama dalam dalam kegiatan | sama dalam
kegiatan kegistan | kelompok tetapi | kegistan |

15



kelompok kelompok tetapi | belum kontinu | kelompok
belum kontinu

4. Toleran Peserta didik | Peserta didik | Peseria didik Peserta didik
fidak toleran | kurang toleran | toleran terhadap | selalu toleran
lerhadap terhadap perbedaan terhadap
perbedsan perbedaan pendapat tetapi | perbedaan
pendapat pendapat belum kontinu _ | pendapat _

Skor yang diperoleh
Nilai Akhir = e x KD

Ketérangan ;

A Sangat baik jika nilai akhir > 85
B Baik Jika nilai akhir 81 - 85

C Cukup jika nilai akhir 72 - 80
D Kurang jika nilai akhir < 72
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2. Penilaian Pengetahuan
a. Kisi-kisi soal evaluasi

HOTS/ | Teknik | Bentuk
LOTS | Penilaian | Instrumen

LOTS Tes Uraian
(C2)

LOTS Tes Uraian
(C2)

LOTS Tes Uraian
(C2)

HOTS Tes Uratan
(C3)

tan )

b. Seal Evaleasi
Lsﬁ;ﬂ:wmmmmﬂ besaran <P = 53,29 dan besaran 20 =
368"
a. Cari nilai sin 53,29 Uraikan cara dan proses berpikinmu
b. Cari nilai Ces 36,8% Uraikan cara dan proses berpikirmu

2. Sebush segitiga siku-siku mempunyai sudut 30° dan 60° .

». Tuliskan panjang setiap sisi segitiganyn yang memungkinkan.

b. Nia berkata segitiga ini memiliki panjang sisi seperti berikut: 543 em, 5 em, dan 15 em.
Menurut kalian, apakah panjang sisi yang dikemukakan Nia memungkinkan? Jelaskan
mengapa,
menemukan sudut yang terbentuk antara

Elmununmn&mnuﬁﬂnu
gedung tersebut! Cari hasilnya dengan
membulatkan ke satusn meter terdekat.




¢, Kunel Jawaban dan Rubrik Penskoran

d. Rekap Nilai Pengetahuan:

No Kunci Jawahan Skor
e
g =532° b. cos 8= ’z;“:i‘::: 4
b sgancly ol 6 = 36,6°
sisi miring atwu PQ = 3 sisi samping atau QR = 4
A sisi miring atau PQ = §
Iﬁlﬂ‘;— maka,
mﬂt%
2. a jawaban yang tepat : 6 cm, 3 cm 25
b. tidak mungkin, perbandingan salah satu sisi segitiga dengan sisi
miringnya, 5 cm bukan setengah dari 15 cm.
3. | Tinggi gedung = meter 50
Jumiah Skor 100
Skor yang diperoleh
Nilai Evaluasi -Tllrlll — x 100

Kelompok | Nama Peserts Didik| Nilai LKPD | Nilai Akhir Pengetahuan

Pedoman Penilaian Pengetahuan :

Nilai LKPD + Nilai Evaluasi

Nilal Akhir = 3




3. Penilaian Keterampilan

Lembar Pengamatan Keternmpilan

. I i

Pedoman Peaskoran dan Penilaian

Nilal Akhir keterampilan = *7 7 SPToiet 1 gg




1. INFORMASI UMUM
Ao Ideatitas Modul

MODULA TRIGONOMETRI

PENERAPAN TRIGONOMETRI DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

=l

Nama Sckolah : MAN Insan Cendelaa Topanuli Sclatan

Matn pelajaran : MATEMATIEA

KelawSemester : XiGaniil

Mateni Pokok : PPenerapan Triponometn dalam Kehidupan Sehari-hari
Alokasi Wakty 3 % 45 Menit (Pertemuan 4)

Faze Yang di Ampu  : FaseE

Profil Pelajar Pancasila
» Beriman, Bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia : Berdoa di
pembelajaran.

awal dan skhir

¥ Bernalar Kritis- Mengidentifikasi sisi segitign dengan tepat sesuni dengan sudut

segitiganya

» Bergotong Royong: Diskusi Kelompok
¥ [Kreatil : mampu menyclesadkan soal yang berkaitan dengan trigonometri dalam

‘kehidupan schari-hari

4. m*mmmmmmm

penalaran, dan komunikasi mastematis berbasis konteks kehidupan sehari-hari
{arsitekiur, geografl, teknik, astronomi, &lL).

5, Mengevalussi solusi den proses berpikir melaloi refleksi tethadap stmtegi yang

digunakan dan akumssi perhilungan, lermasuk penpgunnan teknoiogi (kalkulator

saintifik, aplikasi digital).

E  ModaPembelajarsn =
Tatap muka

F. Model Pembelajaran o e

Problem Basced Leaming (PL) berintegrasi berdiferensiasi

L. Komponen Inti
A Tujuan Pembelsjaran

Peserta didik diharapkan mampa:

I. Menjelaskan konsep perbandingan trigonometri (sin, cos, tan) dalam scgitiga siku-
siku seria penggunaannya dalam konteks nysls,



R

Perbandingan  irigonometri  adakah maieri yang paling banyak
menggunaken kehidupon schari-heri dalam pengaplikasian rumusnya.
Terutama dalam pengukuran bangun-bangunan yang berbeniuk segitiga.
Scperti piramida, atap romah, menenfukan bayangan benda dan tinggi
tiang listnk. Panjang keliling bumi joga didapatkan dari perhitungan

Mengidentifikasi masalah kontehstual dalam kehidupan schari-hari yang dopat
diselesaiken menggunakon trigonemeri, seperti menghitung linggi pohon, panjeng
bayangan, kemiringan atap, atau sudut ¢levasidepresi.

Membangun model matematika dari situasi nyola menggunakan sketsa, notasi
Menggunakan nilsi sudut istimewa dan kalkulstor unfuk menyclessioan perhitungzn
panjang, tinggi, stay sudut dalem masalah dunia nyala secam tepal.

Mengevaluasi dan mengomunikasikan sobusl melalui penysjian lisan, tertulis, st
visual (grafik, diagram, simutasi), serta merefleksikan strategi yang digunakan.
Menppunakan alat ukur dan teknologh (kalloulator, aplikasi pengakuren digital) secara
tepat guna dalam pengumpulan dan analisis dala trigonomedri.

Pemahaman Rermakna

rumus trigonometri yang di temukan oleh Ernsthotenes.

C. Pertanysan Pemantik
1. Berikan beberapa contoh benda yany berbentuk segitiga siku-siku?
2. Dimanakah letak sisi depan, sisi eamping dan sisi miring pada segitiga siki-siku?
3. Apaksh rumus perbandingan trignnometri sinus, cosinus, dan tangen?

L R i Wi )

Pendahuluan (15 Menit)

]

¥ ¥y

Peserta didik dan guru berdoa bersama dan membuka pembeinjersn,

Guru memberikan semangal pagi deagan menyanyikan lagu irigoacmetr bersama siswa
Giuru mengeoek kehadiran (absensi) peserta didik

Peserts didik diberikan molivasi untuk mengikufi pembelajaran tentung sudul itimews
pada perbandingan trigonometr,

Guru memberikan apersepsi kepada poserta didik dengan menyampaikan  manfzal
mrempelajari trigonometei dalam kehidupan schari-hari dengan menyampaikan beberapa
pertanyaan pemantik.
mmwmﬁmmmmm penganiar mate
trigonometri yaitn perhandingan trigonometr sinus, cosinus, dan tangen pada sisi
segitiga siku-sikn dan sudut istimewa puda trigonometri.

Kegiatan Int (108 menit)
Tahap | : Orientasi terhadap masalah
¥ Gur mmlymﬂmt 'lri:lm |!!I!I! "rikg |;u=1 am e T Y e RO D7 AL 5

yaitu video permasalshan dalam kehidupan sehari-hari terkait materi
rasio/perbandingan trigonometri dan meminta pesertu didik mengamati video




permasalahan yang ditayangkan (Mengamati}
¥ Guru meminta peserta didik mengunpkapkan informasi yang didapat pada
permasalahan yang diberikan secars teliti denpanmenggunakan hahasa sendini
Tahap 1 : Organtiasi belajar

¥ Guru meminta peserta didik duduk secara berkelompok.

¥*  Guru membagikan LKPD yang berisi masalah dan petunjuk terkait
penyelesalan masalah perbandingan trigonometri (sinus, cosinus dan
tangen).

¥ Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi dengan dalam
kelompolkrya untuk mengldentifikesl permasalaban yang ada pada LKPD.

*  Pembagian kelompok dari kesiapan belajar siswa yaitu:

1. Diferensiasi Konten

Maten disesumikan dengan kestapan belajar siswa;

Kategori Strategl

Mshis Diberi soal tantangan berupa studi kasus dari video atm seal kontekstual yang menuntu
perhitungan dua tahap (misal: tinggi pohen dan bayanganaya).
Mengejskaa LKPD wiama dengan dukungan gambar dan langhah panduan berizhap. Diberi

Mesengah pertanyaan pernandu sast diskusi.

Pemuly  Libantu dengan lembar kerja visual pembelajaran eksplisit dari gun, serta scaffolding
cengan elat bantu konkret (seperts karton segiign, pengparis, ata mudel hertas)

1.  Diferensiasi Proses

Aktivitas discsuaikan dengan gaya belajar sixwa;

Gaya

Belajar Strategi

Visal Menggunakan video, gambar, dan diagrum segitign untisk mempermudsh pemahaman
konsep perbandingan sin, cos, tan.
Diskusi kelompok, bercerita ulang konicks soal dengan bahasa sendiri, serta tanya jawab

Auditor nterakiif,

Aktivitas meaggambar segitiga sendiri berdasarkan narasi soal, menggunaicn ala: ukur

Kinestetk - s membuat model dari kevtas lipat.

3.  Diferensiasi Froduk
Produk Penjelasan

LaPOMR | KPD yong beristlanglal penyelesaian soal Kockstusl secars istematis.

Presentasi Hiuail diskusi disampaikan ko kelas dengan dingram stou gambar bustan scndiri.

Merangkum perggunaan sin, cos, tan dalam kehidupan nyata dalsm bentuk poster atan
lnfografls  fver digitalimanual



Tahap 3 : Membimbing Penyelidikan Individual maupon kelompok
¥ Guru memberikan bimbingan peserta didik dalam kelompok jlka ada kelompok yang

merasa kesulitan dalam berdiskusl dan melakukan penilaian keaktifan peserta didik
selama diskusi

¥ Gury memfasiiitasl peserta didik agar dapat menemukan hubungan-hubungan berdasarkan
informasi atau data terkait pada masalah yang diberikan. Sebagal bahan referensi lain Peserta
didik dapat mencari materi dari berbagal sumber belajar. (MENGASOSIASE | MENGOLAH)

¥ Guru mengawasi dan mengarahkan peserta didik yang menemukan berbagal kesulitan datam
kegiatan diskusi, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya hal-hal
yang befum dipahami,

¥ Guru meminta peserta didik untuk bekerja sama untuk mengumpulican Informasi dalam
menyelesalakan konsep matematika terkait rasiofperbandingan trigonometri dengan aturan
matematika yang sudah dipelajari. (MENGUMPULKAN INFORMAST)

Tahap 4 ; Pengembangan dan penyajian hasil peayelessian masalsh.
¥ Peserta didik berdiskusi di kelompok masing-masing untuk  mengidentifikasi

permasalahan yang terdapat pada LKPD dengan bimbingan guru.

¥ Peserta didik dalam kelompoknya mencermati permasalihan konteksmal vang telah
disusun di dalam LKPD,

¥ Peserta didik dapat membuka kembali materi ajar/handout yang teleh disampaikan
sebagai sumberbelajar dalam menyelesaikan permasalahan dalem LKFD.

» Gura memints peserta didik menyusun dan menyiapian hasil diskusi kelompok secara rapi, rinci,
dan sistematis, (inisiatif seadirl, disiplin, tanggurg jawab, dan kontrol diri)

» Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi, sedangkan kelompok Iain
menyimak dan dapat memberikan pendapat atau bertanya.

¥ Peserta didik memberikan masukan dan saling mengoreksi hasil presentasi
kelompok lain.

Ms&mmMHMEMMNE luin untuk memberikan

ugmﬂh@hnl“hmmmmmmm

% Guru melibatkan peserta didik mengevaluasi jawaban kelompok penyaji sertn masukan
dori peserta didik yang lain dan membuat kesepakatan, apabila jawsban yang
disampaikan peserta didik sudah benar.

% Guru memberikan motivasi agar peserta didik secara aktif terlibat dalam penyajian hasil
diskusi kelompok serta saling bantu untuk menyelesaikan masalah tersebut

¥ Guru mengumpulkan hasil diskusi tisp kelompok sebaga bahan evaluasi.



Penutup (15 menit)
® hmdﬁhmmmrmmpmmﬁuﬂym;
telah berlangsung,
» Peserta didik diberiken tugas terstruktur.
# Peserta didik diberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari pads
perfemuan berikuinya. _
* Peserta didik dan gury mengakhiri kegiatan pembelajuran dengan salam dan berdoa

I e L
Aseamen Formatil

B N W .
Apakah ada kendala pada Kegiatan pembelsjaran?
Apakah semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran?

Apa saja kesulitan siswa yang dapat diidentifikasi poda kegiatan pembelajaran?
mmw;mﬁmmmmm-mw

- o el R






PENERAPAN TRIGONOMETRI DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

Trigonometri adalsh cabang matematika yang mempelajor hubungan antara panjang sisi dan sudut dalam
segitiga. Dalam kehidupan schari-hari, trigonometri digunakan untuk mengukur sesuaty yang tidak bisa
diukur secarn langsung, seperti tlingpi pedung, jarak anlor objek, sudul pandsng, kemiringan
permukaan, dan sebagainya.

Situasi Kontekstual dan Aplikatif

1. Mengukur Tinggi Objek (Bangunan, Pohon, Tiang)

Dengan menggunakan sudut clevasi dari mata ke ujung objek dan jarak horizontal ke objek, kita dapat
menghitung tinggi objek:

_ Hnggi ebjek
TN ek Roriseninl

Contoh: Sescorang berdiri 10 meter dari thang, melihat ujung tiang peda sudut clevasi 607, Tinggi tiang =
10.tan (60") = 1043 = 17,32 m

2. Menghitung Panjang Bayangan
Dalam cahays matahan, panjang bayangsn dapat dihiung menggunaken sudut elevasi mataluri:
tinggi ohjek

tan f = — I =

Contoh: Tingg tiang § m dan sudut clevasi matahari 30°, maks panjong beyangan:
5
= tan (307)

5
= ;5.&.4. B.pam
ia

3. Mendesain Atap Bangunan
Datam arsitektur, trigonometri digunzkan untuk menentukan kemiringan atap (pitch roof):
tingg! atap
tan 0 = tengah lebar bangiman
Contoh ¢ Jika lebar bangunan 8 m dan stap membentuk sudut 45°, maka tinggl atap:
¥ = 4.1an(45") = 4 meter

4. Meneniukan Sudut Pandang Kamera / Alat

Trigomometri digunakan dalam pengaturan kamera CCTV, drone, radar, dil.

Contoh: Drone terbang 50 m di atas tansh dan melihat objek sejuuh 100 m secara horizontsl. Sudut
pengematin =

50
tan(fl) = 755

@ = tan~(0,5) ~ 2657

5. Astronomi dan Navigasi



menggunakan sudut paralaks,
«  Navigator menggunakan sudut elevasi bintang untuk menentukan posisi kapal di laut.
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! Kemampuan Memahami Masalah :

menelaah gambar yang terdapat pada permasalahan.
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Dari hasi gambar yang ananda buat dapatkah ananda selesaikan dengan menggunakan
rumus perbandingan trigonometri.
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;_ Kemampuan Menyelesalkan Masalah j

Dari hasil yang ananda peroleh dapatkah ananda simpulkan dari
permasalahan 2
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